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ABSTRAK

Narna : Bayu A, Yulianto

Program Studi ; Sosiclog

Judul ¢ Strategi Keluarga Petani di Tengah Pervbahan Sosial Politik Pasea
Reformasi

Tesis it membahas dinamika strategi bertghan hndupnya keluarga-keluarga petasi di
perdesaan, terutama menyangkut dimensi ekonomi dan politik pada kurun waktu setelah
tumbangnya rezim penguasa orde baru. Tesis int menggunakan pendekatan koalitatif
dengan jenis metode etnografl di salah satu desa di Xabupaten Bopor, Jawa Barat. Hasil
dari penelitian ini antara lain menyatakan bahwa kelompok petani kecil seperti buruh tand
dan petand penggarap di perdessan cenderung mengalami stagnasi kemiskinan, dimana
proses eksploitasi yang dilakukan saat imd semakin canggih dan lidak kentara. Pasar
melakukan ckuploitasi simbolik dengan memanfaatkan jaringan kekerabatan dan sistem
kepercayaan yang kuat diantara masyarakat desa. Dalam konteks inf pula, adanya
kekuasaan yang semakin terdistribusi diantara warga desa semakin menyuburkan serta
semnakin menyamarkan praktek-praktek cksploitasi vang tenpgah berlangsung, Dan oleh
karenanya, batasan antara negara, pasar dan masyarakat semakin kabur.

Kata kel @
Elit, patron-idien, dominasi, kekuasaan simbolis, eksploitasi simbolis, negara, pasac

ABSTRACT
Name . Bayu Asih Yulianto
Study Program : Saciology
Title : Peasant Strategy in The Middle of Post Reformation Social-
Petitical Change

This research sxplored the dinamic of how peasant society survive in rural area linked fo
political and economic dimension in post reformation peniod. This reseach located at a
village in Bogor district, West Java and used gqualitative approach with ethnograph method,
The result showed that the group of the peasant like poor peasant or smail farmer still in
the same circumstances, which 18 poverty stagnation. The exploitation now tend in the
shopisticated and vague form. The market exploitation today seen as simbolic exploitation
where the kindship ties and trust gystem have been used by them. Still in this confext, the
distributive power between people m the village made exploitation practices become vague
and more elfective. And because of the distributive power, the limitation hetween state,
market and civil society become borderless.

Keywords : clite, patron-client, domination, simbolic power, simbolic exploitation, state,
market
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BAB L. PENDAHULUARN

1.1. Latar Belakang Penelitian

Persoalan kemiskinan dapat dilihat melalui dua kacamata, melalui kacamata
struktural stavpun kultural, Dar kacamata struktural, kemiskinan dilthat sebagal
akibat dari ketidekadilan dalam pembangunan, ketimpangan penguasaan tanah,
kebijakan yang wrban bigs, dan lain hal yang disebabkan oleh factor manusianya.
Sementara dart kacamata kultural, kemiskinan dilihat sebagal  akibat dari
lemahnya sumberdaya manusia serta minimnya sumberdaya alam. Perbedaan
mendasar atas dua proposisi itw, adalah apabila yang pertama didasar oleh
ketimpangan struktur sosial vang menyebabkan kemiskinan #u  muncul,
sedangkan yang kedua menckankan persoalan-persoalan yang sifatnva given,
seperti karakteristik sifat orang-orang dari suatu suku bangsa atau kondisi alam
tidak dapat yang didiami oleh satu kelompok masyarakat. Faktanya kedua hal
tersebut  tidak dapat dipisahkan satu sama lain, dalam masyarakat perdesaan
misalnva, kemiskinan karena struktur yang timpang dan karaktenstik sosio-
kultoral masyarakat satu suku bangsa bisa bercampur {(blended) menjadi satu
kompleksitas persoalan kemiskinan itu sendiri. Oleh karenanya mengorat
persoalan kerniskinan menjadi penting untuk mengetahui dimana celsh-celah yang
bisa dimasuki untuk mengupayakan penyelesaian atas schagian kecil persoalan

kemiskinan itu sendiri.

Dalam satu kasus kemiskivan vang dialami oleh sebagalan besar masyarakat di
perdesaan, kiranyz Desa Cimandin (bukan nama desa yang schenamvya) bisa
dijadikan sebagai satu contoh betapa di desa itu, kemiskinan sendiri berangkat
dari problem politik masa lalu vang pemsh dilaloi oleh desa ini, urusan
penguasaan tapah yang didominasi oleh sekelompok elit desa dan persoalan-
persoalan lainnya. Di desa ini pernah dilakukan beberapa intervensi sosial untuk
mengatasi sebagian kecil dari persealan kemiskinan it sendiri oleh sebuah
lembaga swadaya masyarakat, yakni Yayasan Kekal yang bekerja sama dengan
satu lembapa pangan PBB. Intervensi vang pemah dilskukan diantaranys
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pertama, pada awal reformasi masyaraka! yang paling miskin darl mercka yang
dikategorikan miskin diberikan pelayanan beras murah melzlui Operasi Pasar
Swadaya Masyarakat, dengan bentuk intervensi ini, masvarakat yang miskin bisa
mendapatkan beras dengan harga yang cukup murah pada woktu itu (seharga
Rp.1000/kg) dengan jatah setiap bulannya mendapatkan 50 kg beras untuk setiap
kepala kelvarga. Penerima manfaat dani program imi kurang lebih 300 KK,
Program ini kemudian dihentikan di awal tahun 2004 karena pemerintah
beranggapan mampu melaksanakan program ini sendirt melalui program Raskin
atau beras untuk rakyat miskin. Intervensi benkutnya, adalsh pembangunan sarana
dan prasarana sanitasi dan air bersih serta pembukaan akses jalan di wilaysh yang
mengalami keterisolasian, Program inl melibatkan masyarakat secara langsung.
Sedangkan program berikuinys atau yang terakhir adaloh pelatiban kesehatan

glami.

Ketiga program yang telah dilakukan tentu saja tidak serta merta mampu
mengatasi persoalan kemiskinan yvang dihadapi oleh masyarakat desa Cimandin,
namun demikian berangkat dari pemahaman bahwa persoalan kemiskinan adalah
persoalan yang sangat kompleks, kiranya, penyclesaian yang sifatnya non
strukiural hanya bisa dilakokan dengan mengatasi satu persatu persoalan-
persoalan yang ada, seperti membanty memenuhi kebutuhan bahan pokok bagi
masyarakat, membuks sksesibilitas dari dan ke satu kampung, maupun
mendirikan sarana vaog mampu mengurangi ongkos keschatan masyarakat. Dari
sini sebagian kecil persoslan sehari-han yang dihadapi oleh masyarakal mampu

diatasi.

Persoalan kemiskinan di perdesaan sendini dalam kacamata Chambers (1987)
dilihat sebagai satu perangkap kota. Satu situasi dimana kota dengan berbagal
macam fasilitas serta tawaran-lewarananya memenjarakan orang-orang afaupun
kelompok-kelompok masyarakat untuk enggan melihat realitas sosial vang ada di
perdesaan. Kelompok-kelompok yang oleh Chambers dianggap penting dan
sesungpuhnyva memiliki kemampuan dan kekuvasaan untuk bisa mengubsh cara
pandang kKita mengenai kemiskinan di pepdesaan ifu antara lain adalah para

cendekiawan yang bermarkas di kampus, para birokrat, para sukarelawan dan
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penggiat organisasi serta para wartawan. Dengan adanya perangkap kota inilah
orang-~orang kemudian enggan unfuk berfama-lama di desa, dan kalaupun mergka
pergl ke desa, {ak uvbahnya seperti wisatawan pembapgunan, Dengan segala
macam prasangka “orang luar” terhadap orang desa, seringkali kemiskinen di
perdesaan tidak benar-benar kelihatan, Dan para perencana program pengentasan
kemiskinanpun seringkali gagal mengidentifikasi dengan benar realitag

kemiskinan yanp sesungguhnya tengah berlangsung.

Sejalan dengan Chambers, Anthloy (2002), dalam salah sato studinya di Jaws
Barat mengungkapkan betsps dalam peniede kekuassan orde bam sslama
beberapa kurun waktu, Negara terlaly campur tangan dalam mengurusi persoalan
sehari-hari masyarakat desa, sehingga dengannya, masyarakat desa kehilangan
bentuk-bentuk kemandirian yang sebelumnya pernab mereka miliki dan andalkan
untuk menyclesatkan persoalan-persoalan sosial di muasyarakat. Negara yang
membangun sysiem patronase kepemimpinan sampai i lingkat desa menadi
begtu hegemonik. Jika di Jevel nasional pembangunan direncanakan dan
dilaksanakan oleh segelinfir orang yang oleh rezim penguasa orde baru dianggap
sebagai kelompok potensial pendorong perubahan. Alik-alih menjalankan agenda
pembangunan untuk mengatasi persoalan kemmskinan, cara ind justru digonskan
oleh elit-elit nasional untuk bersama-sama merampok Negara dengan membangun
pafronuse sampal ke tingkat desa. Di desa pun demikian, banya kelompok-
kelompok keluarga elit desa saja yang dalam perjalananya mendapatkan banyak
keunfungan dari program pembangunan orde baru. Kelompok orang miskin di
perdesaan pada dasamya tidak tersentub dan tetap saja menjadi kelompok yang
termariinaikan, Dengan kata lain, ada proses peniruan atas apa yang dilakukan
oleh elit di level nasional oleh ¢lif desa untuk mempertahankan segala macam
priviledge yang mereka dapatkan karena berada pada lingkaran kekuasaan. Para
kapitalis desa pun demikian, ketimbang menginvestasikan modal untuk satu usaha
produktif, mereka lebih memilih untuk menjaga hubungan dan jarngan sosial
dengan kelompok penguasa sgar bisa memperoleh remah-remah anggaran
pernbangunan, Contch nyata darl penjelasan ini adalah pada saat dilakukannya
program Revolusi Hijan di Indonesia, dimana hanya mereka-mereka yang

memiliki akses terhadap kekuasaan saja yang mampu mendapatkan berbagai
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macam fasilitas yang diberikan oleh pemerintah sebagai manifestasi darl
pembangunan nasional seperti akses terhadap kredit pertonian, bibit tanaman,

pupuk serta saluran irigasi.

Dari perspektif yang cukup radikal, kiranya potret perlawanan petani di perdesaan
selama beberapa kurun waktu digambarkan oleh Scott (2000) sebagai satu bentuk
perlawanan schari-hari terhadap situast sosial yang mercka alami Strukter
patronase vang sangat ketat sehinpge kelompok peteni miskin di perdesaan
Malaysia mengalami ketertindasan selama beberapa kurun waktu, bercampur
dengan ketiadaau keberpihakan pemerintah terhadap mereka menciptakan situasi
yang cukup unik. Dalam kasus ini tidak muncul kepemirapinan baru yaog mampu
mengkonsofidastkan  perlawanan massif kaum  fani kepada sirukiur  yang
menghegemont wereka, hal ind tentu saja berbeda dengan di mdonesia pada masa
40-65 ketika Partai Komunis Indonesia mempu menjadi lokomotif gerakan
perlawanan kaum fani, Naroun demikisn, kesimpulas vang diperoleh Scott
bukanlah bahwa para petani miskin ity tidak melawan ataupun nrimo saia deagan
stfuast ketimpangan itu, justru perlawanan vang mereks berikan adalah
perlawanan khas kaum tani, yakni perlawanan diam-diam, Dimana operasi-
operasi yang kemudian mereka lakuican sdalah tidak membuka frome perlawanan
secara massif melainkan dengan hal-hal sepele namun bagi para petani kecil

dimaknai sebagai satu bentuk perlawanan terhadap penindasan,

Selain itu, Migdal (Migdal 1974) mengungkapkan betapa problem utama vang ada
di perdesaan adalah ketegangan dan konflik vang muncu] akibat adanya kentak
budaya antara kebudayaan kota dan kebudayaas desa. Pada awalnya, masyarakat
desa menerima gagasan perubahan versi kota dikarenakan adanya tawaran
kehidupan yang lebih baik bagi mereka. Mercka akan terbebas dari individu dan
ikatan sosial lama yang selama ini membelenggn kebebasan mercka, Kemudian
adanya harapan teratasinya kemiskinan yang selama ini mendera kehidupan
mereka melalun pengenalan system pasar yang lebih modern, Namun faktanya
tidak demikian, dalam kasus Migdal, para petani kecil di Amerika Latin ietap gaja
berada dalam situasi yang terhegemoni oleh kelompok penguasa lokal dan negara.
Sejalan dengan itu Pearse (1975} dalam(Sutomo 1997) mengungkapkan bahwa
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pada dasarnya magyarakat petani di perdesaan berada dalam siteast
ketidakberdayaan yang terinstitusionalisasikan. Inilah yang dinamakan sebagai
kemiskinan struktural, Kemiskinan yang membawa masyarakat petani ke dalam

situast ketegangan hubungan antara desa-kota.

Tidak bisa dipungkin bahwa penelitian ini sendiri muncul sebagal satu gagasan
dikarenakan dus hal mendasar, yang perfame, dari sisi peneliti, peneliban inl
menyangkut aktivitas yang telah lama digelufi, yakni melakukan pendampingan
atas satu komunitas masyarakat dan pemerintah desa di Bogor, Jawa Barat. Telah
sekian lama saya bersama rekan-rekan melakukan program pendampingan, namun
belum pemah dibust satu dokumentasi yang cukup baik mengenai dinamika
sosial-ckonomi-politik di desa tersebut. Kemudian akfivitas saya di dalam satu
kelompok studi vang fokus terhadap kajian-kajian mengenai sosiologi perdesaan,
memungkinkan  saya untuk memperluas cakrawala akademis dalam melihat
persoaian di perdesaan ita sendiri, Sementara yang kedua, dari sisi desa tempat
penclitian ind dilakukan, ada beberapa hal yang menjadi catatan saya kenapa bagl
saya sendin dan dalam konteks penelitian ini, desa ini menjadi begitu penting.
Ketika pada tahun 1999, krisis moneter tenpah terjadi di Indonesia, desa ini masih
dalam situasi yang cukup memprihatinkan, penduduknya sebagian besar adalah
kelompok masyarskat miskin vang terkena wmbas langsung dari runiuhnya
industey sector ritl di perkotaan. Oleh karenanys dilakukan satu intsiatif dan safy
lembags pangan duniz ontuk memberikan bantuan beras murah kepada warga i
desa int. Kemudian, beborapa tshun benikutnya, karena minimnya sarana sanitasi
dan air bersih di dess ini, maka diberikaniah bantuan berupa sarana air bersih dan
sanitasi bagi warga yang dananya berasal dari vang yang pemah mereka
belanjekan untuk membell beras murah beberapa tahun lalu, Selanjutnya desa inl
semakin berkembang dan pada beberapa kesempatan desa ini mendapat pujian
dari pibak kecamatan serta menjadi salah satu desa contoh di Kabupaten Bogor
karena kemampuannya menjalin kerjasama dengan pthak luar desa tanpa terus
mengandalkan bantvan dari pemerintah daerah. Yang tidak kalah penting adalab
dijadikannya desa ini sebagai salah satu site belajar mahasiswa dan dosen
sosiologi FISIP UL Demikian ketertarikan untuk melakukan satu studi lapang &

desa ind kemudian muncul pada dind saya. Penjelasan ini sekaligus menjawab
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tantangan-tantangan intelektual yang seringkali dihadapkan kepada saya ketika
muncul pertanyaan apa pentingnya desa ini dalam ranah pemikiran sosiologis,
atau siapa yang akan tertarik dengan isu mengenai satu desa keail di Bogor yang
hampir bisa dikatakan tidak memiliki gejolak politik atau persvalan-persoalan

sosial vang penting untuk dibicargkan.

I3esa tempat penelifian saya memang bukan seperti desa-desa lzin yang kerap
dijadikan lokus-lokus studi lapang oleh para penelitl. Di desa fni memang tidak
ada satm gerakan sosial masyarakat perdesaan yang menuntut pembagian atau
redistribusi asset tanah kepada kaum miskin, D desa ini juga tidak pemnah terjadi
proses amok yang oleh para peneliti dianggap model kepanikan khas orang desa.
Puon di sini juga bukan desa yang secara sistem pemerintahan atsu yang tata
faksana pemenntahannya berjalan dengan baik, schingga patut dijadikan sebagai
best practice untuk direplikasi di desa-desa yang lain. Oleh karcnanya, saya lebih
senang mengutip apa yang dikatakan oleh Zigmunt Bauman, scorang sosiolog
kontemporer, bahwa berpikir sosiologis adalah berpikir yang membebaskan,
mencoba memahami dunia yang senantiasa terbuks bagi segala macam

pemahaman dari sudut pandang yang isio.(Bauvman and Malay 2001}

" wWe may conciude thai thinking sociologically is 6 way of understanding ihe
kuman world that also opens up the possibility of thinking abow the same world

in different ways.”!

Saat ini Desa Cimandind telah banyak berubah, makin banyak orang kota yang
pmindah dan tinggal disim, baik yang hanya ingin tinggal dan menetap, manpun
mereka-mereka yang memiliki tujuan-tajuan ekonomi ataupun politik di desa ini.
Gelombang demokratisasi yang melanda Indonesia pasca reformasi 98, tentu saja
menbawa aagin perubahan vang cukup kuat di wilaysh perdesaan, Tidak
terkecuali di Cimandin, menjelang pemilu 1999, banvak partai yang bermuaculan,
athasil seperti apa yang terjadi di level nasional, di desa ini pemiliban umum
dimenangkan oleh PDI Perjuangan, partai yang menjadi simbolisasi perjuangan
rakyat miskin dan ketertindasan, Pada pemilu 2004, situasi kembali berubah,
meski semakin banyak partai yang berdiri di desa ini, pilihan masyarakat bergeser

' Bauman & Malay dalam Thinking Sociologicatly, Blackwel! Publishing, 2001, (bal 5}
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kepada partai baru yang sebelumnya tidak diperhitungkan sama sekali, yakni
Partai Demokrat. Partai yang pada perkembangannya menjadi partai pemerintah
pendukung Presiden Susilo Bambang Yudhovono. Menjamumya partai-partai di
Cimandiri, seperti halnya di desa-desa lain tidak senantissa sejalan dengan
harapan masyarakat akan pervhahan taral hidup mercka. Faktanya kelompok
miskin di perdesaan lefap sajz belom secarz signifikan beranjak dari situasi
kemiskinan 1tu. Meski beberapa orang tokoh masyarakat menjabat sebagai
perwakilan partai di tingkat desa, tetapi ternyata partai tidak bisa dijadikan

sandaran orang untuk mensejahterakan diri.

Pada awal riset saya ini dilukukan, tema besar dari penelitian ini adalah hubungan
antara petani dan negara. Ada dorongan kuat dari diri saya uniuk mengelahui
secara pasti bagaimana pola hubungan antara petani dan npegars yang saat ind
berlangsung di tengah arus kuat demokratisasi dan desentraligasi, Namun di
tengah perjalanan, pembahasan ini terkesan terlalu fuas bagl saya, terdapat
kesulitan-kesulitan bagi says untuk biss mengidentifikasi dengan pasti apa yang
dimaksud dengan negara itu saat ini. Dalam perspektif Gramscian, negara begitu
jelas dilihat sebagai sosok kuasa yang memiliki cid-cid tertentu, diantaranya
menerapkan kekuasaan vang sitatnya koersif bagi rakyatnva melslul aparat koersif
mereka seperti polisi ataupun militer yvang dijalankan oleh lembaga-lembaga
negara dan masyarakat sipil dalam bentuk lembaga pendidikan serta lembaga
hukum (Bocock 2007) Disinilah kesulitan terbesar saya ketika barus menjelaskan
siapa Negara iu. Meski dengan mudah orang bisa mengatakan bahwa permerintah
desa atau lembaga-lembaga formal yang ada di desa saat inl merupakan
representasi dari negara, namun faktanya, tidak dapat lagi kita temukan aparat
represif seperti halnya pada masa orde baru (lihat penjelasan Anthlov mengenai
militer di perdesaan). Teramat sulit untuk secara deterministik menctapkan pihak
atau institusi di desa sehagat representasi daripada negara. Dard sisi kekuasaanpun
demikian, kekuasaan tidak lagi menjadi hegemoni negara melalui pemerintah desa
ataupun partai penguasa. Kekuoasaan sendiri seperti terbagi-bagl diantara orang-
orang dess, ada yang cukup kuat, sedang atanpun sangat terbatas, Praktis tidak ada
lag kekuasaan yang paling dominan di sapa. Hal itu tidak seperti kemiskinan,
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karena meski kekuasaan itu tidak lagl hegemonik, persoalan kemigkinan tetap saja

ada dan seolah terpisah dari fenomena kekuasaan yang terdistribusi itu.

Beranjak dari situasi itu, tema penelitian saya kemudian diperkecil hanya pada
strategi-stratepi orang miskin di perdesaan yang sebagian besar adalah buruh tand
dalam menghadapi perubshan sosial-politik vang teriadi, Pada sisi ini, tentu saja
pembahasan menjadi semakin spesifik karena, konsentras) terbesar saya hanyalah
pada sirategi-sirategl masyarakat petani uniuk bertahan hidup, apakab terjadi
perubahan yang mendasar serta bagaimana kaitannya dengan proses liberalisasi

politik yang menjalar sampai ke depan pinto rumah orang desa,

Hal lain yang cukup mempengarohi saya adalah sate studi etnografi di perdesaan
Jawa Barat yang dilakukan oleh Hans Anthiov. Dalam studinya itu, banyak
informasi mengenai dinamika sosial, ckonomi, politik dan budaya masyarakat
perdesaan sunda yang diangkat, Dalam studinya, Anthlov mengambil konteks
patronase  kepemimpinan lokal perdesaan ketika Indonesia masih dalam
cengkraman rezim orde barn. Negara yang menjadi basis perhatian Anthlov
menjadi begitu hegemomie dan menguasai hampir seluruh sendi-sendi kehidupan
rakyat. Dengan menggunakan judul “Negara dalam Dese”, Anthlov
mengetengahkan kekuasaan absolut orde bam di tengab massa rakvat, Elitelit
desa lama yang merupakan keluronan dari para pendiri dess, pada
perkembangannya selama orde bara berkuasa, dikooptasi oleh negara schingga
mereka dijadikan kaki tangan langsung dari kelcuasaan korporatisme birokratis
orde baru. Negara kemudian membangun sata strukiur sosial-politik sampai pada
level terendah di masyarakat. Substansi inilah yang pada prosesnya membawa
saya pada pertanyaan-pertanyaan mendasar mengenai konteks kekinian dari

penjelasan soal negara versi Anthtov.”

Dengan kata lain, dani sisi per-temaan thesis ini, saya dipengaruhi oleh satu
keadaan dimana terjadi dialog antars realitas yang saya temui di lapangan, dengan
kegairahan intelekiual seorang peneliti asing terhadap keberadaan Negara di desa
pada penghupmg abad ke-20. Dari kondisi itulah penelitian ini kemudian

? Hans Anthlov,2002, Negara Dalam Desa; Patronase Kepemimpinan Lokal
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diiakukan secara periahan dan penuh dengan kejutan-kejutan kecil yang tidak saya

kira sebelumnya,

Pada saal saya terjun ke lapangan untuk mengmmpulkan data yang saya angpap
penting untuk melengkapi serfa menstrukturkan identifikasi saya atas relasi antara
petani dengan negara di perdesaan, dua fenomena penting yang saya catat dalam
perjalanannya. Meski berada di luar konteks penelitian saya, namun dua fenomena
ini terus membayangi benak saya sebagal seorang peneliti ketika saya mulai
mendekati realitas sosial yang ada, Keduanya adalah, krisis kevangan global vang
tengah melanda dunia serta proses pilkada Kabupaten Bogor vang tengah
menunggn putaran kedua, Unwk vang perfama, pada saat itw barn ramai
dibicarakan dampak krisis terhadap pasar kevangan global, muntuhnya beberapa
tembaga kenangan di Amerika dan Eropa, turunnya harga minyak mentah di dunia
pada kisaran 30-60 USE serta pelemahan rupish terhadap dolar vang berada di
kisgran Rp. 10.000 ~ 12.000, Catatan Jan Breman dan Gunawan Wiradi mengenai
krismnon 98 di perdesaan Jawa menjadi pengingat bagi saya bahwa desa menjadi
benteng terakhir dari orang-orang kota yang kehilangan penghidupannya.® Profesi
buruh tani memiliki kemungkinan semakin meaggelembung jumiahnya karena
pabrik-pabrik di kota banyak yang tutup. Tentu sgja hal ini sangat berpengarub
terhadap kondisi sosial-ekonomi masyarakat di perdesaan. Sedangkan yang kedia
adalah, persoalan pilkada Kab. Bogor yang tidak rampung di putaran pertama.
Dalam perjalanannya isu ini cukup menjadi wacana di kalangan warga, baik orang
brasa maupun elit di desa ini. Dan dalam beberapa kesempatan, diskusi naupun
wawancara vang saya lakukan pada prosesnya seringkall mengarah pada
konstelasi menjelang pilkada putaran kedus, Bahkan says kira pengaruh dari
pilkada dalam pelaksanaan programeprogram di desa cukup kuet. Hal ini
dibuktikan demgan adanya isu-isu ataupun anggapan-anggapan Ji masyarakat

¥ Ian Breman dan Gunawan Wiradi, Masa Cerah dan Mass Suram dj Pedesaan Jawa; Studi Kages
Dinamika Sosio-Ekonomi di Dua Desa Menjelang Akhir Abad Ke-20, Dalam cstatan ini mereka
menguniungt dua desa 4k wilayah pesisir uiure Jawa yang telah lama mereka kenal. Keiziz ekonomi
yang mencrpa Indonesia disusal ambroknys rezim otoriiarien orde bary, dalem cataten mercka
menimbulkes persoalan-perscalan ekonomi-politk yeng cukup pesting i kulangan masyarakit
desa. Bagi kelompok magvarakst nusking keismon berarli semakin salitnys kehidupan mereka,
sementara bagl kelompok orang ksya yang konon mengalemi kerogian besar-besaran akibat
krismon, dalam kenvalaennya di desg tidak demikian, orang kaya memiliki banyak strategi
alternative untuk tetap berteban dalam paya hidup mereka,
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bahwa pilkada telah menyerap dans vang begitu besar sehingge rencana
pembangunan UPTD Puskesmas di desa agak terhambal, seria tunjangan bagi para
guru S di Cimandin dibagikan tidak tepat waktu.

1.2. Permasalahan Penelitian
Dari beberapa hasil penelitian mengenai dinamika sosial masyarskat perdesaan

serta situasi sosial yang teradi di lokasi penelitian, kiranya, bisa saya simpulkan
bahwa kelompok bawah di perdesaan mengalami satu proses marjinalisasi oleh
kelompok elitaya. Kelompok elit perdesaan Jawa gelama beberapa wakiu
mendominasi penguasaan asset ekonomi, jaringan politik serta hubungan dengan
kelompok masyarakat lainnya. Sememtara itu ketika itedadi perubahan situasi
politk sccara mendasar di tingkat nasional, desa pun mengalarmi gelombang
perubahan  besar-besaran  selama  beberapa kuwrun  waktu, tente saja ind
mempengarull  dinamika sosial-ckonomi perdessan iu sendiri. Sedangkan
kelompok masyarakat nuskin meski secara politik mampu meniagkatkan
partisipasi politik mercks, namun pada kenvataannya mereka tidak juga mampu
melepaskan dirl dart situasi kemiskinan yang telah mengikat mercka selama
beberapa kurun wakta, baik sebglum perubahan itu berlangsung, maupun setelah
perubahan it terjadi. Oleh karenanyas, pokok permasalahan yang akan coba
dijelaskan dalam penelitian ini adalah, bagaimana strategi kelompok masyarakat
miskin nntuk bertahan hidup dalam menghadapi perubahan sogial-politik masa
kit vang tengah berlangsung di wilayah perdesaan.

1.3.  Pertanvaan Peneclitian
Bagaimana strategl petani kecil dan burch tani dalam mempertabankan hidup

mereka pada saat perubzhan sosial-politik kontemporer bedangsung di wilayah
perdesaan 7

14. Tujuan Penelitian
Tujuan dasi dilakukannya penelitian ini antara lain

}. Menjelaskan bagaimana situasi kemiskinan di perdesaan, serta relasi sosial
antara elit dan non elit sampai taraf fertentu mengalami sitoasi yang
stagnan meski perubahan politik pasca reformasi telah berlangsung selama
beberapa tahun,
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2. Mengidentifikasi upaya-upaya, strategi-strategi serta kreativitas kelompok
masyarakat miskin di perdesaan dalam mereposisi hubungan mercka

dengan kelompok elit desa serta aparatus Negara,

1.5,  Signifikansi Penelitian
Pada bagian latar belakang penelitian telah disinggung sedikit bagaimana

penelitian int memiliki keterkaitan vang sangat erat bagi din peneliti. Oleh
karenanya, yang paling penting bagi peneliti, peenlitian ini memiliki signifikansi
teknis dalam kerangka mengembangkan dan memberdaygkan masyarakat
perdesaan. Bagi pencliti vang aktif dalam kegiatan z:ergcimpirzgazz masyarakat
desa, kiranya penclitian ini bisa menjadi satu dasar pijakan untuk bisa memabami
kompleksitas hubungan antarwargs desa. Schingga dalam aktivitas advokasi
masyarakat desa ke depannya, kegiatan pemberdayaan masyarakat bisa dimaknai
lebih baik dan bijaksana lag.

Selain itu, penelitian ini juga memiliki signifikansi teoritis, seperti adanya
kebutuhan bagt sosiclogl perdesaan di Ul untuk bisa memproduksi flmu
pengetahuan  dengan  mengangkat péengalaman-pengalaman  pemberdayaan
masyarakat. Seclain itu sebagai satu kajian sosial-politik, penelitian ini bisa
meneruskan evpaya-upaya yang telah dilakukan oleh para peneliti sebelumnya
vang juga berbicara mengenai dinamika sosial politik perdesaan.
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BABIL TINJAUAN KONSEPTUAL PENELITIAN

Dari penjelasan beberapa peneliti terhadap perkembangan dan dinamika sosial-
ekonomi masyarakat perdesaan sclama beberapa wakiu, maka bisa kita tarik
benang merah bahwa perilaku sekelompok elit masyarakat perdesaan terotama di
Jfawa senantiass mampu menyesuaikan dit dengan sitwasi suprastroktor desa.
Mereka mampu dengan leluasa memasukkan kepentingan-kepentingan pribadi
maupun kelompoknys ke dalam agenda-agenda besar perubahan di perdesaan.
Lantas jika kelompok elit mampu mempertahankan kekuassannya dengan
berbagai macam strategi ketika berbadapan dengan kekuatan supra desa,
bagaimana dengan kelompok mosyarakat miskin atau non glitnye yang sebagian
besar adalak burub tani dan pelani kecil? Adakah strategi yang dilakukan oleh
mereka ketika proses perubahar itw berlangsung, ferutoma menyangkut hubungan
wmercka dengan kelompok elit desa seriq rerpeseniasi Negara di desa? Untuk
menguraikan hal itu, ada baiknya, saya c¢oba untuk menjelaskan beberapa
pandangan para sarjana terkait dengan konsep-konsep mengenat petani, elit desa

serta negara berikut kongensi fepritis mengenal hubungan diantara ketiganya,

2.1, Petani dao Kemiskinan Struktural
Kaom tani dalam perkembangannys, senantiasa mengalami posisi  yang

termuagiinalkan karena struktur sosial di masyarakat perdesaan yang i dominas
oleh para elif desa — penguasa dan pemilik tanah besar — yang 3enantiasa mampu
memanfaatian entitas negara sebagai sarana vntuk melanggengkan bentuk-bentuk
cksploitasi mercka kepada kaum tani. Dalam sejarahnya di masyarakat, petani
adalah mereka-mereka yang sekian lama patuh pada kelas sosial lainnya, relasi
seperti inilah yang kemudian medorong petani untuk membatasi partisipasi
mereka di desa.? Hal ini didorong oleh kebijakan pertanaban negara sejak masa
colonial sampai saat ini yang tidak pro terhadap kaum tani miskin{Mustain
2007)° Petani digini adalah yang dalam bahasa Inggris disebut sebagai peasant
dan bukan farmer. Petani dalam artian mereka yang hidup sederhana sampai yang

® loel §. digdal (1974) dalam Peasant, Politics and Revolution, hal-33
% Mustain, Fatani Vs Negara, 2007
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menuju miskin, hidup dari bercocok tanam, dengan kepemilikan lahan yang
sempit sampai tidak memiliki lahan sama sekali, serta tidak mendapatkan

pendidikan yang memadai.

2.1.1. Petani Diantara Desa dan Kota
Dalam penjelasan kiastknys mengenai kaum tani atau petani, Migdal (1974)

menjelaskan kapan, mengapa dan bagaimana kaum tani di Asia dan Amerika
Latin mampu menjalin ikatan dengan dunia baru yang batasan-batasannya
cukup jauh jika dibandingkan dengan kehidupan mereka sehari-hari.
Penckanan penting yang digariskan oleh Migdal adalah kegagalan penjelasan
mengena: kontak budaya atau ewltural confoct yang dialami oleh kaum tani.
Kontak budaya sendini diartikan oleh Migdal (1974) mencuptik(Patai 1947)
dan {Foster, 1962) sebagal satu bentuk persinggunpan antara kebudayaan
masyarakat modemn dengan budaya lama yang dimiliki oleb satu masyarakat,
Dalam kaitan ini maka, kentak budaya yang terjadi dimaksudkan sshagai
pertemuan antara budaya magyarakat kota vang cenderung bergaya modern
dengan budaya orang desa yang lebib banyak didominasi oleh kaum tani,
Pertemmuan antira dea pola budaya ini kemudian memunculkan pola bars
dalam struktur masyarakat perdesaan. Pola-pola barn ite diterima oleh
masyarakaf perdesaan, dikarenakan beberapa hal, vaitu © (1) keontungan yang
diakibatkan menerima pola baru jtu jauh lebih besar ketimbang memakai pola-
pola lama, kemudian (2) adanya kebebasan bagi individu dari belenggo-
belenggu institusi yang menyulitkan mereka untuk memilth satu keputusan,
dan yang terakhir adalah individu-individu yang memilih vatuk menerapkan
pola baru itu sdalsh individu yang rasional seria yang fidek mau menerima
nilai-nilal wodern bisa dikatakan scbagal individu yang salah atau tidak
rasional.” Foster mengingatkan bahwa semakin terbuka suatn masyarakat
tradisional atas budaya modern, maka semakin besar perubahan ito bisa
terjadi.” Penjelasan lainnya, juga diberikan secara lebih lengkap oleh Daniel
Lerner {1958} yang menjelaskan bahwa kontak adalah satu keharusan ketika

perubshan itu diinginkan. Lemer, kemudian mengidentifikasi individu yang

¢ Raphael Patai, On Culturat Contact and Its Working in Modern Palestine (1947) dalam Migdal
{190
7 (Foster 1962) datam Migdal (1974)
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mau melakokan pervbahan sebagai mobile personality, individu yang
memiliki kemampuan untuk mengidentifikasi aspel-aspek baru yang ada di
lingkungan mereka. Schingga salah satu indicator dari kemajuan suatu
masyarakat adalah kemampuan masyarakat it untuk memproduksi individu-
individu dengan mobile personality. Sementara dalam proses perubaban itu,
media, teknologi, proses urbanisasi dan organisasi-organisasi menjadi alat

yang sangat penting.

Selain menggambarkan perihal perubahan yang diakibatkan karena adanya
kontak budaya, Migdal jugs mengurai beberapa hal yang dia anggap schagai
kegagalan kontak budaya dalam mendorong berlangsungnya perubahan di
perdesaan.  Penjelasan  mengenal para petani di Pern dan  India
mengetengahkan sulitnva kontak budaya mendorong masyarakat untuk
meninggalkan pola-pola lama dan segera berpindah ke pola-pala budaya baru
(Lihat Stein 1957, Gusfield, 1967 dan Whitaker 1967 dalam Migdal, 1974)%,
Migdal menjelaskan bahwa, pada akhirnya, kontak budaya sebagai satu
penjelasan perubahan sosial dari masyarakat tradisional ke masyarakat modern
mengalami kegagalan. Kegagalan ini dikarenakan, kontak budaya pads
akhirnya sulit untuk mempérhitungkan perbedaan antara konsep miobilisasi
sosial dan modermisasi, Masyarakat perdesaan tidak senantinsa meninggaikan
budaya-budava lamanva setelgh melakukan hubungan dengan budava baru
diperkotaan. Salah satu contohnya adalah masih kuatnya gerskan mileniarisme

di kalangan kavm tani perdesaan,

Selain persoalan kontak budaya, Migdal juga menjelaskan mengenai institusi
sosial di kalangan masyarakat pefani. Institusi sosial adalah satu factor yang
dianggap cukup tepat untuk melihat proses perubahan sosial di perdesaan.
Dalam rangkaian sejarahnya, institusi sosial di perdesaan telah menepatkan
diri sebagai pembatas dalam interaksi dan kontak antara masyarakat petani di
perdesaan dengan dunia luamnya. Meski demikian, Migdal sepakat dengan spa

* Migdal, 1974 hal-10
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vang dikemukakan oleh (Wolf 1966) bahwa kaum tani perdssaan tetaplah
merupakan pihak yang terkungkung oleh struktur sosiatnya.’

Meski dalam konteks Indonesia saat ini kita telah lepas darl bentuk-bentuk
sentralisasi kekuasaan dan masek ke dalam era desentralisasi, namun perlu
dilihat kembali, apakah situasi keterkunglungan ini telah tergantikan dengan
situasi lain yang lebih baik, atau justru sebaliknya, keterkungkungan itu tetap
bertahan karena kemampuan kelompok penguasa untuk berkompromi dengan

proses demokratisasi itu sendiri,

2,1.2. Dimensi Ekxonomi-Politik Petani

Sejalan dengan pagesan Geeriz mengenai petani,’”

Migdal kemudian
menjelaskan bahwa petani vang berada dalam kekuassan tuan tansh yang
berkolaboras: dengan negara, mengalami pendendaan dalam situass sosial yang
eksploitatif sehingga mereka berupaya uniuk menghindan bentuk-bentulk
partisipasi dalam lingkungan masysrakatnya (bandingkan dengan bentuk-
bentuk perlawanan schari-hari versi Scotiian). Secars ckonomi mereka cukup
subsisten, srerska memproduksi makanan dan kebutuhan schari-hari mereka,
hanva membeli dari luar seperti minyak tansh dan garam, Situasi saat ini
mungkin tidak secksirim penjelasan Migdal, namun pola hidup kalangan
petani miskin bisa jadi dalam situssi yang sama meski ada beberapa
perkembanpgan dalam konsumsi atau relasi mereka dengan dunia juar
Tertunya, hal int mesti dilihat kembali dalam realitas yang tengah berlangsung
saat ind, dimana perebahan besar-besaran dalam sistemn politik Indonesia, serta
pengaruh desa yang berada tidak jauh dari kota memberikan dampak langsung

bapgi petani miskin di perdesaan,

* Eric R. Wolf dalam ibid hal 15

? Geentz (1963} menjelaskan kelidupan petani ke dalam tiga dimensi pokok, yaitu ekonowmis
politik Jan budaya. Secars ekonomt petani agak berkait dan tedibat dengan relasi vang dan pasar.
Sementara secara politk, pelani adalah mergks yang tersubosdizast dalum hirarkd sosial dan
refative dikoasai oleh Nepara. Kondisi politik seperdl Ini kemudian menjadikan keun tani sebagal
pihek yang seringkali mendapat perlakuan semens-mena daci bekerjanya kekuvasasn negara,
Sedangkae secara budayn, petoni adalah bagian dari masvarakat yang memiliki tradisi menulig,
¥rilis dan mganiliki keyakinan agams ssria pemikirsg Hlosolisnya sendiri. Sclaln ita tangh jugs
mengadt dimensi sosial tersendid bagi kalangan pelapi.
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Selanjutnya Migdal menjelaskan bahwa para petani miskin tidak seperti petani
kaya yang mengabaikan ortentasi ke dalam pada upayanya meraih pengakuan
serta kesuksesan dalam sistemn yang lebib fuas, kelompok petani miskin di
perdesaan memiliki respon vang berbeda atas pengarub-pengaruh ataupun
kontak-kontak dari fvar. Para petani miskin oleh Migdal dikatakan, memiliki
memiliki dua perangkat scbagai alasan untuk mengabaikan pola-pola lama di
masyarakat, perigma, mercka telah begitu lama menyandarkan diri pada
{atanan institusi sosial lama yang berfungsi melindongi dan melayam mereka.
Kemudian yang kedwa, mereka telah kekurangan sumberdaya untuk
meningkatkan status mereka dalara sistem yang lebik luas. Ketika mereka
memutuskan vatuk tidak lagt melayani tuan tanah atau jika sebaliknya, mereka
dibernentikan sebagal kKhen dari petani yang lebth kava, maka tidak saja
kelangkaan sumberdaya yang mercka hadapi, lebih javh dard itu, dalam sistem
sosial di masyarakat, mercks kehilangan perlindungan dan keamapan yang
sebelumnya dipereleh. Dalam situasi itu, ketika mereks berhadapan dengan
apa yang dinamakan sebagai pengarth dan luar, mereka sama sckali sulit
untuk melakukan mobilitas vertical, karena disamping sumberdays yang tidak
ada, mereka sama sekali tidak memiliki orientasi atas perubaban ity seadir.
Mergka akan merasa lemab, dunia di luar sistem pertanian mereka dipandang
sebagai arena yang sangat rapub dan tidak bersshabat. Dalam keadaan ini,
mercka akan berupsya untuk  membangun  situasi moenakalz  sistem
perlindungan dari tuan fanzh itu perpah menjamin hidup mercka. Beberapa
petant kecil yang mengalam hal demikian, kemudian mencari bentuk baru
sttem profeksi ite melaiui kelompok kekerabatan kecil dan kelompok tetangga
untuk melindungi diri mereka dari eksploitasi luar serta sebagal sarana bagi

mereka untok secara sosial bergerak dalam sistem sosial yang lebih Juas.

Dalam partisipasi pohtik, seperti telash disebutkan sebelumnya, mengenal
upaya mercka untuk menghindari  ektivitas-akfivitas partisipasi  dalam
masyarakat, maka para petani miskin kalaupun mereka terdibat dalam satu
organigasi, maka hal itu tidak lain dimotori oleh keinginan mercka
memperoleh umbalan materi atau insentif yang ditawarkan pada individu atau

keluarga agar bisa digunakan untuk membiayai kesulitan-kesulitan ekonomi
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vang mereka hadapi. Politik bagi para petani, oleh Migdal digambarkan
sebagai bagian dart dunia luar yang memiliki daya dorong kual ke dalam
dunia petani. Sehinggs keikutsertaan kaum tani dalam politik lebib karena
keinginan untuk menyelesaikan persoalan-persoalan  administrasi rumah
tangga mereka, ketimbang adanya gagasan untuk sebuah perubahan
kebijakan.'' Distnilah problem terbesar kelas bawah perdesaan yang mayoritas
adalah petani. Dengan sulitnya mengorganisir mereka ke dalam satu bentuk
gerakan sosial yang efektif, upaya untuk mencapai situasi yeang lebih baik

menjadi problematik,

Berdasarkan pemaparan beberapa konsep diatas, maks dapat dikataken bahwa
petani pada dasarnya berada dalam satu situasi ketidakberdayasn vang
terinstitusionalisasikan. Situasi ini oleh Andrew Pearse {1975) dalam Sutomo
{1997) dikatakan scbagai kemiskigan struktvral di kalangan  petani
Selanjuinya, manusia pelani terbawa dalam konflik dan tegangan hubungan
desa-kota. Tiga hal yang menjadi identifikasi Pearse dalam melihat hal
tersebut, yakni : (1) petani kecil merupakan kelompok marjinal karena
keikutsertaannya dalam system sosial telah meletakkan mereka sebagai
elemen yang dibuat bergantung tak berdaya sepenubmya { @ dependent
powerless elemen?) (2) pilihap-pilihan petani ditentukan oleh pihak-pihak
hukan petani dan vang ke (3} adalah petani terasing duri jaringen-feringan
informasi actual mengingat keterbatasan kemampuan kognitif mereka | system
transporiasi yang belum sempurna dan perbedean kultur sarla posisi mferior

dalam interaksi pasar. 1

Mengenai masuknya manusia petani ke dalam konflik dan ketegangan dalam
hubungan desa-kota, kiranya hal ini ditegaskan kembali oleh George Rosen
{Rosen 1975) bahwa ketergantungan autara masyarakat pefani pada orang kota
sangatlah kuat, oleh karena itu ketika kita mengamati desa, maka hal itu tidak
bisa dilepaskan darl keberadaan kota scbagai pusat ekonomi yang

mengendalikan arus barang vang keluar-masuk desa. Meski dalam memenubi

* Tbid, hal 23
2 Dalars Greg Sutomo, Kekalaban Manusia Petani; Dimensi Manusiz dalam Pembangunan
Perianian 1997
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kebutuhan sehani-harinya orang kota sangat tergantung pada orang desa,
namun manusia petani sangat bergantung pada system ekonomi paser yang

berada di kota."?

Sementara 1tu berbeda dengan partisipast politik kelompok non elit masa kini,
seorang peneliti perdesaan darl Indonesia, Kutut Suwondo {2003),
menjelaskan perihal partisipast pelitik kelompok non elit pasca reformasi. Dia
menjelaskan dalam satu studinya di sebuah desa di Jawa Tengah, bahwa
meskipun kelompok non elit di perdesaan masih memilild rasa sungkan yang
tinggi terhadap atasan atav penguasa, namun hal it tidak memyurutkan minat
mereka untuk berpartisipast dalam proses pengambilan keputusan di aras desa.
Masyarakat desa felan terbiasa dengan rafional discourse sertz meminta
pertanggung jawaban negara, Dinamika politik perdesaan setelah reformasi
menunjukkan sist vang positif dalam perkembangan demokrasi di perdesaan,
hal inf bisa dilihat dari heberapa gejala diantaranya @ adanya keberanian untuk
menggugat dan mengpanti kepala desa dan sekertaris desa yang diindikasi
korup, kemudian mampu melakukan resiglens: atas tekanan-tekanan vang
diberikan oleh penguasa, serta adanya persaingan antarwarga baik vang masuk
golongan elit mavpun non elit nntuk memperebutkan kekuaszan i desa
maupun dasrah. Hal ini menunjukkan bshwa hubungan antara warga desa dan
peminpinnya fidak lagl bersifat birarkis, meskipun dalam menghadapi setiap
persoalan, orang Jawa lebih menempatkan harmoni di depan ketimbang
kondflik."

Sementara itu, peluang politik di perdesaan bisa dimaknai sangat positif bagt
kelompok miskin untuk mendapatkan kesemnpatan dalam mencari peluang-
peluang ekonomi jangka pendek guna mempertahankan perekonomian sehari-
hari mereka.”” Situasi ini sepertinya mencerminkan konteks hubungan antara
kelompok masyarakat miskin dan dinamika politik praktis Indonesia pada saat

11, Kelompok masyarakat entah miskin atau kaya, mampo memperoich akses-

2 George Rosen, dalam Feasant Sociery in Changing Economy, 1975

¥ Suwondo (2003}, Civil Society di Ares Lokal; Perkembangan Hubungan antara Rakyat dan
Negars di Perdesann Jaws, 2003

* James Scott, Senjatanya Grang-Orang Kalak, 2600
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2.2

akses politik yang kemudian memungkinkan adanya aliran vang kepada
mereka dart partai ataupun kelompok politik. Jika kita merujuk pada paparan
Anthlov mengenai situasi perdesaan di masa orde baru, kiranya disinileh letak
perbedaan antara Scott dan Anthloy dalam melihat kemampuan masyarakat
desa merespon satu momentum politik. Dalam kasus Aothlov misalnya,
momentum politik senantiasa menjadi domain elit desa untuk bermain dan
menecan keuntungan, Kelompok orang miskin di perdesaan Jawa pada masa
orde barn seringkali hanya menjadi penonton dari momentum poliik ity
kalaupun ada pariisipasi politik, lebth karena adanya tekanan dari apparatus
Negara, namun perlawanan vang diberikan dimanifestagikan secara langsung
pada proses poliiknya dengan memberikan sanicsi bagi kekuatan politik yang
digunakan sebagal kendaraan oleh elit desenya. Dengan kata lain, kelompok
miskin sendiri merupakan agen aktif yang juga memiliki kwasa wvniuk
menerapkan Strategi-stratepl dalam mendapatkan peluang serta kesempatan
baru, Pergeseran kekuasaan yang ferjadi di tengah masyarakat di perdesaan
secara akiif mampu dimakem oleh kelompok miskin. Dalam konteks
penelitian ini, menjadi penting untuk melihat bagsimana  kelompok
masyarakat miskin di perdesaan memaknai potensi dan peluang ekonomis
dalamy momentum politik yang berlangsung di wilayahnya, Termasuk di
dalamnya adalah hubungan vang tegjalin antara masyarakat dengan aparat
Negara yang menjangkau mereka, Pertanyaan yang muncul kemudian adalah
selain persoalan mendapatkan uang, apakah mereka masih memiliki harapan-
harapan lain yang sifatnya lebih menyanghut kepentingan janghe panjang

mercka sebagal satu kelompok masyarakat yang termarjinatkon?

Kelompok Elif di Desa

Pengertian mengenai kelompok elit dijelaskan oleh salab satunya Thomas Burton

Bottomore, seorang sosiolog kiri yang banyak mengupas mengenai peranan elit

dalam setiap proses perubahan di masyarakat, Pemikiran Bottomore (1993}

mengenai olit dalam struktur sosial masyarakat banysk berangkat dart gagasan

beberapa pemikir sosiclogi politik seperti Moscha (1939), Schumpeter{1942) dan
Pareto (1968) {dalam Keith Faulks, 1999). Mereka sepakat bahwa masyarakat
pada dasarnya terbagi ke dalam kelas elit, sub elit serta non elit. Selanjutnya, ada
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lima tipe ideal elit yang biasanya memiliki kemampuan wntuk mengambil alib
kekuasaan di dalam satu masyarakat iadustry, yakni © kelompok elit dinasti, kelas
menengah, intelektual revolugioner, administrator colonial dan pemimpin
nasionalis, Namun yang cukup dominan saat ini, khususnya di negara-negara
berkembang seperti Indonesia adalah kelas menengah, intelekiual revolusioner
serta pemimpin nasionalis. Dua yang pertamna termasuk dikatakan oleh Bottomore,
sebagai mercka yang memiliki peranan terbatas karena proses modernisast iftu
sendirl mengedepankan gagasan kemajnan dalam bidang pendidikan, hukum dan
pengadilan serta pembebasan atas belengeu kolonialisme, feodalisme serta tatanan

lama yang cenderung tidak adil bagi kelas non elit."®

2.2.1. Relasi Dominasi Kelompok Elit di Perdesaan
Kelompok elit desa pada umumnya merupakan keturanan dari lelubor-leluhur

desa sehingga mereka mewarisi bentuk-bentuk kekuasaan, baik yang sifatnya
material seperli penguasaan siss lansb-tanah desa, alavpun vang sifatnya
immaterial seperti warisan otorifas lokal dari orang twanya, Mereka menguasal
tanah dan sawsh, mampu secara efektif mengoptimalkan program-program
pemerintah di perdesaan, mengeksploitasi kelompok masyarakat miskin
melalui berbagai macam hubungan-hubungan sesial dan ekonomi, serta

mengkooptasi kekuasaan negara vang dioperasikan sampai Xe tingkat desa.

Breman dan Wiradi, {2004:113) misaloya, mengemukakan bahwa kelompok
elit desa bukan banya mendominasi kepemilikan asset baik fanah maupun
tenaga kerja, lebih daripada itu, mereka menguasai juga rantai produksi
pertanian dengan mengambil peleang perdagangan sebagai usaha sampingan
selain dari hasil sawsh atap kebun., Untuk mempermudah urusan-urusan
ckonomi itu, banyak dari mercka pada akhirnya mengamankan posisi dan
jabatan pemerintahan di perdesaan seperti menjadi kepala desa, pamong desa
dan bahkan ulama. Dalam studi yang lain, elit-elit perdesaan yang masih
memiliki keterkaitan dengan para sesepuh dan pendiri desa di masa orde baru
berkvasa memiliki priviledge dan keleluasaan untuk mengakses program-
program pembangunan yang dilakukan oleh pemerintah {Anthlov,2002).

%1 B. Bottomore, Elite and Society, 1993
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Dalam kasus revolusi hijau misalnya, keberhasilan peningkatan produksi
pertanian padi yang mencapal dug sampal tiga kali Hpat tidek serfa merta
memakmurkan masyarakat dess gecara keselurvhan, dalam prosesnya, hanya
para petani kava, pemilik tanah besar dan para pejabat pemenntahan desa
yang secara optimal bisa memanfaatkan kesempatan itu, karena selain
persoalan kapasitas dan akses terhadap program, kondisi fisik dan lingkungan
sawah seperti tingkat kesuburan dan akses irigasi sawah sangat menentukan,
Sawah-sawah dengan tingkat kesuburan yang linggi serta akses terhadap air
secara ferus menerus — pada kenyataannya varietas padi itu dikondisikan bisa
tumbuh dengan baik hanya pada sawab yang terus menerus dialini air —
mayoritas dimiliki oleh para tuan tangh dan petant kaya (Husken, 1998:245).
Husken juga menerangkan bahwa pembukaan ckonomi desa justru mengarah
pada pembentukan hubungan perburuhan yang terbatas dan tatap muka,
ketimbang satu hubungan yang murni kapitalistik antara buruh  dan
majikannya, Para tuan  tanzh  diperdesaan  Jawa, mempertahankan
hubungannya dengan burub~-burch mereka melalui ikatan-ikatan ekonomi dan
kewajiban-kewajiban moral vyang dipelihara melal  berbagat  bentuk
pertukaran serta menggunakan simbol-simbol hubungan kekersbatan sebagai
salah satu strateginya. Sementara itu, Wasino (2008} mencatat bagaimana
kepemilikan atas asset tangh di perdesaan Jawa pada masa Manghkunegaran
{pertengahan gbad 19) didominasi oleh kerabat keraton Mangkunegaran, yang
kemudian dengan masuknva kolomialisme, membuka peluang bapi pihak
keraton untuk mengakumulast keurtungan melalul induostri perkebunan tebu

milik Belanda,

Meski konteks situasinya berbeda, Tsing (2003), dalam satu studi etnografi di
Kalimantan, mengemukakan babwa dalam perkembangannya semenjak masa
kolonialisme sampai reformasi, konstruksi universal afas hutan dan segala
isinya berada dalam kekuasaan Eropa. Para ¢lit yang kemudian menggantikan
kekuasaan kolonial ¢i Indonesia, sampsi saat ini pun masih terjebak dalam
cara pandang ite. Terampasnya hutan oleh kelompok elit, pada kenyataannya
telah memaksa para petani kecil upfuk menyingkir dari butan. Para petand

kecil di pinggiran hutan di Kslimantan, dianggap oleh mereka sebagai warga
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desa yang miskin dan aktif sebagai perusak hutan untuk melanjutkan hidup
mereka yang serba terbatas dan kekurangan. Anggapan ini juga dimiliki oleh

para pekerja HPH, HTI dan pegawai perkebunan.

2.2.2. Antara Patronase dan Eksploitasi Simbolis Kelompok Elit
Mengutip Bourdieu {1977) dalam (Anthlov 2002), Hans Anthlov sepakat

dengan Husken, bahwa ketika sebush hubungan tidak lagi bisa secara
langsung dieksploitasi, maka hubungan itu harus disamarkan di dalam bentuk
hubungan yang akrab, dan model vang biasa dipaksi adalah hubungan antar
kerabat. Pola-pola hubvngan seperti inilah yang sast ini semakin banyak
terjadi di perdesaan Jawa, mengandalkan keluarga atau kerabat untuk bekerja,
Secara ringkas, sesungguhnya hubungan pairon-klien i Jawa mencerminkan

pola hubungan yang eksploitatif namun tersamarkan.

Dalam hobungannya dengan apparatus pemerintah, kelompok orang kaya di
perdesaan India dalam sato situasi demokrasi yang terbuka memiliki
kemampuan mengelola hubungan mereka dengan aparat kepolistan serta
menguasal jaringan birokrasi pemerintah lokal, dengan ini mereka bisa
mengisolasi, mengeksploitasi dan memperdaya masyarakat miskin di sekitar
mereka (feffrey 2000).

Ada tiga pola relasi antara twan tanah dan petani di perdessen Brazil, yang
dijelaskan oleh Migdal, yang perfama, seorang tuan tanah dengan beberapa
orang burvh tani yang berada dit bawah dominasinya, ditambah beberapa orang
buruh tani yang lebih independen. Kemudian yang kedua, beberapa orang tuan
tanah mendominasi seluruh burah tani dan petani kecil dalam komunitas. Pada
kondisi ind tidak ada satupun tuan tansh yang memiliki kemampuan untuk
memonopoli sumberdaya yang ada. Sementara yang kefiga, relasinya adalah
beberapa tuan tanah dengan sebagian kecil buruh tani di desa itw."” Disamping
persoalan ckonomi sehari-hari, para petani kaya yang mampu mengakumulasi
sumberdaya, seringkal menggunakan sumberdayanya itu di lnar desa wrduk
menguatkan status dan posisi sosial mercka di kalangan kelompok sosial

lainnya. Cerita mengenai ehit dalam masyarzskat perdesaan, juga dikemukakan

7 thid bal-38
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olel Kartodirdio {1981}, balwa dalam menghadapi proses modemisasi, pada
kenyataannya, elit-elit fradisional cenderung berada pada posisi yang
menentang  perubshan  itu  terjadi.  Mereka  lebih  memilih  untuk
mermpertahankan struktur lamanya ketimbang merombak tatanan yang sudah

ada.'*

Sebagai ilustrasi pembanding, Scott (2000) dalam penjclasannya mengenal
situasi desa di Malaysis, berbeda dengan apa yang berlangsung di Jawa, elit
desa yang secara ckonomi memilikl kemampuan mengakumulasi modal
dengan cara-cara yang dipandang tidak lazim oleh masyarakat, dalam
kenyataanya mendapatkan satu sanksi sosial dari masyarakat dalam bentuk
perlawanan yang halus.'® Meskipun dalam kenyataannya, elit desa tetap
memegang kendali kekuasaan ekonomi di masvarakat. Namun situesi itu
menjelaskan bahwa eksklusi sosial tidak senantiasa berhubungan dengan
factor penguasaan sumberdava. Eksklusi sosial secara simbolik bisa dialami
oleh slapa saja — termasuk kelompok elit desa - yang dalam perflaku sehari-

harinya mendapatkan penilaian negative dari masyarakat.

2.3,  Tangan-Tangan Negara di Desa
Mewakili satu pandangan lama mengenar keberadaan negara dt desa serta

bagaimana posisi para petani dalam situasi pemerintahan vang demikian adalah
Rosen (1975). Ia mengetengabkan bahwa dalam kaitanoya hubumgan antara
perdesaan dan perkotaan dan dalem kerangka penguasazn aparat birokrasi di kots,
maka pemerintah merupakan kekuatan akiif di masyarakat sementara kelompok
petani merupakan kekuatan pasif. IX masa kolonialisme, penguasa dan pengadilan
adalah cerminan dar sistem sosial di masyarakat, keduanya memainkan peran
penting dalam kehidupan schari-hari masyarakat. Kelompok yang berada pada
posisi puncak sistem masyarakat perfanian pada saat itu menjalankan kekuasaan
vang didukung dan dikondisikan oleh pemerintah atau negara kolonial.

Dalam melihat bagaimana Negara beroperasi di desa, kiranya hasil studi Hans

Anthloy mengenaj perkembangan desa di Jawa Barat di penghujung abad ke-20

'8 Dyadam Kata Pengantamnya di “Elite dalam Perspektif Sejarab”, 1981
" Bandingkan dengan kajian Anthlov (2002) atau situasi masa kersjsan  vang dijelaskan oleh
Wasirno (2008}
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bisa menjadi satu gambaran bekerjanya kekuoasaan vang bersifat simbolik. Dalam
perspektif Foucaultian, Anthiov memaknai kekuasaan yang beroperasi di desa
semakin efektif’ berjalan, Ketika bentuk-bentuk kekuasaan itu tersamar dalam
bentuk-bentuk perinish halus, yang terdengar lembul, tersamar, namun mampu
mendisiplinkan dan menpertibkan masyarakst untuk bisa bergotong royong,
menjaga keamanaa dan ketertiban di desa serta meningkathan solidaritas keluarga.
Dalam kontcks orde baru, pemerintah Indonesia beroperasi di desa melalul
penyerapan yang berhasil atas norma-norma masyarakat dan patriotisme, vang
dinyatakan dalam bentuk selameian, pertemuan-pertemuan masyarakat, peristiwa-
peristiwa keagamaan, drama-drama popular dan lain sebagainya.w Dari siniigh
prakick-prakiek sosial masyarakat direproduksi oleh negara melalui aparat-

aparativa.

Berbeda dengan Anthlov, Suwondo (2003) menyatakan dalam satu studinya i
sebuah desa di Jawa Tengah, bahwa pasca reformasi hubungan antara rakyat dan
negara di aras lokal meniadi lebih bersifat seimbang inklusif dan kenstruktif untuk
membangun desa dan rakyat ke arah otonomi desa. Dalam hal ini, Suwondo
memasukkan unsur eivil sociely sebagal perangkat unfuk menganalisa hubungan
antara rakyat dan negara, beberapa factor yang kemudian dijadikan indikasi dari
membaiknya hubungan itu antara lain @ 1. Masyarakat desa yang sclama ini hidup
terickan di bawah garis kemiskinan ~ sangat miskin sehingga kondisinya sudah
tidak biss lagi ditekan untuk lebih rendah lagi ~ secara perlahan mereka mencoba
mengatur dirinya sendiri untuk bisa survive dalam situasi yang demikian, Salah
satu kemajuannya menurut Suwondo adzlah mulal pulihnya jaring pengaman
lokal di tingkat masyarakat desa serta menguatnya gasa tolong menolong diantara
warga, 2. Sistemn politik lokal dinilai sangat fungsiomal, yang ditandai dengan
lengkapnya kelembagaan politik di ares desa, seperti pemerintah desa, BPD dan
parpol. Meski partai politik masih dirasakan sangat kurang peranannya kecuali
pada saat pernilu ateu pilkada, hal ini lebih dikarenakan sifat sentralisme partai
yang sangat berbeda dengan otonomi BPD dan pemerintah desa. 3. Meski di aras
nasional kepemimpinan ¢lit dirasakan sangat memprhatinkan, tidak demikian

dengan di aras Iokal, Di dess, orang-orang masih cukup mudah mencari elit-elit

* Hans Anthlov, Negarz dalam Desa; Patronase Kepemimpinan Lokal, 2002
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yang bisa menjadi tauladan dalam kehidupan mereka sehari-hari, 4. Partisipasi di
aras desa semakin membaik, ditunjukkan dengan semskin banyak warga vang

terlibat dalam peromusan keputusan-keputusan publik di level desa.

Dari ketiga gambaran mengenai konstruksi Negara di perdesaan, meskipun
ketiganya mewakih konteks masyarakat vang berbeda — yang kedua di Jawa Barat
sementara yang pertama dan ketiga di Jawa Tengah — namun dari sana kita bisa
lihat bahwa relasi ekonomi-politik yang berfangsung di aras desa mengikuti pola-
pola vang cenderung beroperasi di tingkat pasional. Dengan kata lain, ada tiga
kemungkinan yang bisa kifa ambil dari contoh tersebut, vang pertama ada
kemungkinan para penguasa di tingkat desa dalam prosesnya terkooptasi langsung
oleh kekuatan supra desa — dalam hal int adalah Negara — schingga mereka tunduk
patuh terhadap kepentingan yang jauh lebih besar, kemudian vang kedua, dalam
perkembangan situasi yang berbeda diatas, adz kecenderungan babwa pars
penguass di level desa mampu memanipulasi situast uniuk bisa memanfaatkan
segala macam bentuk kekussaan yang menjadi suprastroktur bagi mercka
schingga dengan kata lain mereka mampu melanggengkan kekuasaannya dengan
menunggangi kekuasaan dan kepentingan yang jauh lebih besar, sedangkan yang
ketiga adalah pemahaman yang tidak secara deterministik memisahkan dua
kemngkinan sebelumnya, yakni pemabaman bahwa baik kekuasaan negarn
maupun kekuasaan kelompok penguasa desa sama-sama merniliki kemampuan
responsive yang dimamis schingga pada suatn saat mercka bisa saling
menegasikan, namun di saat-saat tertentu mereka bisa saling bersinergi, dan tidak
ada satupun bentuk dominasi yang final, keduanya terlibat dalam satu kontestasi.
Namun demikian, kontestasi yang terjadi tetaplah mencerminkan satu beniuk

dominasi atas keselurnhan sistem, yaitu kelompok peteni miskin.

24. Strukior Sosial Masyarakat Perdesaan di Jawa Barat

2.4.1. Dari Menak ke Ulama-Jawara
Dalam melihat struktur sosial di perdesaan khususnya Jawa Barat. Maka ada

baiknya kita menilik kembali sejarah panjang dominasi elit di tatar priangan.
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Dalam Fauzi {2008)" vang mengutip Lubis (2000), mitos mengenal Prabu
Siliwangi menjadi awal betapa para menak’> Sunda mencoba mengukuhkan
dominasinya melalui cerita-cerita rakyat yang memposisikan raja dan para
keturunannya scbagar entitas yang mesti dihormati dan dihargal. Atau
mengenat kelenialisme vang juga memberikan pengaruh besar terhadap
kemiskinan yang berakar dari terampasnya hak-hak rakyat afas tanah dan
pertaniannya,”® Dalam menjelaskan perihal struktur sosial di masyarakat
Sunda, maka konsep lama mengenai menak-cacah menjadi penting untuk
dilthat. Konsep menak-cacah adalah konsep lama vyang berakar pada
kekuasaan kaum aristocrat mase Jampau. Jika di Jawa dikenal dengan istilah
gusti-kawulo, roaka di Sunda lebih dikenal dengan sebutan menak-cacah. Satu
konsep segregasi sosial yang lazim disebut sebagai relagi antara pairon dan
klien. Pada masyarakat Eropa sendivi, patronase dianggap bentuk relasi sosial
kuno yang p@mah berkembang di masa-masa 2wl Eropa modern dan
menghasilkan satu sistem feodalisme kerajaan, Teorinya, dengan runtuhnya
kekuasaan kersjaan di Eropa dan berganti dengan sistem kenegaraan, maka
patronase juga semakin kehilangan kekuvatan sampei pada hilang same sekali
{Mazlish, 2000}, Namun tidsk demikian dengan struktur sosial masyarskat
Indonesia, karena palronase sampai bad ini masih bisa kita saksikan, fidak
hanya di desa-desa ataupun pelosok-pelosok, melainkan dalam dunia politik
kontemporer, sebagian besar actor-aktornya nyaman dengan pola hubungan
seperti ifw. Karena seperti halnya kaom tani di perdesaan, mercka
menginginkan adanya jaminan keamanan dan kepastian walaupun secara

simbolis mereka berada dalam satu situasi dominasi atau bahkan eksploitasi,

Selepas runtuhnya kekuasaan raja dan kaum aristocrat Jawa, kemudian
muncullah kelompok elit lainnya, yakni pemimpin agama (ulama), seperti

yang dijelaskan sccara detail oleh Kartodirdjo (1973}

Messianic movements, the second category, weve primarily a ' . .
religious reaction without significant economic elements’ (pp. I5-

*! Nanjeurkeun Oboer Jang Nysgeurkeun Panyakit Poho Sajarah, Sketss Tiga Abad Politk Agraria
di Tatar Priangan, {Z008)

* Menak adalah sebutan bagi kaum bangsawan i Sunda

® 1bid, hat -4
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I6). Here Sartono siresses the emergence of a messich with a
prophetic message as a sufficient condition of rural revelt {pp. 16,
91, 104, 0%} and, in addition, that the messianic tradition,
intermixed with other elements in Javanese syncretic religion was
structurally conducive’ in bringing abowi peasant protest (p. 104},
Yet implicit in s definition of messianism is iis significant
preoceupa- tion with the real world, s opposition fo the
established order and ifs desire to reform that order. Messianism
in fact addressed itself to socio-economic and pelitical objeciives
{p. 68} and to oppression and hardship (p. 78) which re- sulted
largely from Dutch colonial rule, Even messianic leaders tended to
be members of the traditional elite whose privileges, status and
influence over the rural pepulation had besn affected by the
changes brovght about by colenial damination. (King, 1975y

Bahwa dalam perkembangannya, ketika kavm colonial masuk ke Jawa uniuk
menrulal proses kapitalisme maodern, kelompok-kelompok ulama yang masuk
dalam golongan elit di perdesaan, mengalami satu situast yang tidak
menguntungkan, Dimana privifedges, status dan pengaruh mereka di kalangan
rakyat perdesaan terganggu akibat penguasa ¢olonial yang mencoba
memasukkan nilai-nilai modern melalui eksploitasi dan peminggiran peran
kaum elit lama. Pada akhimnya situasi ini mendorong lahimya saty bentuk
perlawanan kaum tani yang dimotort oleh kaum agamawan. Namun demikian,
lzhirnya periawanan kaum fani yang dimotord oleh kelompok agamawan
dengan menggunakan pesan-pesan ke-Hahian, dalam kenvataanya terkait erat
dengan tajuan-tujuan ekonomi politik pemimpin agama tersebut. Dan tidak
semata-mata  persoalan  spiritual. Penjelasan  diatas kiranys  bisa
menggambarkan, mengapa di perdessan Jawa Barat kaum uvlama cukup

mendapat posisi yang cukup kuat. Tidak terkecuali di Bogar,

Sclain soal ulama, ada satu kelompok elit lainnya vang kemudian munecul,
yakni kelompok Jawara. Jawara berasal darl kata juara, yang artinya kurang
lebth adalsh pemenang. Pemahaman mengenai jawara tentu gaja tekait dengan
kemampuan mereka unfuk memenangkan safu  pertaringan  staupun
pertandingan, Dalam pandangan Bottomore, ada salzh satu kelompok elit di
negara-negara berkembang yaog mesti dibahas secara terpisah, yaitu elit

% Victor T. King, (1973), Review atas Tulisan Sartono Kartodicdio, “Protest Movement in Rural
Tavg” (1973}
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militer. Kiranya, peran Jawara pada zaman dahulu bisa disamakan dengarn
militer atau kelas ksatria pada masyarakat aristokrasi. Peranan militer yang
dahulu merupakan bawsahan dan raja, dalam konteks masyarakat perdesaan di

Banien ataupun Sunda dipegang oleh kelompok Jawara ini.

2.4.2. Dinamika Relasi Patron-Klien di Perdesaan
Sclama beberaps kurun waktn, suatu hobungan sosial tentu saja mengalami

pasang surut atau perubaban dikarenakan berbagai hal. Hal il bisa
diakibatkan oleh aktor-aktor vang terlibat dalam hubungan-hubungan itu,
maupun akibat pengarab dard strukfur sosial yang lebib besar. Begito juga
dengan relasi patron-kiican ymé selama berabad-abad ada dalam masyarakat
perdesaan. Jika pada masyarakat Erops pergeseran kekuasaan dari kelompok
aristokrat kepada kelompok bopiuis melurubkan ikatan patronase dan
menggantikannya dengan kcneksimﬁszzi&, tidak seperti halnya di Indonesia
atanpun Asiz pada umuminya vang fipikal masyarakat agraris. Sisa-sisa dari
sistemn patronase masih tetap bertehan, kemungkinan besar hal ini seperti
dikatakan oleh Anthigv bahwa negara memiliki andil dalam memperkoat
sistem patronage it Hal ini terbukti ketika masa orde baru, negara
membangun pafronase sampai tingkat lokal. Begitu juga ketika masyarakat
dunfa memasuki era komuanikasi dan informasi, yang kemudian menggantikan
ikatan koneksionisme menjadi begjaringan (metworking), pun demikian,
patronase di Indonegia bukan semakin pudar, fustra memiliki potensi untuk
semakin menguat. Sesungpuhnya pengaruh terbesar dan luar terhadap pasang
surut sistern patronase felab berlangsung sejak masukoya kolomalisme di
negara-negara dunia Ketiga, seperti vang telah diungkapkan oieh Scott (1972)

mengenal dampak kolonjalisme terhadap sistem patronase di Asia

The impact of colonial change on potron-client relationship can be
described under (three headings (1) the process of sosial
differentiation, (2} the growth of the colonial state, and nrost
important (3} the commercialization of agricuiture and the
concentration of landownership.

Dari pemaparan Scott diatas, kiranya kita bisz ambil satu kesimpulan babwa
pada masa kolonialisme hubungan patron-klien pada dasamya mengalami
penguatan denpan adanyva proses difensiasi sosial & tengah masyarakat, vang
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kemudian disertal dengan berkembangnya negara kolonial serta yang paling
penting dan semua ifu adalah komersialisasi sektor pertanian rakyat dan
konsentrasi kepemilikan atas lahan pertanian. Ketiga hal diatas kemudian oleh
Scott digambarkan sebagal pengaruh fuar yang cukup mempengaruht retasi
patronase dengan para pemilik tanah sebagai pihak yang paling diuntungkan,
Berikut  tabel yang menggambarkan bagavmana para pemilik  fanah
diuntungkan dengan kebijakan pemerintsh kolonial,

T ContMeRctALEZATION OF AGRISULTUHE ARt vie Batancr
oF Paraon-Crissr Excnanog

Nawure of Change Effcer on Patvon-Clear Relations

# 1. Growing iaeguality in Control of laod bewomes oy basis of
tandhelding gatronage; landbokler™ posidion

strengchened in desling with clicars wha
seek access o nourroswly -held fond
2, Population growth Landholder’s position steengthencd in
bargaining with & growing peasantey scek:
ing access 1o land
1. Fluctuations of producer and Laadholder’s pasition steangthened as
consumer prices under commercial prasants incressingly noed credit, relief,
agricaltuee marksting asitanee, £10.

b. 4. Loss aof “slack resoueces’ Weakerdng of slirrnative ecunity
{unclcared tand, common mechanisms weakeny peasant-cliznt’s
pastorage, froe fuel. vte.) bzpgaining pasition with clites

¢ 5. Deteriorstion of Village Weakening of alternative security
Leveling mechanisns mechanism weakens peasant-client’s

targaining position with elites
6. Colasial state prorecis Landowner Jems in need of loyal local

propenty rights of band-
owning ol

clientele; hasee koss incentive to malmals
a balunee of sxchange thar engenders

egitimaey

Sumber, James Scott, 1972. The Erotion of Patron-Client Bouds and Sosial
Change in South East Asia

Demikian pula dengan relast petron-kiien yang mendominasi stouktur sosial
iama di Jawa Barat telah menempatkan para elit dalam posisi yang senantiasa
diuntungkan, sementara kelompok masyarakat miskin, seperti buruh tani
berada pada posisi yang senantiasa dirugikan. Meski disana-sini terjadi
peiemahan dari struktur itu akibat berbagal hal - teruiama modemisasi —
namun  secars simbolis hal tersebut masih berlaku sampai  sekarang,
Pertanyaannya kemudian, jika memang terjadi pelemahan atas struktur sosial

patron-klien itn, maka bagaimana kelompok elit menyiasati melemahnya
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hubungan ifu, dan bagaimana kelompok non elit menyiasati perubaban yang
ada.

Untuk menguraikan pertanyaan itu, maka, periu bagi kita untuk bisa melihat
lebih dalam, bagaimana perlakn keum elit perdesaan dalem menghadap:
proses-proses peruhahan struktur kekuasaan yang terjadi di luar desa. Secara
paris besar tentunya bisa kita telusurd bsgaimana kelompok elit perdesaan
memanfaatikan setiap moment pengerahan sumberdaya dan investasi di
perdesaan, mulai pada masa pra kolonial, masa kelonial dan pasca kolonial.
Dalam hal ini penting bagi kita untuk meodefinisikan negara sebagai satu
struktur besar dart desa. Jika pada masa pra colonial negara adalah kerajaan-
kerajaan yang ada &i Indonesia, pada masa kelomal adalah pemerintah
kolonial Belanda, sedangkan masa pasca kolonial adalah  pemerintah
Indonesia itu seadini, yang dalam pembahasannya, entitas negara mengalami
perubahan~perubahan. Dengan kata lain, pemaknaan masyarakat terhadap
negara pada setiap periode kekuasaan terus menerus mengalami perubahan
maupun redefinisi. Dalam kenteks Indeonesia, maka kajian-kajlan mengenai
dinamika negara beserta relasinya dengan  rakvat pada  umumnya
menggenakan  tiga  periode besar, berdasarkan  karzkieristik  rezim
penguasanya, yakni masa orde lama, orde baru dan reformasi. Pada setiap
masy ifulgh, definjsi dan pemaknaan negara oleh kelompok elit perdesaan
periu untuk diketengahkan.

Sementara itu, untuk melibat representast dari kehadiran negars di tengeh
masyarakat, ada beberapa tanda-tanda penfing vang bisa dijedikan sebagai
acuan dalam menganalisa dinansika negars ity sendiri, diantaranya adalah :
entitas darl aparatus negara yang hadir dalam kehidupan masyarakat, entitas
institusi negara serta  produk-produk  hukum  dan  kebijakan  vang
mencerminkan pola-pola kontrol negara terhadap masyarakat, Dari ketiga
tanda ity, maks dalam konteks riset imi, kita bisa memahami secara lebih
detail, bagaiman masyarakal perdesaan — kelompok ¢lit, kelonspok miskin dan
apparatus negara — memaknai kehadiran negara yang dimenifestasikan deagan

relasi-relasi politik bare yang terbangun.
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2.8, Kerangka Konseptual

Dart pemaparan beberapa kerangke konseptual mengenai kemiskinan, pandangan

ckonomi-politik kaum tani, hubungan antar kelas di perdesaan dan pasang surat

relasi patronase di kalangan petani, maka dapat diringkas sebagai berikut ;

ftelaxi Patronase | Kekussaan Peayehab Strategi Kelompok
Negara Kemiskinan Miskin
Anthiav Kelompok elit Menjadikan elit | Siuidural, karena  J Mengandalian
desa memikiki desa sehagai strategi jaringan kehorpa
kemampuan untak | klien dari pembanpunss orde | dan kerabat
memperkuat refasi | sigtem Bari vang bias
vang limpang kekuasaan nemeralann
anizra patron dan | nogasa,
idien melals Kekuasaan
peralaten nepara. yang berialan
melahai
perintah halus
Migdal Kontak budaya MNegara gapal Suukiaral, Secars ekonomi
ardara desa dan menggeser mazalah mereka menerapkan
dusiz luarnya peran elitdesa | ketimpangan outward and imvard
mampn dan tuan lanah. | kepemilikan tanah | strafegy
mempengamii Negara jusizu seria kesulitan Secara politik
bentuk-besituk MENerinsg para pefasi miskin | mereka bar-
thatan sosial larsa | Banysk mengakses partisigast demi
yang ada di desa. manfaat dag suemberdaya. tupuan-tuiuse
Esuntungan pragmalis.
dari
hubusgannya
dengan pard
elit dess
Beott Dralam simasi Hegemoni Strukturad, Melakukan
yvang serba yang dilakukan | ketimpangan porlawannn delam
simbolis, negara dan kepernilikan tanah, | bentok perlawanan
Pertukaran tidak keiompok seharni-hari lerbadap
diiringi oleh berkuesa gagal npegara dan
kepatuhan- membanpn kelompolk orang
kepatuhen yang konsensus kaya desa.
sesunggehnya kepentingan Melakukan
denpgan para interpretast terbadap
potand mdskin. pEgasan-gagssan
barg yang
ditawarkan dengan
membandinghan-
nya pada silai-nilal
lama mereka
{Uhambers imtervensi “orang | Negara beserta | Lebih dischabkan | Mengandaikan
huar' desa peranpkatnys komsepsi-konsepst | keluarga dan
seringkali teriebak | lebih vang bias dan wtangga.
defam “prasangka’ | memposisi-kan | kelompok ‘orang Perlu ade inlervenst
yang menghalangi | dut sebagat luar’ (hirnkrat, yasg tidsk higs
hubungan desgan | ‘orang hoae’ akademist, aksivisy | ‘orang Juar’
kemiskinan desa dalam melibat | yang melibat
pada umumnysa, dan kemisldnan &
sehingga dalam menvyelesai-kan | dese.
peberapa bal kerap | kemiskinan di
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memperkuat desa
kekuasaan para
patran.

Breman Situasi ekenomi Negara gagal Ketidekmampu-an | Frvard & Ontwerd
yang subit, melindongi nggara dalam Siratesy
melemahkan kelompol melindungi
strukiur patronase | masyarakat kelomypok
karena kelompok | miskin melalei 1 masyarakat desa
‘arang kava bam’® ] kebijakan- yang miskin
luhih memilih ¥ebijakan yang | meisiel sistem
untak fari dard menoiak penpaman sosial
kewaiiban- bentuk-bentuk
kewajiban sosial subsidi bagi
Ji masyarakat kebuiuhan

masyarakat
sehari~han
Dalam rangka menjawab permasaishan penclitian yang telah dikemvukakan

sebelumnya, maka diperiukan satn kerangka konseptual yang bisa membantu

mendefinisikan  pemaknazn  pepeliti  atas  fenomena sosial  yang  ditemui -

dilapangan. Oleh karenanya, ada tiga hal pokok yang cleh penelili akan dibuat

definisi kerjanya, yakni -

1.

Struktur produksi pertantan, adalah safu struktur relasi yang di dalaomys
semua komponen terlibat dalam sistem produksi pertanian.

Kavm tani yang dimaksud disini adalah para petard yang masuk dalam
golongan petani miskin di perdessan. Mereka ini pada dasarnya tidsk
memiliki tanah vang cukup untuk memenuta kebutvhan mereka sehari-
hari. Mereka ferdiri dari parz petani lahan sempit dan buruh tani dan
merupakan kelas bawah atau kelompok non elit di desa.

Kelompok elit perdesaan, adalah mercka-mereka vang masuk dalem
golongan kelas atas, diantaranya para pemilik tanab dan penguasa politik
serta pemerintaban di desa yang memilik: relasi erat dengan kelompok non
¢litnya.

Relasi antara kelompok elit dan non elit di perdessan adalah relasi
eksploitasi dengan dinamikanya, balk yang detenninisiik maupun yang

simbholis
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5. Relasi antara kelompok elit desa dan negara berada pada situasi yang juga
dinamis, dimana kedvanya memiliki  kemampuoan untuk  saling
mempengaruhi satn sama Jain,

6. Relusi antara negara dengan kaum tani, seringkali adalah relasi dominatif
yang senantiasa mengkondisikan egar strukivr yang timpang itu terus
berlangsung, opembiaran struktural oleh negara merupakan bentuk

eksploitasi simbolis negara atas petani.

1SM
Negara
Pasar
EiitDess
Petani Miskin fParvai Potitik

Gambar 1. Kerangka Pikir Penelitian
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BAB IIL. METODOLOGE PENELITIAN

Metode penelitian vang akan diguneken, berangkat dant pemshaman kerangka
konseptual vyang telah dirumuskan diatas, peneliti memuiuskan untuk
mengpunakan pendekatan kualitatif, yakni jenis etnografl. Keputusan uvntuk
melakukan studi mini etnografi di desa ini dikarenakan peneliti telah memiliki
hubungan dengan komunitas masyarakat disana selama beberapa tahun, Meskipun
begitn kecenderungan subyektivitas peneliti mungkin akan janh lebih besar karena
relasi antara penelitl dan subyek penelitian sendiri sudah terbentuk sedemikian
rupa. Oleh karenanya, dalam mepggali data dan informasi, peneliti akan
melakukan metode mangulas diantara para informean, hal ini antuk mendapatian
gambaran yang lebih seimbang, ketimbang penelitt mengandalkan informasi dari
satu-dua orang informan kenel. Kiranya hambatan dalam berkomunikasi dengan
informan bisa dikesampingkan karena proses engagement’ yang telah dilampaui

oleh peneliti.

Mengambil pendekatan kualitatif, kiranya secara teoritis dapat kitz bhat dan
peniclasan Robert M.Z. Lawang dalam studi doktoralnya di Cancar, Manggarai.
Dalam  menglaah  stratifikesf sogial 41 masyarakat perdesasn Flores, ia
menggunakan pendekatan kuvailtetif karcna hanve dengan pendekatan kualitatif
kenyataan subyelctif bisa lebih tepat dilihat. Kenyataan subyektif yang ada dalam
kehidupan sehari-hari masyarakat peniing sekali untuk dilihat sebagai pokok
permasslahan studi sosiologl, Menurat Robert Lawang, ada empat hal yang
menjadi alasan kenapa kehidupan sehari-hari penting untuk sosiologl, perfama,
kehidupan sehani-han itu sangat riil, tidak dapat disangkal, dapat diamati secara
tangsung dalam intersksi sosial atau kegiatan orang-orang tertentu dalam satu
kelompok sosial tertentu. Kedug, dalam tindakan atau interaksi sosial yang tegjadi
schari-hari ito ada mekaa yang ingin dinyatakan cleh orang-orang yang mungkin

*5 Melia dan Dubois {1995) dalam Ashman dan Hull (1999) mengatakan bahwa membangun relasi
adalalk hal penting dalam mengembangkan satu pola kemitraan dengan mites. Pengan kata laia
untuk sat penelitian kualitatif jugs menjadi penting untuk melakokan sate proses engapement
atau pengikatan.
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berulang lagl tindakan sosial semacam ita di masa yang akan datang. Kefiga,
walaupun kehidupan sehari-hari itu bagi subyek atau actor vang terlibat di
dalamnya dianggap sesvatu yang biasa-biasa saja {taken for granted), namun bagi
seorang penelifl sosial, hal ifa sangatiah penting karena hanys dengan cara itulah
masyarakat mempertahankan hubungan sosial dan kelompoknya. Keempat, sangat
terkait dengan permasalahan penelitian, yakni menegnai stratifikasi sosial dalam
masyarakat, hanya bisa dilihat dalam kehidupan schac-hari dalam tindakan,
percakapan dan apa yang sedang orang kerjakan serta gunakan®

Penjelasan mengenal studi etnografi divlas oleh salah sstunya Clifford Geertz
dalam Interpretation of Culture {1973). Dalam penjelasannya, Geertz merujuk

pada terminology Gilbert Ryle mengenal thick description.

“the “thick description” of what he is doing ("practicing a burlesque of a friend
faking a wink to deceive an innocent inio thinking a conspiracy is in motion™) lies
the object of ethnography: a stratified higrarchy of meaningful structures in terms
of which twitches, winks, fake-winks, parodies, rehearsals of porodies are
produced, perceived, and interpreted, and witheut which they would not (not even
the zero-form iwitches, which, as o cultural category, are as much non-winks az
winks are non-twitches) in fact exist, no matier what anyone did or didn't do with

his eyelids. "%

Thick descriptian atau deskripsi padat, adalah deskripsi atas perilaku dan tindakan
seseorang yang disandarkan pada gbjek etnogreaft. Digini peneliti betul-betul harus
memperhatikan gerak-gerik dari informan, bahkan sampai pada kedipan mata,
calekan, guvonan, ungkapan vang sering diulang-ulang atau tingkah laku vang
sekiranya kurang lazim dilakukan. Deri apa yang dilihat dan dirasakan itulah

peneliti mesti melakulan interpretasi atas realitas yang ada di lapangan.

Salah satu contoh mengenai penelitian seperti ini, adalah seperti yang dilakukan
oleh Migdal {1974), dalam melihat bagalmana sanksi sebagai salah satu
mekanisme kontrol sosial diterapkan kepada para petani dalam bentuk-bentok

“Robect M.Z. Lawang dalam “Stratifikasi Sosial di Cancer Manggarai Flores Barat Tahun 1950~
an dan 1980-an” FISIP Ul Press, 2004
* Cieertz, Interpretation of Culture, 1973 London: Hutchinson & €4 Fublisher 1T, hai32
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kecil yang sangat penting untuk diinterpretasi. Diantaranya dalam bentuk gosip,
umpatan, kritik, cercaan, hinaan seria ejekan dan tertawaan. Kesemuanya itu
merupakan beberapa hentuk kontrol sosial informal yang cukup penting, yang
dengannya kekuasaan yang ada bisa dikelola dan dipertahankan. Hagen (1962),
yang dikutip oleh Migdal (1974), menyatakan bshwa kontrol sosial informal
biasanya dilakukan dengan mempermalukan seseorang , merupakan bentuk sanksi
yang paling efektif. Dengan kata lain, satu penelitian sosial, khususnya yang
menyangkut kalangan petani di perdesaan, mestilah mengamati secara cermat
bentuk-bentuk hubungan sosial sehari-han vang secara simbolis mencerminkan

kontrol-kontrol sosial dari kelompok vang berkuasa.

3.1, Merencanakan Kebufuhan Informasi
Jenis informasi vang akan dikumpulkan disini terbagi menjadi dua, yakai

informasi sekunder dan informasi primer. Informasi sekunder meliputi catatan-
catatan, laporan-laporan ataupun segala literature, terutama vang terkait dengan
konteks kesejarahan desa. Peneliti membutuhkas banyak berkas-berkas yang
penting vang bisa membertkan penjelasan mengenal keberadaan kampung ini.
MNamun demikian peneliti juga akan mengeksplorasi nformasi mengenai
kesejarahan itu dari para informan lapangan, karena kontcksnya adalah sejarsh
lokal, maka menjadi penting untuk menentukan pihak-pihak vang bisa dijadikan
nara sumber informasi. Penentuan nara sumber akan menggunakan metode
snowballing, dimana peneliti akan mengandalkan informan kunci pertama seperti
kepala desa dan tokoh masyarakat wuntuk mengetshuoi pihak-pthak  yang
mengetahul benar sejarah dari adanya kampung ini. Geertz menjelaskan, bahwa,
etnografi sendin dikatakan sebagai tabapan-tahapan dalam menjelaskan hubungan
diantara orang-orang, memilih informan, menulis ulang teks, mencari silsilah

keluarga, membuat peta lapangan, membuat jurnal harian.

...doing cthnography is establishing rapport, selecting informants, transcribing

iexts, taking gencalogies, mapping fields, keeping a diary, and so on. But it is noi

these things, technigues and received procedures, that define the enterprise. 2

“8 Thid, hal-32
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Berdasarkan kebutuban informasi vang berangkat dari permasalahan serta
kerangka teoritis dari peneltfian ini, maka beberapa informasi yang skan

diidentifikasi serta diinventarisasi, antara lain

1. Informasi mengenat gambaran umum kondisi desa saat ini, vang berisikan;
a. (ambaran mengenai desa terkait infrastrukior serta sarana dan
prasarana aksesibilitas dad dan ke desa, serta jaringan jalan di
dalam desa.
b. Gambaran mengenai aktivitas ekonomi yang dominan di desa
c. Uambaran mengenai kondisi sanitasi masyarakat
d. Gumbaran mengenal situasi perumahan dna permukiman pendaduk
2. Informasi mengenal sitwasi sosial ckonomi keluarga buruh tani di
perdesaan
informasi mengenai kegiatan harian rumah tanggs buruh tani

a
b. Informasi mengenai jaringan ekonomi rumah tangga busuh tani

G

Inforamsi mengenai sejarah dan silsilah keluarga bureh tani
d. Informasi mengenai kondisi rumah keluarga buruh tani
¢. Informasi mengenal respon burvh fani terhadap program BLT dan
konversi gas
£ Informasi mengenai partisipast sosial-politik keluarga buruh iani
3. Informasi mengenai kehidupan keluargs petani penggarap di perdesaan
a. Informasi mengenal kegiatan harfan rumeh fanggs petand
penggarap
b, Informasi mengenal janngan ekonomi rumah tangpga peland
peaggarap
Inforamsi mengenai sejargh dan silsilah keluarga petani penggarap
d. Informasi mengenai kondisi rumah keluarga petani penggarap
¢, Informasi mengenai rgspon petani penggarap terhadap program
BLT dan kenversi gas
f. informasi mengenal pertisipasi sosial-politik keluarga petani
penggarap
4, Informast mengenai struktur produksi pertanian masyarakat
5. Informasi mengenat ¢lif desa dao kelompok kelnarga pemilik tanah
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3.2.  First Engagement
Dalam mencari dan memperoleh informasi, peneliti tidak berpatokan pada rentang

waktu dimana penelitian ini secara formal dimulat, Boleh dikatakan sejak awal
peneliti masuk dan mengenal desa imi, sejak saat itulsh informasi-informasi
penting dalam penclitian ini didapatkan. Sehingga dalam beberapa kasus yang
diceritakan di dalam tulisan ini, banyak informasi-mmformasi vang cukup sensitif
ataupun sulit uptuk dibayangkan bagaimana cara eksplorasinya, namun bisa

tersajikan dengan cukup memadai.

Pertama kali peneliti berkenalan dengan masyarakat Cimandin dimulai pada tabun
2005. Pada sast itu peneliti aéaiai} anggota baru dalam Yayasan Kekal Indonesia,
Sebuah lembaga yang telzh berdiri sejak tahun 1999 bergiat di bidang
pemberdayaann masyarakat. Lembaga ini sebelumnya berkantor di Jakarta selama
tahun 1999 sampai dengan tahun 2004, Selanjuinya kantor pindah dari Jakarta ke
Bogor. Setelah pindah ke Bogor itulsh, penelitt kemudian bergabung ke dalam
organisast ini. Pada tzhun 200§, Yayasan Xekal melakukan satu program
pembangunan masyarakat {Community Developmen! Program) di Cimandin,
setelah sebelumnya selama kuron wakiu beberapa tahun sebelum program ini
dilakukan, magyarakat Cimandiri telah mendapatkan program lain, yakni program
Operasi Pasar 8wadaya Masyarakat (OPEM). Program OPSM adalah program
banfuan kemanusiaan vang diprakarsai oleh UN-WEFP yang diperuntukkan bagi
kelompok termiskin dad masyarakat miskin yang terkena imbas keisis moneter
1997 baik di perdesaan maupun di perkotaan. Program ini pada dasamnya adalah
bantuan pengadaan beras murah bagl keluarga-keluarga miskim. Pada saat itu,
kisaran harga beras ¢i pasaran adalah sekitar Rp. 2000 s/d Rp. 2500 per kg-nya.
Sementara dengan program ini masyarakat bisa mendapatkan beras lebih murah
yakni, Rp. 1000/kg. Pada saat itu, pemerintah Indonesia juga tengah mengujicoba
program yang serupa namun nama dan mekanisme distribusinya saja yang
berbeda. Jika program bantuan dari Yayasan Kekal adalah OPSM, sedangkan
pemerintah sendirl adalah Raskin atau beras untuk rakyat miskin. Perbedaan vang
mendasar adalah, apabila program Raskin yang digelontorkan oleh pemerintah
menggunakan struktur birokrasi sebagai pelaksana program, sehingga dari mulai
aparat pemerintah di tingkat pusat, propinsi, kabupaten/kota, kecamatan sampai -
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tingkat desa dilibatkan secara aktif. Sedangkan OPSM yang diprakarsai oleh PBB,
dijalankan dengan wmelibatkan organisasi non pemerintzh yakni LSM. Di
Indonesia ada sejumlah LEM vang terlibat di dalam program ini, batk LSM yang
berskala lokal maupun nasional. Lantas untuk distribusi sampai ke level akar
rumptt, programn OPSM int menggunaken fasilitator dari masyarakat, sehingga di
setiap kampung atau dusun senantiasa ada fasilitator lapangan yang membantu
mendistribusikan beras kepada masyarakat. Para fasilitator ini discbut scbagai
TFR (Tim Pendamping Rakvat). Hampir di setiap tittk program OPSM i, jajaran
pemerintah sama sekali tidak ditibatkan. Dengan kata lain program ini memotong
kerumitan birokratis yang sering kila jumpai jika berurusan dengan pemerintah.
Selanjoinye sckiter tahun 2005, program OPSM dihentikan oleh FBB karena
pemerintal beranggapan sudah bisa berjalan sendiri dengan program Raskin yang
sama-sams mereka lakukan, Salzh satu lembags yang secara proflesional
melakukan penelitian untuk membandingkan efektifitas kedua program ini adalah
SMERU, Wilayah-wilayalh vang schelumnya ada program OPSM, saat ini
digantikan oleh program Raskin.

Kunjungan perdana penelit ke Desa Cimandiri adalah dalam kerangka monitoring
atas program pembangunan masyarakat yang dilakukan oleh Yayasan Kekal. Pada
saaf itu posisi peneliti dalam organisasi ini adalah Ketua Divisi Pengembangan
Kelembagaan, Satu kompartemen dalam Yayasan Kekal yang memiliki fungsi
pengembangan kelembagaan, termasuk di  dalamaya adalah  melakuukan
penelitian dan monitoring atas program yang pernah, tengah dan akan dilskukan
oleh lembaga. Kesempatan melakukan monitoring CDP ini dimanfaatkan oleh

penelitl untuk menemukenall masyarakat desa Cimandan.

Waktu itu ada satu kesempatan rapat keordinasi anfara panitia pembangunan jalan
setapak dan MCK umum dengan pendamping dani Yayasan Kekal. Dalam rapat
yang dilakvkan di satu ramah warga desa yang juga seorang guru SD di Cimandin
Tir, peneliti mulal mempelajari bagaimana berkenalan dengan masyarakat — kelak
rumah ini menjadi tempat persinggahan tetap peneliti maupun para penggiat dari
Yayasan Kekal apabila mengonfungi desa int. Selanjutnya fokus perhatian peneliti
adalah dalam provek-proyek intervensi sosial yang kemudian dikembangkan oleh
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Yayasan Kekal, baik di desa Cimandiri maupun di desa-desa lainnya. Meskipun
secara riil tidak ada program besar yang dilakukan setelah CDP selesai, Yayasan
Kekal tidak berhenti melakukan intervensi sosial, melainkan terus melakukan
exercise dalam kerangka pemberdayaan masyarakat seperti memberikan pelatihan
dan pembentukan organisasi yang bertanggung jawab terhadap pemeiiharaan
sarana dan prasarapa vang telah dibangun, kemudian memberikan pelatihan
kesehatan mandiri dan pembentukan kelompok yang kemudian bertanggung
jawab terhadap persoalan kesehatan schari-hari di kampung mereka, melakukan
diskusi ferkait program pembangunan desa di tingkat kecamatan seria
menjembatani pihak kampus khususnya Universitas Indonesia dengan masyarakat

desa dalam rangka studi Sosiologi Perdesaan.

Penjelasan diatas menunjukkan bahwa dalam satu penelitian kualitatif terutama
dengan metode etnografi, tidak ada satu rentang wakiy yang baku dalam menggali
informasi atay data penclitian, Sesunggubnya data dan informast bisa diperoleh
dimana saja dan kapan saja. Inl yang saya katakan bahwa data di lapangan dalam
satu studi etnografi pada dasarnya berserakan, tergantung bagaimana kita mampu

membahasakan dan menyajikannya secara sistemnatis.

3.4. Anpalisa; Trinngulasi dan Kekuasaan Sang Informan
Analisa informasi dilakvkan secars simuitan  bersamasn  dengan  proses

pengumpulan informasi {on going anelysis) dengan menggunakan teknik analisg
informasi yang lazim berlaku dalam penclitian kualitatif, Proses analisa informasi
dalam penelitian kualitatif mencakup pengujian  (exemining), pemilthan,
kategorisasi, evaluasi, membandingkan, melakukan sinfesa, dan meremungkan
kembali informasi (completing the coded informasi) yang dilekukan secara
siklikal untuk membangun inferensi-inferensi, mengujl kembali inferensi dan
kemudian menark kembali kesimpuian (Neuman 1997). Dalam istilah Neuman
metode analisis yang berlangsung siklikal memben pelvang untuk terus menerus
melakukan pengujian konsep dengan informasi-informasi dan buktt secara
berulang-ulang unfuk menemukan inferensi dan teori baru di sebut successive
appromiximaiion. Selain itu, karena proses pengumpulan informasi dilakukan
dengan menggunakan beberapa konsep yang ada sebelumnya tentang sejarah

sosial dan bentuk-bentuk relasi kekuasaan, maka proses analisis informasi akan
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dilakukan juga dengan menggunakan metode ilustratif Gllustrative method} dalam
pengertian yang longgar, Dengan mefode ilustratif peneliti mencoba menerapkan
teori kepada suatu selfing sosial atau situasi histenkal yang kongkrit, atau

rengorganisasikan informasi berdasarkan basis teori utama (lihat Neuman, 1997}

Merujuk pada penjelasan Geertz mengenat #rick description, maka dapat kita
katakan bahwa risct kualitatif seperti ini, dalam pengertiannya adalah etnografi itu
sendir, Analisis dalam penelitian seperti ini lebih mengarah pada interpretasi akan
sesuaty hal untuk mencari makna yang sesungguhnya, Dalam penjelasannya pun
mestilah menguraikan ekspresi-ekspresi sosial yang ditemukan dalam ucapan-

ueapan yang dipermukaan membingungkan,

..and the analysis of it to be thercfore not an experimental science in search of
faw but an Herpretive one in search of meaning. It is explication I am ajier,

construing sostal expressions on thelr surface enigmatical, 2

Dengan kata lain penelitt mesti memahami beful subyek dalam penggalian
informasi sehingga dapat dengan jelas diketahut bagaimana posisi subyek tersebut
di masyarakat. Informasi-informasi seperti ing tidak bisa diperoleh hanya dengan
mendatangi sekall atau due kall informan. Lebih jauvh adalah penggaliap atas
identitas informan menjadi sangat penting. Mengetahui #rack record mforman
bisa digunakan sebagai kerangka awal dalam memabami makna vang

sesungguhnya dari informasi yang diberikan oleh informan,

Pertanyaan penting terkait dari analisa informasi adalah bagaimana metode
triangulasi dilakukan ketika dats-data yang ditemuokan bersifat sensitif untuk
ditanyakan kembali kepada informan. Disini penelifi menggunakan beberapa
strategi untuk mengetahui kebenaran akan informasi yang diberikan, Contohnya
adalsh ketika seorang petani penggarap yang tengsh merekonstruksi identitas
barunya, ia seperti enggan untuk menjelaskan perihal sejarah keberadaan
keluarganya di dess ini sehingga banyak informasi-informasi meragukan yang
kemudian dimunculkan seplah-olah sejak awal dia merupakan warga asli desa ind,

Informasi seperti ini kemudian cleh peneliti dilontarkan kembali kepada orang-

* Ibig, kal-23
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orang yang kemudian berfemu dengan peneliti dalam kesempatan-kesempatan
yang lain. Bukan saja dalam kesempatan wawancarg atau diskesi. Justru yang
paling efektil’ adalah melontarkan informasi int dalam forum-forum obrolan
dengan warga desa. Bigsanya warga lain akan memberikan respon yang beraneka
ragam atas setiap informasi yang kita lontarkan mengenai tetangganya. Dari situ
kemudian kita bisa mengetahui apakah informasi yang sehelumnya diterima
adalah satu kebenaran atau hanya upaya unfuk membelokkan persepsi peneliti

terhadap subyek yang tengah ditelid.

Dari penjelasan it kita biss menarik sstu kesimnpulan kecil terkait metode
triangulasi yang diterapkan dalam satu penelitian kualitatif, balvwa, ketika data
dalam satu penclitian lapang kualitafif sifatnya seolah terserak dimanz-mana,
maka triangulasi tidak saia bisa dilakukan dengan melakukan konfirmasi terhadap
pihak-pihak vang berkaitan dengean informasi vang sedang digali, melaincan bisa
dengan melontarkan informasi yang meragekan it ke dalam pembicaraan-
pembicarsan kecil antar warga desa. Nanmn demikian hal itu bukan tanpa syarat,
karena kita mesti mampu melampanol terlebih  dahulu  kecanggungan-

kecanppungan yang membatasi peneliti dengan subyek penelitian,

Selain itu kita juga bisa melihat bahwa informan dalam menyampaikan informasi
yang terkait dengan dirinya atau orang lain, pada praktiknya tidak hanya sekadar
memberikan informasi. Mercka juga berusaha untuk mengginng peneliti ke dalam
sah: realitas yang berusahs dikonstruks: olehnya. Dengan kata lain, informan juga
rmemiliki kekuasaan atas informasi yang dibenkan. Dibalik informasi ifu,
informan memiliki kebutuhan agar pencliti tidak mendapatkan satm kesimpulan
yang negafif berkait dengan dinnys atau keluarganya. Bahkan dalam beberapa
kesempatan, peneliti mendapati bagaiman para informan bernsaha menggunakan
peneliti sebagai satu medium vntuk roembangkitkarn sentimen-sentimen kecil atas
ketidaksukaan informan terhadap warga atau orang lain. Qieh karenanya
dibutuhkan kehati-hatian dari penelitf uotuk bisa menangkap fenomena apa yang
tengah terjadi di masyarakat apar peneliti tidak terjebak dalam satu seiting sosial
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yang justru akan mengkerangkeng interpretast peneliti atas realitas sosial yang
tengah dilihat.*

35, Memahami Bahasa Lokal
Dalarm  melakukan sate penelitian lapang yang mengpunakan pendekatan

kualitatif, bahasa mencmpati posisi yang paling penting. Darl mulai catatan
lapangan alau jurnal harian, sampai analisis yang akan kita kembangkan dalam
tulisan, bahasa menyerap pertemuan kita dengan informan (Spradiey 2006)".
Pada penelitian ini, bahasa yang kerap diponakan oleh peneliti ketika
berhubungan dengan informan dapat dikategorikan menjadi dua, yakni bahasa
Indonesiz sehari-hari dan bahasa Sunda Bogér. Ketika berhadapan dengan
informan, bahasa Indonesia mendominasi percakapan atau dislusi. Namun dalam
melihat fenomena keseharian orang-crang di kampung ini, bahasa Sunda menjadi
faktor vang sangat penting, karena gosip-gosip sehari-hari masyarakat, eacian atau
celaan vang memiliki pemaknaan tertentu dalam inferaksi sosial di masyarskat
lebih banvak menggunakan bahasa Sunda, Beruntong sekall pencliti memiliki
kemarnpuan untuk berkomunikasi dengan bahasa Sunda dengan cukup memadai.
Meski pencliti bukan orang Sunda, namub finggal dan menetap di Bogor selama

10 tahun ebih telah membantu mempetiancar kemampuan bahasa Sunda peneliti,

Penemuan yang sangat penting yang terkait dengan bahasa adalab, diperolehnya
catatan wawancara yang pernah dibuat oleh scorang mantan Jaksa di Kota Bogor.
Catatan wawancara yang intinya berkissh mengenai silsilah keturunan satu
keluarga besar di desa ini dalam penjelasannya temnyata menyimpan informast-
informasi penfing mengenai masa falu masyarakat desa. Catatan itu diketik rapi
dengan menggunakan mesin kebtik manual Babhasa yang digunakan dalam

mewawancarai dan mennlis catatan itu adalak bahasa Sunda.

* [Jalam satu penelitian mengenai polret otonomi desa yang dilakulean oleh peneliti di dataran
tinggi Bandung, permab satu ketka peneliti terjebak dalam apz yang dinamaken &erangkeng
interpretasi, Dilkarenakan penefiti lidak mengenal betul daerab yeng diteliti, dan mendapatkan
kontak-kontak informasi dari pibak ketiga, Upays ini mesti disadari seiak awal dan delam
menyiasatinyg peneliti mesti mencari kesempalan untuk bisa melepas belenggu vang berusaha
dibangun oleh subyek dalma penclitian ini,

3 Bahasa lebib dari sekedar atst untuk mengkorounikasikan realitas, Babasa merupakan alat untuk
menyusun realitas. Bahasa yang berbeda aken menpciplakan dan mengelspresikan realitas veng
trarbeda, Bahasa yang berbeds aksn mengkategonkan pengalaman dalam cara yang berbeda.
Bahasa vang berbeda memberi pola-pola allernatif untuk bempikir dan memabami, James P,
Spradiey. Melode Etnografi, Tiara Wacsns, 2006
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Oleh karena ity dalam mengajukan pertanyaan kepsda para informan, peneliti
kerap mencampur-campur bahasa yang digunakan antara bahasa Indonesia dengan
bahasa Sunda, Harapan yang paling penting dari penggunaan bahasa Sunda oleh
peneliti adalah semakin dekatnyas hubungan antara penelii dengan informan,
sehingga kemungkinan peneliti untuk memperoleh informasi-informasi penting
yang sensitif bisa febth besar. Terkadang, informan vang memang sama sekalt
tidak kenal dengan peneliti, akan lebih mudah diwawancaral dan lebih terbuka
ketika dia diajak berkomunikasi dengan bahasa schari-harinya. Disini, bahasa bisa
icbih mendekatkan peneliti kepada informan. Pada salah satu bahasan tesis ini,

sedikit akan disinggung perihal stratifikasi bahasa dalam magyarakat sunda.

3.6, Memahami Kalender Harian Petani
Dialam mencar] informasi terkait persoalan-persoalan vang dialami masyarakat,

khususnva masyarakat petani, maka hal yang menurui saya penting adalah
memahami secars benar siklus hidup para petani kecil yang cukup terjadwal,
schingga kita tidak menemui kesulitan untuk menclusuri informast ataupun

melakukan wawancara kepada mercka.

Pola hidup para petani kecil cukup teratur, berbeda dengan petani besar, tuan
tanah serta para elit desa lain yang memiliki kesempatan, baik waktu, tenaga
maypun pendanaan untuk melakukan aktivitas selain urusan sawah mereka. Para
petani kecil int meu tidak mau resti mengatur hidupnya secara cermat karena
kepastian zkan hari ssok mercka adalah kepastian bahwa mercka harus bekerja
demi mendapatkan upah untuk membiayat kebuivhan harian mereka. Sckali
mereka tidak bekerja, maka kepastian yang datang adalah kepastian kesulitan-
kesulitan membiayal hidup mercks selama sato-dua hari ke depan. Kesulitan-
kesulitan mendasar seperti tidak mampu membeli beras, membeli lauk pauk dan
sayuran, membeli minyak tanah, memberi jajan ansk-anaknya, menyicil hutang di
warung dan kebutuhan-kebutuhan mendasar lainnya. Kita bisa membandingkan
dengan para petani kaya pemilik tanah besar. Mereka kebanyakan adalah orang-
orang yang karang sekali datang ke sawah apalag bekerja di sawzh mereka.
Orang-orang seperti mercka lebih banyak menugaskan klien-kliennya untuk
mengerjakan sawah, dan diakbir memiliki kekvasaan untuk menentukan berapa

yang akan diperoleh oleh kliennya dan berapa vang skan diambil oleh dirinya
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beserta keluarganya. Dengan situast seperti ini, para petand kaya lebih memiliki
kemampuan untuk menciptakan kesempatan baru ataupun memanfaatkan peluang-
peluang ekonomi yvang ada di hadapan mereka. Wakin lvang mercka seringkali
digunakan untuk keglatan-kegiatan bisnis seperii membuka warung atan toke di
pasar, tkut serta dalam rapat-rapat pemmbangunan dib alai desa, menjadi pengurus
partai politik ataw menjadi tim sukses salah satu calon kepala dacrah atau calon
angpota legislative karena mereka dipandang memiliki banyak klien-klien vang

setia.

Kenyataan bahwa para buruh tani harus hidup dengan siklus yang cukup tetap,
saya jurnpai di dalam penelitian ini. Oleh karenanya dalam menclusuri informasi
hal yang menuret saya peating adalsh menyesuaikan dini dengan subyek
penclitian, Dalam konteks ini, kegiatan rutin para buruh tani tentu saja menjadi
patokan bagi saya untuk bisa menghampitri dan berdiskusi dengan mereka, Jikalau
ada keharvsan bagi sava untuk ikut dalam aktivitas mereka, maka penting untuk
saya pasiikan kegiatan apa yang akan mereka iakukan di pagi har, siang harl
ataupun malam harinya. Dad sisi metodologi tentu saja penclitian mengenai
kelompok petani miskin di perdesaan mensyaratkan waktu-wakiu kbusus untok
bisz beordiskusi dan berbicara dengan mereka. Masing-masing  wilayah
kemungkinan besar memililn  karakteristiknya sendiri.  Antara wilayah
pegunungan dengan wilayah pesigir tenfu memiliki perbedaan dalam hal jadwal
harian masyarakatnya. Jenis matapencaharian juga tenfu saja berpengaruh. Petani
pasti berbeda siklus hidupnya dengan nelayan. Sikius hidup yang cukup teratur
pada kalangan petani int kemudian saya sebut scbagal kalender harian buroh tani
Dan identifikasi ini saya bisa mengetahui waktu-wakte yang cukup luang bagi
para petani untuk bisa saya ajak ngobrol dan berdislcusi, termasuk batasan-batasan
wakiu yang mesti saya ketahui ketika diskusi itu dilakvkan. Batasan waktu imi
penting mengingat kelompok petani keci! seperti ini sesungguhnya sangat cermat
dalam menghitung pengeluaran tenaga. Kecermatan ini berangkat dari
keterbatusan asupan kalori yang mercka bisa konsumsi, schingga tenaga yang
dikeluarkan harus betul-betul dihemat sedemikian rupa sehingga itu cukup sampati

ada asupan kalor selanjutnya.
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Gambar 2. Kalender Harian Boruh Tani

Berdasarkan bagan diatas, dapat kita ketahui babwa aktivitas para petani kecil ini
dimulai dart pukul empat dinihari. Mereka mulai dengan melakukan aktivitas di
dapur memeprsiapkan sarapan pagi, memasak nasi, memasak air panay, mencoci
pakaian untuk burub tani yang wanita serta mandi. Selanjutnya dari pukul twjuh
pagi mwereka mulai berangkat ke sawab untuk bekegja. Pekerjaan di sawah
dilekukan sampai kira-kira pukul dus belas siang, atau istilah kampungnya,
sabedug. Setelah itu masuk jam satu siang mereka istirahat sampai kira-kira jam
tiga sore atau menjelang ashar. Kemudian setelah pukul tiga sore, mereka skan
melakukan akfivitas seperti mencari atan mempersiapkan kayu bakar, belanjg
beberapa keperluan untuk mekan malam seperti beras dan lauk-pauk serta
memasak untuk makan malam. Sekitar jam lima sore adalah waktu bagi mereka
untuk mandi dan bersih-bersih. Selanjuinya masuk pukul enam sore, setelsh
mereka selesal sholat maghrib, mereka masuk waktu senggang. Di waktu ini biaga
mercka habiskan dengan berbincang-bincang bersama keluarga di dalam atau di
teras rumah. Untuk anak-anak petani, waktu ini seringkali mereka punakan uatuk
bermain bersama teman-temannys setelah schentar mereka belajar. Kira-kira jam
Sembilan atau sepuluh malam, mereka kemudian istirahat untok bekerja lagi
keesokan harinya.
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Dari gambaran aktivitas rutin diatas, kiranya saya scbagal penelili mest
memanfaatkan betel waktu-waktu yang saya kategorikan sebagai waktu senggang
para petani, Waktu sengpan 1hn) biga df antara jam satu sampal jam tiga siang
diaman mereka tengah beristirahat selesai bekerja di sawah, atau waktu senggang
diatas jam enam malam. ¥ waktu-waktu ini percakapan dan diskusi bisa agak
lebih tenang dan tidak mengganggu pekeriaan serfa aktlivitas mercka. Kalender
harian ini pada dasarnya diperhukan juge bagl mercka-mereka yang memiliki
keinginan untuk melakokan programe-program pemberdayaan kelvarga yang tidak
mengganggu aktivitas keseharian para petani. Di waktu-waktu senggang itulah,
kita bisa melakukan sosialisasi atas satu program, atau memberikan keterampilan

kepada ibu-ibu dalam rangka menambah pendapstan keluarga.
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BABIV. DESADAN SEJARAH SOSIALNYA

4.1.  Akses Jalan dan Problem Angkot
Desa ini bernama Cimandin, Menuju kesini bisa dicapai dengan angkutan umum

ataupun kendaraan pribadi, karena jalan dart dan ke desa ini sudah sangat baik,
diaspal halus meski tergolong seropit. Danl Kota Bogor menuju ke desa ini bisa
lewat dua arah, yang pertama lewat Bubulak, sedang yang kedua lewat Ciomas,
Lewat Bubulak jaraknya jauh lebih dekat namun wakto tempuhnya. bisa sangat
lama karena kemdcetan vang bisa sangat parah. Sedangkan apabila lewat Clomas,
jaraknya lumayan agak jeuh pamun kifa bisa lebih cepat dikarenakan potens
kemacetannya masih relative lebih kecil ketimbang jika kita lewat Bubulak.
Angkutan kota berwarna bira muda tersedia dari semenjak pagi han sekitar pukul
05.00 sampaf pukil 21.00. Dari Bubulak ongkosnya Rp. 3500 sampai dimuka
kantor desa, sedangkan iika dan arsh Ciomas, perlu ditambah ojek sekitar Rp.
3000 dari pangkatan angkofnya. Pada pagi dan siang hari, kita tidak perlu
khawatir kekurangan angkot, karena kapasitas muatan angkot di Bogor jauh
herada diatas kapasitas penumpang yang ada, sehingga kebanyakan angkot
kosong. Satu industri jasa vang berada di ambang kebangkrutan karena tata kelola
pemerintah daerah dalam perizingn dan pembukaan trayek angkutan sangat buruk
sekali. Korbannya tentu szja para sopir angkot yang semakin merasa kesulitan
untuk membayar setoran kepada pemilik angkot karena selain harga BBM mahal,
jumlah saingan yang tidak ragional serfa penumpang yang sangat sedikit. Dan
vang paling diuntungkan dalam struktur produksi bisnis transportasi angkot
adalah perfama, para pemilik angkot yang tidak lain adalah elit-elit lama serta
pensiunan birokrat dinas perhubungan, fedua oknum-oknum pemerintah dacrah
yang mendapat fee dari para pemilik angkot dan dealer mobil atas dibukanya izin
dan trayek baru, ketige, agen penjual serta lembaga keuangan penjamin kredit
mobil yang hidup dari bunga kredit yang diangsur oleh pemilik angkot serta yang
terakhir dan paling besar untungnya adalsh perusahaan pembuat mobil yang
digunakan untuk angkot, diantaranya adalah Suzuki.
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Bagi Kota dan Kabupaten Bogor sendiri, angkutan kota merupakan pekerjaan
rumah yang sampai sekarang Hdak tersclesaikan karena tidak pernah dipahami
secara menyeluruh bagaimana struktur produksi system per-angkotan yang sangat
timpang dan cksploitatif bagi orang-orang miskin yang bekerja menjadi sopir
angkot. Hampir di setiap mulut jalan/gang di sepanjang jalan raya yang
menghubungkan Kota dan Kabupaten Bogor, terdapat angkot vang agetem.
Sttuast ini kemudian memperparah kondisi kemacetan yang hampir setiap saat
terjadi. Tidak terkecuali di daersh Caringin, di mulut jalan menuju daerah
Cimandir. Disini banyak terdapat angkot yang sgefem wuntuk menunbggu
penumpang. B titik ipilah kemacetan panjang biasa terjadi, karena kendargan

yang ingin menuju atay keluar ke jalan itu menjadi terhambat,

Jauh dari lokasi itu, di pusat desa dekat masjid dan balai desa, juga banyak
terdapat angkot yang ngefem menanti penumpang. Angkot yang ngetem di tempat
ind jumlishnya cukup beragam. D4 pagi hari biasanya sedikit angkot yang sgetem
karena penumpang relatif banyak dengan frekuensi yang cokup tinggl. Pam
penumpang, adalah warga Cimandirl yang bertijuan ke pasar ataupun ke tempat
bekerja mereka, Keramaian ini mulai berjalan sejak jam 4 pagi, namun, lewat jam
9 pagi penumpang telsh berkurang sangat drastis, sehingga di jam-jam ini, para
supir angkot yang telah keluar sejak pagl biasa ngetem stau mangkal di tempat ind
- salah satunya — untuk benstirabat atau sarapan pagi. Hanya satu-dua angkot
yang berjalan. Kondisi inl bisa berlangsung sampai tengah hari, sekitar jam 12
stang, situasi agak berubsh, biasanya tidak banyak angkot vang ngerem, karena
jarm-jam ini adalah jam anak sekoleh pulang. Sekitar jam dua sampat jam tigs,
kembali para supir angkot vang biasanys sudah berganti {eplusan) memilih untuk
ngetem, Menjelang sore, mereka kembali jalan, untuk mengangknt warga
Cimandin yang pulang dar bekerja. Sementara di malam hari sangat jarang
angkot yang ngetern karema penvmpang sudah sangat jarang. Hanya sato-dus
angkot yang berjalan, ifupun hanya sampal jam 10 malam, seteleh ito akan sulit

untuk mencari angkutan vmum di tempat ini.
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Gambar 3. Pangkalan Angkot

Persoalan angkot ini menginpatkan saya padz satu penjelasan klasik Geeriz
mengenai magyarakat petani di Indonesia. Dalam analisisnya vang cukup terkenal
mengenal kemiskinan bersama (shared poverty} Geertz menjelaskan bahwa usaha
tani yang bersifat involutif ditandai dengan tingkat produktivitas yang tidak
menatk bahkan memiliki kecenderungan yang menmrun fclah berakibat pada
pembagian rezek yang semakin rendah kepada semna. Dengan kata fain, involusi
pertanian telah menyebabkan kesulitan-kesulitan hidup yang dialami oleh para
petani disebarhuaskan oleh mereka sendin kepada orang lain akibat adanya satu
keyakinan atau tata nilai yang divakini oleh masyarakat desa — tertamna kaum
abangan — dan diinternalisasikan dalam keluarga-keluarga petani. Sementam
Sajogyo lebih melihat bahwa, dalam masyarakst desa itu tente saja kadar atau
kualitas kesulitannya tGdak bisa disebar secara merata kepsda selurub petaoi.
Dalam konteks petani perdesaan Indonesia, tentu saja kelompok petani miskinlah
vang mengalami kesulitan paling besar. Pyoses membagi kemiskinan hanya
dilakukan oleh kelompok petani miskin. Sedangkan mereka yang tergolong seagat
petani kaya, telap mampu mempertzhankan kekaysannya dengan cgm
mengkapitalisasi ketiadaan alat produksi petani miskin di desa. Dari peniclasan
iy, fantas dimana relevansinya dengan angkot yang saat ini menjamur di Bogor.

Saya kire, pola aplusan wang dilakukan oleh para sopir angkot sendini bisa
dikatakan sebaga: satu strategi bagi orang miskin di Bogor untuk membag
perciapatan mereka kepada orang miskin yang lain, Seperti dijelaskan diatas,
bahwa pihsk ysng mengambil keuntunpgan paling besar dalam industi per-
angkotan berdasarkan stratifikasinya adalah perusahaan besar seperti SUZUKL
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Sementara yang berada pada lapisan paling bawah adalah supir-supir angkot yang
tidak lain adalah orang desa atau orang kots vang tergolong miskin dan tidek
memiliki alat produkst lain selain tenaga. Ketika kepemilikan motor semakin hari
semakin murah dan cepat, banyak penumpang angkot beralih ke sepeda motor.
Konsekuensinya adalah produkiivitas supir angkot menjadi turun dikarenakan
kekurangan penumpang Sementara ketika lapangan pekegasn semakin sulit,
jumlah supir angkot semakin bertambah. Situasi vang menurut pendapat saya
setali tiga vang dengan apa yang terjadi di ransh pertanian. Ketika produktivitas
lahan pertanian tidak mengalami peningkatan, sementara jumlah bunuih tani
semakin hari semakin banyak, pendapatan veng relatif tetap itu kemudian dibagi
kepada buruh tani yang lain schingge pendapatan seorangnya meniadi berkurang,
Disini bisa dikatakan, dalam kasus sngkot di Bogor, polanya mengikuti involusi

dalam masyarakat pertanian,

Unfuk uvkuran desa, aksssibilitas jalan dising eukup baik. Selain jalan kecamatan,
jalan desa di tempat ini juga sangat memadai. Hampir seloruh jalan desa telah
diaspal, meski beberapa ruas jalan desa banyak yang berlubang karena
perawatannya kurang baik, hal ini seperti terlibat pada jalan desa di Cisepuban
dan Bukit Petir, Db witayah im jalan dess yang semula telah diaspal sudah mulai
banyak yang bertubang karena tidak terawat dengan baik, begitu juga jalan Bingkar
desa di wilayah Cimandin Kulon yang melintasi perbatasan Desa Cimandir
dengan Sukadamai felsh cukup banyak lubangnya, padahal 2 {shun lalu masih
cukup baik. Saat ini bahkan pemerintah desa tengah membangun jalan lingkar
yang menghubungkan Cimandini Kulon dengan Bukil Petir. Jalan ini sebelumnya
dibuka olch desa atas partisipasi warga untuk bergotong rovong, sementara unuk
pengerasannya dilakukan bharu pada dua tahun  belakengesn inl dengan
menggunakan dana dan pemerintah daerah, melalui program Imbal Swadaya.
Meski menurat pengakuan Pak Rokib, Lurah Cimandin vang sekarang, program
ind sedikit mengalami hambatan akibat belum selesainya pilkada Kab. Bogor dan
berlanjut pada putaran keduz. Yang unik dari pembangunan falan di daerah ini
adalah bahwa beberapa jalan di desa ini dibuat dengan menggunskan dana-dana
privaf atsupun dana banfuan dan pihak loar. Contohnya saja jalan desa dari pusat

desa {Cikampak) menuje Cimandiri Hir, dibangun oleh scorang warga desa
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Cimandiri yang tinggal di wilayah Bobojong Kampung Cimandiri Ilir. Dia adalah
Arifin, seorang pendatang yang berprofesi sebagai pengusaha vang cukup
berhasil, dia kemudian membiayai pengaspalan jalan sepanjang kurang lebih 800
meter. Soal Arifin sendin ada beberapa hal vang cukup menarik, selain sebagal
pengusaha, dia adalah pimpinan dari satu aliran agama Islam di kampung in.
Aliran yang dalam beberapa ritvalnya memiliki perbedaan dengan agams
induknya yakni Islam. Namun demikian, anehnya, di kempung atau desa ind, tidek
pernah ada konflik ataupun ketegangan menyangkut keberadaan alfran ini. Arfin
sendiri tinggal di kampung ini dengan membuat kompleks tempat tinggal seadin
bersama beberapa orang pengikutnya yang berasal dari berbagai wilayah seperti
dari Jakarta atau Bandung. Darl pengamatan dan pembicaraan saya dengan
masyarakat tidak ada keresahan-keresshan yang dirasakan olgh warga, padahal
kampung indi mayoriias masyarskatnya beragama Islam. Pusat dari aliran ini
sendirt konon ada di Tanjung Priok, dipimpin oleh seorang ulama vang culup
terkenal. Mamun demikian, selain pernah membangon jalan, Arifin juga rutin
setiap tahun menyumbangkan puluhan ekor kambing untuk disembelih pada saat
hari raya idul Adha di masjid karmpung. Dalam kaitan ini lagi-lagi saya teringat
pada pengalaman Anthlov dalam melthat satu kelompok aliran agama yang ada di
desa tempat dia melakukan penelitian, dia katakana bahwa afiliasi dan patronase
keagamaan felah membuka jalan bagl terbentuknya pemukiman gabungan dari
sejumlah keluarga yang bersekutu secara politik dan sepakat memisahkan diri dari
tetangga-tetangge yang lain. Pemukiman seperti ini memiliki keyakinan politik

serta aliran agama yang sama dan berinteraksi secara dekat.*

Kemudian jalap hingkar lwar di wilaysh Cimandi Kulon vang melintasi
perbatasan Cimandini dan Sukadamai, diperkeras dengan menggunakan beton,
melahii sumbangan scorang anggota DPRD dari Fraksi PPP, yang kebetulan saat
ini ikut serta dalam pilkada menjadi calon bupati, yakni Rahmat Yasin. Yang
lainnnya, adalah jalan desa yang masik berupa jalan setapak, yang dibvat untuk
membuka keterisolasian wilayah Cimandiri Udik, jalan ini vang semula adalah
galengan sawal kind telah dibetonisasi dengan sangat baik menggunakan bantuan

dana dari sebush lembaga pangan donia melalui satu organisasi non pemerintah,

2 1hid - 217
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Yayasan Kekal. Semua ini menunjokkan bahwa dalam pegjalanannya, desa ini
telah mengalami benfuk-benfuk intervensi pembangunan yang bukan saja berasal
dart pemernintah tetapl juga dari phak luar pemerintah. Dengan kata lamn,
disamping potensi lokal desa yang cukup besar, polenst yang berupa jaringan

cukup memadat untuk dikembangkan.

4.2.  Balai Desa dan Rumah Mantan Kepala Desa
Desa Cimandini terletak di Kecamatan Dramaga, Kabupaten Bogor. Dibelah oleh

jalan kecamatan vang kondisinya masih cukuop baik, Cimandirt berbatasan dengan
Desa Sukadamai dan Kecamatan Clomas. Pusat desa terletak di tepi jalan ini,
tepainya di Kampung Ctkarnpak, Di pusat desa ini terdapat balai desa yang telah
terbangun dengan baik, bahkan saat saya kembali ke ternpat ini, di dekat balai
desa sedang dibangun sarana keschatan berupa puskesmas pembantu untuk desa.
Nantinya puskesmas i akan melavan] warga Cimandin yang sebelomnya harus
ke Ciherang untuk memeriksa kesehatannya atan paling tidak berobat ke bidan
desa yang telah lama ade di sini. Bangunan balai desa terdiri danl ruangen untuk
kepala desa, reangan sekertaris desa, para kaur (kepala urusan} serta aula untuk
pertemuan warga di bagian belakang. Balai desa juga telah dilengkapi dengan
karmer mandi. Untuk ukuran desa, balai desa di Conandid sudah cukup
representatif. Berbeda dengan 4-5 tahun yang lalu, balal desa di tempat ini masih
sangat sederhana, bangunan lama yang langit-langitnya tidak memiliki sternit,
fangsung terlihat genting depgan kavu-kayu vang malang melintang di mans-

rmana, terkesan kusam.

Soal bafai desa sebetulnya memiliki sejarah tersendin. Berdasarkan pengakuan
dan keterangan seorang informan, balai desa Cimandini barn ada ketika masa
kepemimpinen Lurah Amsir, Di tahun 1986 berdasarkan catatan Ahmadi 33? Lurah
Amir adalah lurah yang ke-11. Lursh-lurah sebelumnya berkantor di rumah
masing-masing. Dari sisi tempat bertugas, terlihat perbedaan peranan dan fungst
dari kepala desa dibandingkan dengan birokrat pemerintaban yang lain, seperti

camat atau bupati. Kepala desa yang berkantor di rumah, selain menunjokkan

3 Mantan Kepala Urusan Ekonomi Pembangunan (Kaur Ekbang) pada masa kepemivapinan Lurah
Elerman sampai Lursh Rokéb, Mundur dard jabatan tersebut dikarenakan adanya tawaran bekerja di
Fakarte. Ahmadi memiliki beberaps dokumentusi ~ catatean wawancara dan folo-foloe lama —
penting terkail kesejarahan Cinandiri,
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ketiadasn sarana pemunjang pekerjaan, sckaligus memperlihatkan bahwa ketja
kepala desa tidak terbatas, artinya dia bisa bekerja kapan saja dan masyarakat bisa
menghubungi dia kapan saja. Tidak ada batasan waktu bagi kepala desa dalam
urusan melayani masyarakal. Disini juga terlihat bahwa ada relasi yang lebih cair
antara pemimpin dan yang dipimpin. Masyarakat bisa sctiap saat meminta kepada
kepala desa untuk membantn mepyelesaikan permasaishannya. Coba kit
bandingkan dengan camat atau bupati misalnya,

Lokasi kantor desa atau balat desa tepat berada di pusat desa. Fenomena lain vang
cukup menarik adaish ketika saya mengetahui bahwa tepat di belakang balai desa
terdapat rumpzh mantan kepela desa. Lurah Herman, kepals desa yang ke 15,
menjabat sebagai lursh pada periode 1999-2004, dia adalah kepala desa Cimandiri
sebelwn Lurah Rokib ~ kepala desa yang sekamng. Bangunan vang tergolonp
cukup baik untuk uvkuran dess itm berdini fepat di belakang balai desa, bercat
kuning, dengan tegel lantal berwarna merah heat, memiliki teras di depanoya
Berdasarkan keterangan dari beberapa orang warga, nomsh ini adalah memang

miliki Pak Herman. Rumsh int dibangon ketika dia menjabat sebagai kepala desa.

Gambar 4. Balai Desa

Sebelum menjadi kepala desa, Pak Herman adalah sckertaris desa. Dia menjadi
staf desa semenjak kepemimpinan Lorah Arir. Jika ditilik dari factor kesejarahan
dan keturunan, maka Pak Hermean termasuk salah seorang keturunan clit lama
desa. Berdagarkan pengakuannya dan keterangan dari beberapa orang informan
plus catatan keci! yang dibuat oleh Ahmadi , Pak Herman adalah cucu dard Irin
Ailah, seorang kepala desa pada masa kolonial. Pak Herman sendiri telah empat
kali mencalonkan diri scbagal kepala desa, baru pads pilkades 1999, pasca

54
Universitas indonesia

Strategi Keluarga..., Bayu Asih Yulianto, FISIP Ul, 2009



reformasi, dia mampu memenangl pertarongan dan menjadi kepala desa sampai
tahun 2004. Meskipun posisi rumahnya tepat dibelakang kantor desa, namun
demikian tidak ada kontroversi atas fenomens itu, wargspun cukup percayz dan

tidask mempermasalahkan keberadaan rumahnya.

4.3, Perumahan dan Permukiman Penduduk
Selain balai desa, di pusat desa juga terdapat masjid dess yang kondisinya cukup

baik. Kemudian beberapa warung kelontong, warang nasi, warung bakso, kios
penjual voucher pulsa handphorme, serta bengkel las. Di pusat desa ini juga
sekaligus dipakai sebagai pangkalan angkot terakhir dari terminal Bubulak atan
ILaladon. Beberapa tukang ojek juga ada yang mangke! di tempat ini, mereka
menyediakan jasa antar ke tempat-tempat yang tidak dimasuki oleh angkot, seperti
ke arah Kampung Cimandiri Kulon, Cimandin lhir, Bukit Petir dan Cisepuhan.
Tentu saja pada prosesnys kelompok yang mampu membuka usaha <t tempat ini
adalah mereka yang tinggal dekat dengan pusat desa, terutams di Kampung
Cikampak. Kondisi perumahan di tempat ini sudal sangat berkembang. Di pinggir
jalan banyak terdapat rumpah-rumah lama yang kondisinya cokup baik, sudah
dibangun dengan tembok, bukan lagi bilik. Baik yang vkurannys kecil maupun
besar, mereka telah membangunnya dengan semen dan batu, Letak rumah
kelihatan sangat rapat satu sama Jain, bahkan cenderung tidak ada ruang diantara
rumah. Areal yang dijadikan sebagai wilayah permukiman daxi pinggir jalan kira-
kira sampai 30 meter ke argh dalam, selanjutnya adalah kebun dan sawah. Kondisi
rapatnya rumah  warga ini banyak disebabkan oleh struktur genealogis
masyarakatnya. Mercka vang tinggal berdekatan biasanya masth ada hubungan
famili satu sama lain. Tanah tempat mercka mendirikan bangonan tempat tinggal
kebanyakan adalah tangh warisan forun femurun dan orang {uanya sehinggs
lokasinya cenderung berdekatan. Dengan jumiah pendeduk sebanyak 7327 jiwa,
serta luasan areal 246, 380 Ha, dimana 1¥3,160 Ha adalah Jshan persawahan dan
63,220 Ha adalah lahan darat, kiranya Crmaadiri termasuk desa yang cukup padat
penduduknya,

i pusat desa lebih banyak rumah vang terbuat dari tembok, sangat jarang
dijumpai rumah yang terbuat dari bilik, Tetapi jika kita mulal agsk masuk ke
dalam, maka masth banyak kita menjumpai remah-rumah yang terbuat dad bilik
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bambu, atsupun yang setengah permanen, setengah masth bilik. Memang rumah-
rumah yang terbuat dari bilik bambu tidak ada vang letaknya di pinggir jalan desa,
kita mesti agak lebih dalam menjauh dari jalan dess, baru rumah-rumah itu bisa
kelihatan. Kondisinya pun tidak sama, ada rumah bilik yang masih dalam kondisi
baik, sementara ada juga yang kondisinya sudah sangat buruk |, revet dan
menyedihkan. Mengenai letaknya, tidak jauh berbeda dengan yang berads &4
dekat pusatl desa. Rumah-rumah saling berdekatan dan mengelompok, masing-
masing kelompok dipisabkan oleh sawah atau ladang, Sangat jarang sekali romah
vang sekaligus berada di areal sawah atau lsdangnya. Kebanyakan dari warga
memiliki sawah atau ladang javh dar rumahnya. Mengenai keberadaan rumah-
rumah bilik vang rmsak atau reof, ingatan saya kembali kepada apa yang
dijelaskan olch Robert Chambers dalam salah satu bukunya yang berbicara soal
kemiskinan di perdesaan. Menceri atau meneliti isu kemiskinan di perdesaan,
seringkali para peneliti atau perencana pembangunan teciebak dalam prasangka-
prasangka yang kadang menyesatkan, yaitu, prasangks kota! Oleh karenanya,
penting untuk para peneliti ataupun perencana pembangunan dess nntuk masuk ke

wilayah-wilayah yang seringkali luput dan penglihatan.

Uniek memenuhi ksbutuban sehari-harinya, masyarskat biasa mengandalkan
warung-wamng kecil vang berada hampir di setiap kelompok pemukiman.
Tukang sayur keliling juga sctiap pagi mendatangi rumah-rumah penduduk untuk
menjual barang dagangannya. Si Tukang Sayur sendini bukanlah orang luar desa,
dia masih warga Cimandini yang sctiap pagi belanja sayuran di Pasar Caringin,
Darmaga, untuk kemudian menjajakan keliling kampung. Hanya mereka yang
memiliki warung atau berdagang makanan sajz yvang setiap hari mesti pergi ke
pasar. Bagl masyarakal biasa, pergi ke pasar setiap hari bukanlah satu pilihan,
karena meski hanya dengan ongkos Rp. 4000 mereka bisa berangkat-pulang pasar,
namun jika belanjanya tidak banyak, bagi mereka ity kurang efisien. Dengan kata

* Dalam penjelasan Chambers di bukunya Pembangunan Desa; Malai D Belakang, kivanya soat
prasangks keruangan para peneliti ataupun perencans pembangunsn desa menjadi penting untuk
diperbatikan, Chambers menckankan betapa prasangka-prasangks itu bisa menghindari orang-
orang Iuar desa dari realitas kemiskinan yang sesongpubnys, Din mengatakan bahwa seringkali
“pengetahuan tenteng kondisi dacreh pedesaan dipernleh dari atas kendarsan”. Artinya para
pencliti ataupun perencana pembangunan seringkali enggan memasukd wilayah-wilayah vang tidak
memiliki akses jalan yang baik schingps kelompok warga miskin veng biasanya berada di areal-
areal yang sulit diakses jalax luput dari panglihatannys,
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lain, untuk memenuhi kebutuban harian masyarakat, sesungguhnya tidak ada
hambatan fasilitas karena lokasi pasar sangat dekat.

4.4. Provek Sanitasi dan Air Bersih Desa
Bresa Cimandisi sendisi memiliki beberapa kampung atsu dusun, dianiarznya,

Kampung Cikampak vang letakaya persis di tengah kampung, di pinggir jalan
kecamatan, Kemudian kearah barat ada dua kampung vang lain, yaita, Cimandini
lir dan Cimandin Kulon, D arah sebaliknya, sebelah timur dar pusat desa,
terdapat Kampung Cisepuhan. Sedangkan kearab selatan terdapat Kampung Bukit
Petir. Topogrsfi wilayah desa Cimandiri cukup bergelombang. Sebagian besar
wilayshnya adalah areal persawahan akihf vang banyak ditananu padi dan
palawija seperti iagung, kacang panjang, ubi jalar, ubi kayu, bengkuang, kacang
tanah dan terong. Seperti wilayah Bogor pada umumnya, dengan curah hujan yang
tinggi serta banyaknya wilayah berlembah, di desa ini banyak terdapat mata air
yang cukup baik kualitasnya. Kebutuhan air bersib di masyarakat banyak dipesuhi
dari sumber-suniher mata air vang ada di hampir setiap kampuog. Kecuali wilayah
Clkampsak, mereka telah difasilitasi dengan air dari PDAM Kab. Bogor. Untuk
masuknya fasilitas air PAM int ada kisah fersendin yang diceritakan oleh Ahmadi,
Pada masa kepemimpinan Lurah Herman {1999-2004), pihak PDAM Kab. Bogor
vang salzh satu mata aimya terdapat di desa tetangga berencana mengalirkan air
ke wilayah Darmaga, tentu saja hal ini mengharuskan PDAM untuk membangun
caluran pipa primer yang melewat] wilayah Desa Clmandini. Persisnya, rencana
mereka menggunakan jalur jalap kecamatan untuk meletakkan pipa saluran.
Kesempatan ini kesmudian digunakan oleh Lurah Herman vntuk meminta PDAM
membuat pipa distribusi kepada wargs di Cikampak, termasuk balai desa serta
rumzh Lurah Herman yang berada persis di belakang balai desa.

Singkatnya, PDAM menyetujui untuk membuat saloran distribusi ke rumah-
rurnah di Cikampak, dengan syarat pipa distribusi sekunder dan tersier mestilah
dibeli oleh masyarakat, Untuk selanjutnya, masyarakat hanya diberikan beban
membayar Rp. 10.000 sebulan dengan pemakaian yang bebas. Uang itu tidak
dibayarkan langsung oleh masyarakat ke PDAM, melainkan mekanismenya
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dikumpulkan terlebih dabulu di setiap RT, kemudian diserabkan kepada Ketua
RW baru dibayarkan ke PDAM. Sejak saat itu, selureh warga Cikampuk baik
yang kaya ataupun miskin mendapatian air bersih dari PDAM. Namun ini tidak
berjalan dengan baik. Pada perkembangannya, fasilitas PDAM ini agak
bermasalah, ada persoalan mengenai tidak dibayarkannya uang luran warga yang
telah terkumpul selama hampir 6 bulan. Pernah satu bulan warga distop tidak
mendapat pasckan air dari PDDAM, kemudian setelah wargs melayangkan protes,
barulah mercka mengetahui doduk perkaranya, bahwa vang yang terkumpul
ternyata tidak disetor selama beberpa bulan. Persoalan ini kemudian telah dibahas
sampai tingkat desa. Solusinya kemudian, bagi masyarskat yang ingin tetap
mendapatkan air bersih dari PDAM, haruslah memasang meteran di rumahnya
sehingga memudahkan pencatatan. Bagi yang tidek mau memasang meteran
konsekuensinya mereka tidak akan dialiri air bersth lagi. Oleh karena ifu, hanya
warga vang tergolong kaya safa yang mampu memasang meteran yang harga
pasanguys mencapal ratusan ribu rupiah, sementara warga yang tergolong miskin

tidak mampu memasang dan terancam fidak mendapat air bersth lagl.

Untuk sarana sanitasi, di desa i masyarakatnya masik  banyak yang
menggunakan susukan™ unti.ik melakukan aktivitas mandi cuci dan kakus. Pada
heherapa lokasi mata ajr, biasanya mercka membuat semacam bilik sederhana
vang digunakan untuk menutupi aktivitas mandi mereka. Bilik bisa terbuat dari
karung goni, karung plastic, terpal parasut atau bahan laip seadanya. Namun pada
beberapa Iokasi, telah dibangun sarana mandi cuci kakus umum, seperti di
Cikampak, yang dibangun oleh pemerintah desa melalui swadaya masyarakat,
kemudian di Cimandiri Ilir dan Cimandint Udik sebagal bantuan dard lembaga
awadaya masyarakat. Sebagian kecll masvarakat yang tergolong ekonomi
menengah keatas {elah memiliki sarana kamar mandi sendin di rumahnya dengan
memanfaatkan pompa listrik ataupun pompa tangan. Meski begitu terkadang
mereks masih juga memanfaatkan fasilitas umum terutama untuk kegiatan

mencuci di pagi hari.

% Semacam saluran air tersier yang lebarnya kira-kira satu meler dan dialiri air dari sungai yang
bormula di bagian selalan desa, tepatnya di Kampung Bukit Pinang,
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Gambar 5. Salah Sate MCK Umum di Cimandivi

45. Perkembangan Ekonomi dan Industri Desa

Selain sawal serta ladang, masyarskat disini juga banyak yang memelihara ikan,
baik untuk kebuluban pribadi romsh tangpa ataspun untuk  kepentingan
usaha/bisnis. Dengan sumber air yang cukup melimpah, fidek sulit bagi warpa
nntuk memiliki dadonyg (kolam) ikan. Tkan yang banyak dipelihara oleh penduduk
adalah jenis ikan mas, mujeir, gurame, nila ataupun lele. Di desa ini juga terdapat
beberapa industri, baik yang skala kecil rumah tangga ataupun industry skala
menengah yang dimiliki oleh perorangan. Industr rumah tangpga vang cukup
banyak adalah pembuatan sepatu dan sandal kulit. Lokasinya mengelompok di
wilayah Kampung Cisepvhan. Warga disini banyak yang memiliki keahhian
membual sepate dan sandal kulit. Industri berbasis rumah tangge ind biasanya
menerima pesanan dart toko-toko se¢patu di Pasar Anyar, Bogor, ataupun Tanah
Abang, Jakarta, Jika kita ingin memesan scpatu atau sandal dengan model
tertentu, maka kita tinggal membawa contoh gambar model sepatw/sandal yang
kita inginkan, ketika harga telah disepakati, biasanya dalam waktu semingpu
pesanan kita sudah jadi. Kita bisa memesan dari satuan sampai yang jurnlahoya
partai besar. Industri kerajinan sepatu di wilayah Cisepuban exkup tersohor untuk
cakupan Jabotabek, orang biasa menyebutnya sepata Ciomas. Dikatakan demikian
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karena Ciomas adalah kecamatan di Kab Bogor yeng memang menjadi sentra
industri kerajinan kulit untuk dibuat sepatn, sandal, bola, tas dan kerajinan kulit
lainnya. Sangat kebetulan wilayah Kec. Ciomas berbatasan dengan wilayah
Kampung Cisepuhan. Sehingga meski masuk ke dalam wilayah Cimandiri, Kee
Diramaga, namun Cisepuban lebih dikenal sebagai daerah Ciomas. Darl industri

ini banyak terserap tenaga kerjz lokal di Cimandiri.

Industri di Desa Cimandiri tidak terbafas pada industri kulit saja. Ada satu lagi
industri yang cukup besar dan menyverap tenaga kerja cukop banyak disind, yakni
industry cangro. Istiish cangro artinya kacang di-jero, atan kacang di dalam,
bahasa campuran Indonesia dan sunda. Kalav dulu kita kenal istilah sukro atau
suuk di jero, yang artinya tetap sama, supk artinya kacang, fers artinya dalam,
sekarang jadi cangro. Lokasinya tepat di tepi jalan kecamatan, fetepi kira-kira 2
ko sebelum sampai ke pusat desa Cimandini. Pabnk cengre il menggunskan
bangunan bekas Klinik, yang kemudian sempat berganti menjadi toko swalayan,
lantas terakhir dijadikan pabrik oleh si pemilik bangunan, Mengenai industri ini
keterangan dari beberspa orang informan, menyatakan bahwa industry cangro int
telah lama berdini. Babkan saya sendil cukup kaget ketika diceritakan bahwa
bangunan bekas klinik itu telah menjads pabrik kira-kira 7 tahun yang lalu. Dad
Juar bangonan itu sama seksli tidak menunjukkan adanys kegiatan produksi skala
besar karena terlibat sepi, tapi pada pagi dan sore hari ketika burub-buruh pabrik
mulai kerja atau ketika mereka pulang, barulah terlihat betapa bangunan yang
masih menyisakan tulisan KLINIK di atasnya, merupakan pabrik. pembuatan
makanan yang cukup besar. Pabrik itu sendiri menyerap hampir 50 orang tenaga
kerja, vang 80%-nya adalah orang lokal desa. Di sekeliling jokasi pabrik adalah
sawah dan ladang penduduk, tidak ada sktivitas ekonomi penunjang produks:
seperti rumah makan atau penjual makanan bagi para buruh pabrik layskoya
pabrik-pabrik vang lain. Berdasarkan keterangan penduduk dan mantan pekerja di
pabrik itu, pengusaha dan pemilik pabrik telah menyediakan tempat makan khusus
bagi para buruh pabrik, mereka bisa membeli makan di tempat itu karena memang
tidak pilihan lain bagi para buruh untok makan Termasuk juga toko untuk
berbelanja keperluan schari-hari para buruh, disediakn oleh pemilik pabrik di
dalam areal pabrk tersebut Dengan alasan memudahkan para buruh untuk
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memenuhi kebutuhan sehari-hari mereka, pemilik pabrik memperoleh tambahan
pendapatan bukan hanya dan tenaga para buruh, melainkan juga dani uang yang
diperoleh para buruh itu sendin.

4.6.  Sejarah Politik Desa
Sejarah pergolakan politik di desa imi tak ubahnya sejarah pergolakan politik di

tanah air. Pada masa kolonialisme, beberapa orang tokoh ulama kelahiran desa ini
tercatat pernah ikut serta dalam perang melawan Belanda bersama Pangeran
Diponegoro. Selanjuinya masa revolusi pasca kemerdekaan, di desa ini juga
terpengarvh oleh gerakan-gerskan politik nasional. Kepala desa pada masa-masa
baru merdeka, terbagi meniadi doa, ads kepala desa republik dap ada kepala desa
NICA. Julukan seperti itulah yang muncul di desa ketika negara menghadapi satu
proses transisi kekuasaan dan kolonialisme ke republik. Persaingan diantara elit
desa untuk memperebutkan kedudukan terkait dengan pergantian pemerintahan i
tingkat pusat juga cukup mewamai dinamika politik desa. Namun demikian tidak

ada catatan yang lengkap perihal pemilu pertama di desa ini.

Kekuatan-kekuatan politik di tingkat pusat pada tahun 50-60an termanifestasikan
oleh pengikut-pengikut mereka di tingkat desa. Sebut saja kekuvaten kelompok
PKI dan PSI yang diwakili oleh organisasi-organigasi petani seperti BT {Buruh
Tant Indonesia) dan GTT (Gerakan Tani Indonesia). Pada sast itu, organisagi-
organisasi cukup marak, confohnys untuk bursh pekerja kereta api di stasiun
bogor rmisaluya, terbelah menjadi dua. SBKA (Serikat Burvh Kereta Api) vang
berhaluan sosialis kiri dan PBKA (Persatuan Buruh Kereta Apif) yang berhalvan

sosialig karan.

Salah satu kampung di desa ini, yakmi Cisepuhan, menjadi basis dari kekuatan
kelompok ki, yakni PKL Saat orde baru berkuasa, ratogan orang diciduk oleh
aparat karena diduga terlibat dengan jaringan PKI. Beberapa orang tidak diketahui
dimana rimbanys, sedangkan sebagian kecil dari mercka kemundian dilopaskan
oleh pemerintah dari tahanan. Proses politik inilah vang dikemudian hari seperti
menyurutkan aklivitas orgamisasi pelani di desa inl. Kampung Cikampak
merupakan basis dari kekoatan sosialis kanan, yaitu PSI. Beberapa orang tua di

kampung ini, sampai awal tahun 90-an masih suka memajang foto Syahrir di
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rumah mereka, selain foto Presiden Suharto®® Setelah orde baru berkuasa,
selanjutnya pemerintahan desa dipegang oleh mantan tentara. Kepala desa yang
barz diangkat pada masa orde bart ini memiliki togas untuk mengealang
solidaritas warga demi pembangenan plus mengawasi para mantan aktivis-aktivis
BTL Lursh Ardo, sang kepala desa pada masa orde baru, sangat disegani oleh
selurab warga Cimandiri, Meskipun basyak omng tidek permah merasakan
kepemimpinannys karena belum Iahir atau karena belum tingpal di Cimandiri
pada saat im, namun hal ini tidak menyurutkan pujian orang-orang terhadap
kehebatannya sebaga kepala desa, Julukannya, persis seperii julukan Pak Harto
pada walctn ite, Lurah Pembangunan. Julukan ini muncul kerena pada saal
kepemimpinannya, ia aktif melakukan program-program pembangunan seperti
pembangunan beberapa jelan tembug desa, perkerasan jalan-jalan utama desa,
pembangunan gofong royong sarana air bersth dap kamar mandi umum, serta
mampu menjaga stabilitas keananan di desa ini. Beberapa orang informan yaog
sempat saya fernui, meski mereka tidak pernah mengalami bagaimana rasanya
dipimpin oleh Lursh Arde, namun mereka cukup kagum mendengar cerita dani
mulut ke mulut, Bahkan tdak ada seorang pun dari enam orang lurah
penggantinya  yang mampu menyaing kehebatannya dalara  mengayomi

masyarakat.

Sumber foto » Dokumentasi pribadi Andi Jaya

* Sudargan, 1988
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Pada masa orde baru berkuasa, mutlak daerah in dikuasal oleh Golker dalam
beberapa kali pemilu. Namun pada ssal pemils 1999, pasca fumbangnya rezim
otoritarian orde banu, PDIP menjadi pemenang mutlak di desa ini, sama dengan
yang terjadi di tingkat nasional. Sementara pada pemilu 2004, Partai Demokrat

menggeser partai-partai lainnya.

Sebagai sate desa yang masuk kategori miskin, sesungguhnya Cimandirl memiliki
kelebihan dengan terdapatnya sarana pendidikan sampai sekolah dasar sebanyak
tiga unit. Sekolah dasar ini didirikan pada masa orde baru. Melslui program wajib
belajar 6 tahunnya, orde baru membangun sekolah-sekolah dasar di perdesaan
Indonesia, Sekolah-sekolah itu antara lain : SDN Cilubang 02 Cimandisi Iir, SDN
Cilubang 05 Cisepuhan dan SDN Cilubang 06 Bukif Petir. Yang cukup
mengherankan adalah nama-nama sekolah itu senantiasa memakai kata Cilubang
di depannya. Padaha! sangat jelas bahwa nama desa dan sams kampung dimana
sekolzh ity berdiri tidak ada yang menggunskan nama Cillubang, Lantas, apa

hubungan Cilubang dengan desa dan kampung-kampung disini.?

Cilubang seadiri saat ini adalab nama satu kampung kecil di sebelah tenggara
Cimandiri. Jaraknya kurang lebih sekitar 3 kilo meter dasi pusat desa. Kampung
Cilubang sendirl masuk ke dalam Kecamatan Ciomas, sementars Desa Cimandiri
masuk Kecamatan Dramaga. Namun denukian, perlu diketahut bahwa Cimandird
sebelumnya memang masuk Kecamatan Clomas dan bukan Dramaga. Bar pada
sekitar tahupn §0-an, Cimandiri dimasukkan ke dalam Kecamatan Dramaga. Dari
catatan Ahmadi mengenai lurah-lurab vang pernah merjabat di wilayah ini, maka
sebagian besar, hampir 70% nya merupakan orang Cilubang, Cimandin adalah
desa pemekaran. Sebelumnya desa disinf bernama Desa Cilubang, baru pada masa
pemerintahan Lurah Amir, Dess Cilubang dimekarkan menjadi dua, yakni
Cimandiri dan Sukadamail. Hal ini terjadi atas usulan seorang mantan pejuang
Siliwangl, vakni Pak Agus. Berdasarkan hal tersebut, maka teranglah kenapa di
desa ini, sekolah-sekolah menggunakan nama Cilubang, Hal ini membuktikan
bahwa pemerintah nasional tidak saja menerapkan penyeragaman atas bentuk,
medel dan pola pemerintahan desa di seluruh Indonesia berdasarkan UU No. 5779,
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melainkan juga mencoba untuk memutus perkembangsn sejarah yang telah

menyertai perkembangan desa ind sejak seratus tahun yang lahu”’

Selain persoalan nama, perihal sckolah-sekolah di desa ini tentu saja tidak telepas
dari perkembangan struktur sosial-polifik yang menyertainya, Mengingat sekolah
adalah salah satu bentuk intervensi pemenntah nasional atas struktur sosial di
masyarakat di bidang pendidikan, ha! ini tentu saja tidak luput dard dinamika
sosial-politik vang menyertainya. Satu cerita yang cukup menarik adalah tanah-
tanah dimens sckolah-sekolah ini berdini merupakan tangh wakaf para toan angh.
Contohnys, adalah SDN Cilubang 02 Cimandin Hir, tanzh dirpana sekolah ini
berdiri adalah tanzh yvang daholunya dimiliki oleh keluarga H. Udin (nama
samaran), anak dari elit lama desa. Sernentara tanah 80N Cilobang 05 Cisepuhan
adalah tenah wakaf yang dahulunya dimiliki oleh H. Entong (nama samaren).
Kedua orang itu dalam sejarahnya dikenal sebagal aklivig dari organisasi Buruh
Tani Indonesia (BTI). Organisasi wnderbouw PKI. Mercka berdua pada masa
setelah  QGestapr  termasuk  orang-orang  yang diangpgap terlibat  dalam
pemberontakan PKI. Negara melglui aparatnya, terutama pemerintah desa dan
babinsa lantas mengambil tindakan untuk menyiduk mercka. Masa ini adalah
masa dimana Lurah Ardo menjadi kepala desa, sebagai seorang pensiunan tentara,
Lurah Ardo tentu saja memiliki kemampuan dan kekussaan untuk bisa menyerct
seseorang ke dalam peniara atas tuduhan berkhianat pada negsra. Namun dalam
ketryataannya, hal ity tidak diberlakukan pada semua orang yang diduga terlibat.
Untuk para haji yang kebetulan menjadi tuan tanah di desa ini, ada kebijakan
khusus vang kemudian diterapkan. Kebijakan itu dikeluarkan demi melindungi
mereka dari jerat hukum karena terlibat dalam organisasi BT Atau dengan kata
lain ada kompensasi atau perfukaran ates fidak dihukumnya mercka, yakni
menyerahkan sebagian kecil tansh mereka kepada negara uniuk digunakan
sebagal  sekolsh, Dengan kompensasi inilah H. Udin kemudian tidak jadi
ditangkap dan dipenjarakan. Namun, H. Entong bemasib lain, meski keluarganya

7 Mengenai cerita asal muasal nama dess dan rmuma beberapa kampong di desa inf, dari beberaga
informass yang beredar, nama-nama desa sangat et kaitanoye denpan seiarah mmaess lals desa m
Ada yang menpalakan behwa peristiwa 83 “berdarsb cukup membekas bagi sehagian kalanpan &
desa ini, Manifestasi dari bagaimana pomerintsh orde baru benuseha uniuk menegaskan kekuasaan
atas desa ind adalah dongan mengubsh vama-nama kampung sesusi dengan kejadian yang pernab
terjaci pads masa By,
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telah menyerabkan tangh kepada negara, {a tetap saja dikirim ke Pulak Buru
sampai pertengahan 80-an.
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BABV.STRATEGI PETANI DALAM BERTAHAN HIDUP DITENGAH
PERUBAHAN SOSIAL POLITIK KONTEMPORER

Salah satu pembahasan yang paling penting dani struktur sosial kaum tani di
perdesaan adalah fenomens produksi pertaniannya. Dalam stadi-studi terdahulu
yang menbahas mengenat petani dan hubungannya dengan negara atau kaum elit
desa, maka struktur produksi pertanian menjadi manifestasi dari struktur sosial
sebenamya. Biasanya dalam satu desa yang daya eksploitasi tanahnya untuk
produksi komoditas perfanian sangat tinggi, ditempat ita pula eksploitast terhadap
manusianya, terutama kelompok buruh tani dan petant kecil sangat luer biasa.
Sementara, di desa yang tingkat eksploifasi atau pemanfastan tansh untuk
komoditas pertaniannya tergolong sedikit atau sedang, maka kecenderungannya
eksploitasi terhadap manusianya juga tidek terlampau hebat, pun jikalau ada,
bentuk-bentuk eksploitasinyva sangat samar berada di balik hubungan-hubungan

sosial yang seolah-olah baik, sopan dan sefara,

Kajian Breman (2004) mengenai satu desa di Cirebon misalnya, dikatakan bahwa
desa vang telah terimbas pengaroh kots, mengalami apa yang dinamakan sebagai
mariinalisasi sektor pertanian di perdesaan. Dengan analisa push and pull fuctor,
dia menjelaskan bahwa dalam desa yang sepertl ini terjadi migrasi tenags kerja di
perkotaan, berkurangnys lahen pertapian untuk dijadikan tempat permukiman
serta terserapnya tenaga kerja perdesaan ke dalam sekfor industd perdesaan.
Breman juga mengutip Hugo (1985:62; 1990:231), perihal revolusi kolt, atau
pengaruh dari masuknya kendaraan-kendaraan keci! ke pelosok-pelosok desa
terpencil untuk mengangkut orang-orang ke luar dari dess mencari peluang di
temnpat lain. Atau studi Anthlov (2002} di Bandung, yang melihat eksploitasi
antara majikan dan buruh dalam benfuk-benkuk vang simbolik. Bapdingkan

misalnya dengan para petani di dataran tinggd Bandung yang menjadi sentra sayur
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mayur.” Selain ifu, perkembangan dalam aktivitas ekonomi non-pertanian yang
semakin beragam {elah menciptakan peluang dan kesempatan baru bagi para
petani baik yang besar dan yang kecil untuk meraperoleh pendapatan selain dan
scktor pertanian {(Hart 1988).

Melihat Degs Cimandirl, kiranya kita bisa menyaksikan bahwa desa iersebut
berada dalam sifuast yang tidak secara mutlak menggarobarkan bentuk desa lama
di wilayah tatar Sunda. Kita tidak menemukan adanya hamparan sawzh yang tidek
terputus mengelilingi desa, permukiman penduduk yang dipisahkan dengan
pekarangan-pekarangan luas. Bahkan pada beberapa kampung rumah-rumah
penduduk saling berdempetan satu sama lamn. Meskipun begitu, tetap saja lidak
menghilangkan ciri genealogis pemiliknya. Pada beberapa bagian jika kita
mencoba menelusuri kehidupan masyarakat, memang masih banyak kita lhat
nilai-nilai larma yang mencirikan kebudayaan masyarakat desa, seperti sebagian
besar petani balk yang menuliki lahan besar maupun kecll yang masih
menggunakan jasa pemilik kerbau untuk membajak sawahnya. Proses ngefrdos ini
rnasih dilakokan oleh sebagian besar petani di sini, dengan ongkos ngeluku per
hari Rp. 30.000, mereka enggan untuk menggunakan trakior, karena topograht di
daerah ini yang memang berbukit-bukit, akan sulit  untek menggunakan traktor di
wilayah-wilavah vang memiliki kelerengan yang cukup curam. Selain soal sistem
produksi pertanian, di desa i beberapa orang warga juga masih sangat percaya
kepada dukun beranak untuk melahirkan bayinya, meski telah ada bidan desa
yang setiap saat siap membantu orang yang mau melahirkan. Saat ini saja tercatat
masih ada 3 orang dukun beranak di Cimandiri. Kemudian masyarakainya sangat
guvib dan foleran setu sama lan, serta masih seringnya dilakukan rntual
selametan jika ada warga vang memiliki hajat atan keinginan, seperti, menikah,

sembuh dari sakit, khitanan, sedekah bumi dan sebagainya.

Namun demikian, di sisi lain, ciri-civd lama masyarakat desa itu berada dalam
ruang dan wakiu yang sama dengan ciri-ciri modern masyarakat kots, seperti

beberapa orang warga vang mengandalkan sekior industni dan jass di kota Bogor

* penjelasan mengenal ini ada di dalam laporan studi lapang mengenal olonomi desa yang dibuat
oleh peneliti bersama Kelompok Studi Sosiologh Perdesaan FISIP UI bersama Yayasan Tifa
{belum diterbutkan).
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dan Jakarta. Mereka menjadi warga kommuter yang setiap hari mesti melakukan
perjalanan pulang pergi. Belum lagi jumish penduduk yang sangat besar yang
berprofesi sebagal pedagang di pasar-pasar di Jakarta dan Bogor. Di desa itu juga
telah berdiei satw pabrik makanan ringan skala menengah vang banyak menyerap

tenaga keria dari desa itu,

Kita juga bisa melihat imbas dan revolusi hijau di desa ini dalam hal penggunaan
pupuk buatan, bibit padi dan palawija yang diproduksi oleh pabrik-pabrik
pemuligan besar. Pengpunaan telepon genggam pun sudal sangat marak, bukan
saja oleh kalangan dewasa, namun kelompok ABG pun sudah banyak yang
menggunakan felepon genggam, bahkan belum lama borselang ketika penclitt
berada disana, telah dibuka dua kios isi uwlang pulsa telepon genggam di pusat
desa. Hampir sctiap sore kios isi ulang telepon genggam ini ramai dikunjungi

anak-anak ABG untuk sekedar ronghrong dan bersenda gurau disana.

Dengan kata lain, Cimandird merupakan desa vang memiliki dua wajah sekaligus,
tradisionalisme khas warga desa plus modemisme kot yang masuk melalui
sarana komunikasi dan informast yang semakin canggih, Dalam kesehariannya,
dua hal itn bertemu, blended sehingga sulit dilihat batagan yang jelas diantara
keduanya. Hal ini pada akhiraya banyak mempengaruhi pols pikir masyarakat

desa, terutama dalam bidang produksi perianian.

5.1.  Dinamika Sosial-Politik Kontemporer di Perdesaan
Selama kurun waktu sepuluh tahun setelah reformasi berjalan, di tingkat nasional

kita bisa saksikan terjadinys pergescrap-pergeseran besar dalam ranah politik,
Sirkulasi elit politik cukup banyak mewarmal dinamika sostal-politik konternporer.
Salah satu manifestasinva adalah demokrasi dan desentralisasi yang merambat
sampai ke tingkat daerah. Bahkan vang paling mutakhir adalah dorongan untuk
memberlakukan otonomi bukan lagi di level kabupaten, melainkan sampai ke
tingkatan desa. Ofonomi desa menjadi safu isu yang cukup krusial ootk
menggambarkan banyaknya pihak yang menginginkan opiimalisasi  atas
desentralisasi, Argumen-arpumen mendasar dani  kelompok-kelompok  yang
mendukung  diberiakukammya otonomi desa antara lain adalah : 1) belum

optimalnya desentralisasi sampai tingkat kabupaten dalam mewujundkan agenda
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kesejahteraan rakyat, 2} pandangan bahwa elit di tingkat kabupaten pada
praktcknya telah membajak proses desentralisasi vang telah dilakekan sclama
sepuluh tahun terakhir, sehingga, mesti ada mekanisme untuk meiepaskan
cengkeraman kekuasaan elit di tingkat kabupaten namun tidak mengarah pada
bentuk sentralisasi, dan 3} efisiensi pengelolaan wilayah akan lebih efisien jika
dilukukan dalam cakupan wilayah yang lebih kecil seperti desa. Langkah unfuk
menerapkan stonomi desa salah satunya adalah menerapkan apa yang dinamakan
schagai pengalokasian dana pembangunan desa, atau istilahnya ADD (Alckasi
Dana Diesa).

Beberapa kabupaten di Indonesia teleah melakukan upaya seperti disebutkan
diates, vakni memberikan dana khusus kepada desa melalui APBD. Meski belum
ada riset yvang secara khusus melibat seberapa ofektif dana tersebut digunakan
untuk kesejahternan masyarakat desa, namun upaya itu mendapat sambutan yang
cukup beragam dari berbagai kalangan. Dani yang menilainya positif sampai vang

negatifl

Perubshan mendasar yang teradi di desa-desa setelah reformast berangsung
berada pada level mikro, meso sampai makro. Akibat pemberlakuan UU No. 22
tahun 1999, muncul organisasi-organisasi fingkat desa yang telah merubah
struktur kekuasaan vang semula di dominasi oleh kepala desa. Jika dimasa orde
bare kepala desa menjadi kepanjangan tangan dari pemerintah lokal Sectelah
reformasi situasi ifu berubab. Kebijakan itu praktis telah memuius system
patronase nepara yang lelah terbangun sedemikian lama. Tetapi pertanyaannya
kemudian, apakah kepala desa menjadi lebib independen, otonom atau justru

mencari bentuk patronase lain selain negara dalam arii pemerintah pusat ?

§.1.1. Pergeseran Relasi Politik Tingkat Desa
Dalam kasus Cimandir, tentu saja ada beberaps hal yang bisa kita jadikan

sebagai acuan untuk mencoba mengurai pertanyaan diatas, Pada pilkades tahun
1999, Pak Herman berhasil menjadi kepala desa sampai tahun 2004, Sctelah
itu, digantikan oleh Rokib yang memenangn pilkades tahun 2004, Rokib pads

perialanannya kemudian menjadi kepala desa pertarna dari Kampung Cimandid
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Kulon, Kampung yang selama desa ini berdin tidak pernah melahirkan kepala

desa.

Rokib masih bisa dikategorikan sebagal orang muda. Usianya baru menginiak
40-an. Perawakannya tegap, berkemis lebat dan sorol matanya masih fajam.
Maklum saja karena menurut pengakuannya sendiri, dia adalah mantan preman
pasar. Bahkan saat ini dia masih berstatos sshagal kepala pagar secara informal
di Paser Anyar. Semenjak muda Rokib telah aktif di organisasi kepemudaan
MKGR {Musyawarah Kekeluargasan Gotong Royong). Organisasi underbouw
Partai Golkar yang ketika orde bamu tumbang kemudian mendirikan partai
sendinn diluar partai Goikar®® Ketika reformasi bergulic dan MKGR
memutuskan untuk memisahkan dini deagan induknya, yakni Partai Golkar,
Tak terkecuali Rokib yang telah lama aktif di MKGR Kab. Bogor itu. Meski
diz mengaku cukep dekat dengan beberapa orang tokoh Gelkar di Bogor,
namun secara politik bisa dikatakan babwa ia tidak lagi memiliki ikatan dengan
Golkar. Dengan kata lain, reformasi telah mendorong Rekib untuk bisa menjadi
lebih independen dan melepaskan diri dari relast patronase politik dengan
Galkar,

Dipamika poliik vyang terjadi di  lingkup nasional im kemudian
menginspirasikan dirinya gstuk bisa membangun satu kekuatan politik sendiri
di tingkat desa. Meskipun secara ekonomi sesungguhnya tindakannya menjadi
sangat rasional, mengingat i2 jegs memiliki posisi vang strategis di pasar,
Meski faktor utama entuk mendapatkan posisi sebagai kepala pasar adalah
karena kemampuan dinnya sendiri. Namun tidak dapat dipungkiri bahwa perln
dukungan politik untuk bisa terus memegang kekuasaan di pasar. Bahkan
Golkar sebagai satu orpanisasi politik yang bercirikan fransaksionalisme,
pernab memiliki organigasi sayap khuses orang-orang pasar. Organisasi ini

menaungi kelompok-kelompok pedagang keail, tukang parkir dan buruh angkut

% Sejak berdirinya, tshun 1960, Musyewarah Keleloargaan Gotong Rovong (MKGR) hanya
berbentok organisasi messa, Pada tahun 1264, MEKGR, wnst membidani kelsbiran Golker, Tidak
heren, sejak awal MKGR merupskan sahab sam dan pilarpilay Qolikar. Kale iy, dalam
komitmennya, MKGR meleksanakan fungsi-fongsi nonpolitik seperti pendidikan, ekonomi, dan
sosial. Namun pada perjalenan selanjutnys, menuny MKCGR, aps vang dilakukan Golkar tidak lagi
seirama dengan kehendak mayoriias ralyat. Maks, MKCGR pun melepaskan din danl Golkar dan
herjuang seodiri dalare benink parpol.
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¢y pasar, dan Rokib menjabat sebagal pimpinan di wilayah Pasar Anyar, Sifuasi
ini kemudian mendorong dirinya untuk juga mencari benfuk-bentuk dukungan
politik yang memungkinkan baginya untuk mempertahankan kekuasaannya di

pasar.

Telah saya sebutkan sebelumnya di muka bahwa pada saat penelitian ind
dilakukan, dva fenomena besar yang menjadi perhatian saya, yaitu, kuisis
financial global dan pemilihan kepala daerah Kab. Bogor. Scal vang terakhir
ini menjadi penting diperhatikan mengingat representasi kekuvatan politik di
tingkat kabupaten tercermin di dalam relasi sosial-politik sehari-han di
perdesaan. Di Cimandiri misalnya, kekuatan politik terpecab menjadi beberapa
faksi, meskipun pada saat pilkada putaran kedua faksi-faksi itu mengerucut
hanys menjadi dua, vaitu faksi RAHMAN (Rehmat Yasin & Karyawan
Faturalunan} dan faksi NUSAE (Nupgki & Endang Kosasih), Untuk yang
pertama di dukung oleh PPP dan PP, sementara unfuk yang kedua didokung
oleh Golakr, PKS, Partai Demokrat, PKB dan beberapa partai lainnya. Dalam
konteks ini, Cimandin kemudian terbelah menjadi dua kelompok pendukung,
Kelompok pertama, pendukung RAHMAN secara informal dipimpin langsung
oleh Kepala Desa Rokib, Sementara kelompok kedua, pendukung NUSAE
dimotori oleh kepala dess Clmandid yang lama, vakal Hermaon, Rokib vang
merupakan kader dan MKGR, dalarn praktikaya justma mendukung calon dari
PPP dan PDIP ketimbang calon dari Golkar sendiri.

Kondisi ini tentu bukan kebetulan terjadi, karena relasi yang ferbangun antara
Rokib dengan calon Bupati yang kemudian terpililv telah berlangsung cokup
Jama. Rahmat Yasin yang sebelumnya menjadi anggots DPRD Kab, Bogor,
merupakan anggota masyarakat di Kec, Dramaga, saty kecamatan dengan
Cimendin, Dan sejak lama Rahmat Yasin telah melskukan investasi politik di
Keo. Dramaga termasuk di Desa Chnamdini. Dar keterangan Kepala Desa
Rokib dan beberapa orang warga, pada tahun 2004 Rahmat Yasin pernah
berjasa membangun Cimandiri dengan membiayal pembuatan jalan lingkar
desa yang menghubungkan Cimandiri dengan desa tetangganya. Kebenaran
atas klaim ind sulit dibukiikan, apakah betul Rahmat Yasin membiayat dengan
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koveknva sendiri atau dia hanys memperjuangkan hal i dalam APBD Kab.
Bogor. Tetapt vang jeles jasanys diketabui hamipir orang sato desa. Oleh
karenanya, tidak aneh apabila kelak dikemuodian hani dukungan darn desa ini

turut membantu memenangkan dirinya sebagai Bupati Bogor.

Selanjutnya marn kita tengok Jali, seorang petugss keamanan kampung yang
sehari-harinya bekeria sebagai petani penggarap di desa ini. Schagai anggota
hansip desa yang telash mengabdi selama puluhan tahun 4i dega ini, Jali cukup
populer dan terkenal. Selama beberapa koron wakty, pada masa orde baru
berkuasa, fali tentu saja seperti halnya aparat desa yang lain, menjadi
kepanjungan tangan datl pengoasa orde baru, lantas bagaimana setelah
reformasi bergulir dan seperti balnya Lursh Rokib, Jali pun mendapatkan

peluang-peluang ekonomi baru.

Jabatan Jali sebagat hansip di desa telah membuka peluang baginys untuk bisa
berhubungan dengan orang-orang luar. Meski dia tidak terhitung sebagar
keturunan elit desa ataupun penguasa fanah di desa ini, identitasnya sebagai
mantan jawara sudah cukup untuk membuat orang menghargal dirinya walao
terkadang dibalik ito orang seringkali mencibir atau mengolok-clok dirinya.
Hal ni cukup mampu dilikat oleh Jali sebagai peluang untuk bisa mendapatkan
kesempatan terkaif vrusan ekononi keluarganya. Saat ini Jali menggarap lahan
yang masuk sebagai lahan kas desa seluas 2300 meter persegi. Letaknya tidak
Jauh dari rumahnya, di bawah lembah kecil, jarak dari desa pun kuraog lebih 2
kito meter. Hak garap ini diberikan kepadanya sebagai imbal jasa atas jabatan
dia sebagai hansip di desa, Dengan hak garap yang dimiliknya i, Jali
mendapatkan penghasilan vang relatif tetap ketimbang menjadi burvh tani
harian. Sebagian kecil hasi] lahan garapan itu dia bertkan kepada kepala desa,
Karena di desa ind kepala desa tidak mendapatkan gaji dari pemerintah daerah.
Meski demikian hasil garapannya masih dirasakan kurang untuk memenuii
kebutuhan dia dan keluarganya. Oleh karena itu, meskipun ia telah memiliki
tanah sebagai lahan garapan yang bisa ditanami dan hasilnya dia ambil
langsang, tidak jarang Jali ikut dalam kerfa-kerja di sawah orang. Hak garap

ini akan terus dipegang oleh Jal sampai dia pensiun sebagai hansip desa. Kecil
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kemungkinan hak garap ini akan furun kepada anaknya mengingat tidak ada
satupun anaknya yang bekega di kantor desa. Belain itu sangat selit vntuk
memberikan tansh ini sebagai tanda mata kepada Jali karena luasan tanah
pertanian di desa int sudah cukup sempit, dan luvasan 2300 meler persegi

sebagai tanah kas desa tergolonpg kecil.

Perubahan mendasar yang pertama kali teradi pada Juli adalab pada saat
Yayasan Kekal melakukan satue bentok intervensi sosial di masyarakat. Karena
prinsip dasar dar program itu adalah partisipasi warga den peniadaan
hambatan-hambatan birokrasi &i pemerintahan scketika Jali mendapatkan
peluang-peluang barg dalam hidupnya. Jali kemudian terlibat dalam proses
pembangunan menjadi salah satu anggota panitia lokal. Jabatan yang bagi kita
mungkin terkesan sangat biasa, namun bagt warga Cimandiri Udik, itu adalah
prestise yang cukup luar biasa, Hanya dengan terlibat pada kegiatas-kegiatan
publik, seseorang hisa dianggap berpengaruh dan memiliki kekuasaan untuk
mempengaruhi orang lain,

Dilibatkannva Jali bukan karena alas an vang tidak jelas. Sejak semula diagtara
warga Kampung Cimandin Udik, dia termasuk sescorang vang beranit berbicara
dan memiliki pengarub kuvat untek bisa memobilisast warga, Program vang
berjalan selama beberapa bulan itu dalam pelaksanaannya banyak mendorong
dinamika sosial di Cimandixi pada umummya. Dan bagi Jali, tidak pernah

terbayang dampak yang kemudian muncul alabat dari proyek itu.

Kampung {Jdik sendiri sangat tepat jika dikafskan sebagai tipikal kampung
klasik, letaknya terpencil dikelilingt hamparan gawah dan pepchonan, rumah-
rumahnya berdekatan satu sama lain dengan fumlah yeng tidak terlaln banyak,
serta struktur genealogis masyarakatnys sangat nampak, karena sebagian besar
adalah kerabat atau anak-ansk Jali. Sebelum program ini dilakukan, bisa
dikatakan bahwa Kampung Udik benar-benar dalam sifuasi ferisolasi karena
tidak ada jalan yang representatif dari den ke kampung ini. Meski populasi di
kampung ini tidak lebth dari 20 KK, namun akses jalan sangat diperfokan oleh
warga mengingat mercka juga memiliki anak-anak vsiz sekolah yang sefiap
hari mestt beranpkat. Selsin ite di belsksng kampung inipun terdapat
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pemakaman umum warga Cimandini. Dengan ketiadasn akses jalan ke
kampung im, sulit bagt warga untuk menguburkan jenszshnya, Satu-satunya
akses ke kampung ini hanyalah jalan setapak di sawah atau yang biasa disebut
oleh warga sebagai galengan sawah. Belain persoalan aksesibilitas, di kampung
ini warganya masih menggunakan air susukan untuk kebutuhan sehari-hari
tereka. Tidak ada warga yang mempunyai sarana mandi cuci kakus yang
representatif. Untuk keperluan air minum, mereka mesti menuruni lembah yang

jaraknya tidak kurang dari 500 meter untuk mengambil air di sebuah mata air,

Program yang dinamakan pembangunan masyarakat (community development
program) ini adalah satu program pembangunan infrastruktur berbasis
masyarakat, Yayasan Kekal dengan dukungan United Nation World Food
Program (UNWTP) kemudian memberikan bantuan kemanusiaen berups
pembangunan jalan setapak menembus kampung ini dan pembangunan sarana
MCK untuk warga. Pada proses pembangunannya, Jali kemudian menjadi
orang vang dianggap mewaldli atau merepresentasikan warga masyarakat di
sinl, deketika siatusnya dalam system sosial di Udik menjadi semakin kuat,
apalagi ketika dia merelakan sebidang tanshnya yang berada persis di depan
rumahnya dia wakatkan votuk membangun sarana MCK itu. Singkat kata, dari
program ita kemudian, Cimandivi UDik menjadi lebih terbuka. Jali yang
semula tidak dikenal oleh orang luar desa, saat ini telah mampu menjalin relasi
dengan orsng-crang di har desa. Bahkan dalam beberapa kesempatan,
kunjungan-kounjungan dan jaringan Yayasan Kekal ke Cimandiri senantiasa
disempatkan untuk sekedar singgah ke tempat Jali. Lantas dari sisi relasi

politik, apa vang kemudian bisa dikstakan berubah dari sisi Jali?

Pada seat pilkades Cimandiri 2004, Jali berada pada posisi mendukung Rokib,
Dia tidak lagi patuh kepada kepala desa yang lama, yakni Herman. Bahkan
pada beberapa kesempatan setelah Herman lengser dari jabatanmya, Jali kerap
mengaku sedang tersangkut konflik dengan Herman. Konflik yang bermula
dari proses jual beli tanah di daerah Cikampak. Dia mengaku jika Herman telah
membohongi dirinya dalam kasus jual beli tanah dengan orang luar desa.
Padahal jual beli tanah itu pada awalnya melibatkan dia secars langsung, Tetapi
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di saat akhir, Herman membajak prose situ dan ia hanya dibert sedikit komisi
vang menuruinya tidak pantas. Begitulah Jali yang kemudian menjadi pengikut
sectia kepala desa yang sekarang, yakni Rokib.

Dari pembangunan jalan setapak dan MCK umuim itv kemudian Jali mampu
membangun komunikas! dengan orang-orang dari lvar desa ini. Yang paling
jelas adalah ketika pada tahun 2006 berdiri mushalia kecil di depan rumah Jali,
persis diantara MCK dan rumahnya. Mushalle inil didirikan atas bantuan
scorang aktivis Partai Amanat Nasional di Bogor. Jali beranggapan bahwa
siapapun yang ingin membantu kampungnya akan diterima dengan tangan
terbuka, tidak peduli orang atau kelompok itu memiliki kepentingan apa.
Sampat pada titik 1, Jali kembali momperkuat kedudukan sosial di tengah
masyarakat. Lantas ketika pilkada Kab, Bogor berlangsung, Jali kemudian ikut
serta dalam tim sukses RAHMAN, seperti apa yang dilakukan oleh sang kepala
desa. Dia ikat melakukan kampanye di Bogor meski menurut keterangannya
ongkos yang dia terima untuk kampanye tergolong sangat kurang. Beruntung
ada Lorah Rokib yang secara diam-diam banyak membantu pemenanpan

pasangan RAHMAN di Cimandiri dan Dramaga.

Lain Jali dan Rokib, lain Jagi cerita tentang Ahmadi. Ahmadi pemah bekeria di
kantor desa selama beberapa fahun, Semasa kepemimpinan Lurah Herman,
Abmadi aktif sebagai salah secrang kaur (kepala urusan) di kantor desa. Meski
tugas pasti dari jabatan itu tidak jelas, namun Ahmadi dikenal telaten dalarn
mengurus arsip-arsip penting di kentor desa. Beberapa arsip dan catatan di desa
ini saya dapatkan dan Abhmadi. Sosok Ahmadi bertubuh tinggi, kuros dengan
kulit putth, Tulur bahasanya juga cukup halus sehingga saya yang hanya
mengandatkan bahasa sunda sehari-harl menjadi agak kesulitan untuk berbicara

dengan bahasa sunda.

Ahmadi adalah putra dari seorang ketva RT di Kampung Cikampak. Kakeknya
pernah menjabat sebagai kepala desa sekitar tahun 40-an. Selanjutnya tidak ads
tagi keturunannya yang menjadi kepala desa di Cimandirl. Pada masa
kepemnimpinan Lurah Rokib, Ahmadi pernab bertahan dalam posisinya sebagal
kaur. Selama kurang lebih empat tahun sndah dia menjadi staf dard Lurah
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Rekib, Ditahon ke-empat inilah dia memotuskan untuk tidak Jagi bekerja di
kantor desa. Keputusan ini dia ambil karena dia menganggap bekeria di desa
tidak lagi bisa diandalkan untok menghidupi kelvarganya. Oleh karena itu ia
memutuskan untuk mencard pekerjaan di Jakarta. Dia kemudian bekerja d
salaly satu hotel infernasional di Jakarta, Namun ifupun tidak berlangsung lama
karena dalam perjalanannya dia merasa Hdak kerasan untuk bekerja di sana.
Alasan utama vang dia kemukakan tidak Iain adalah karena di hotel ito terlale
banyvak aktivitas yang menunitnya masuk kategori maksiat. Kcberatan inilah
vang kemudian dijadikan alasan olehnya untuk berhenti dari pekerjzan itu. Di

bulan ke empat dia bekeria, kemudian ia memutuskan untuk berhentl.

Dari sisi afiliasi politik, Ahmadi adalah salzh secrang kader muda deri partai
Gaolkar, Seiak muda ia telah aktif i partai tersebut. Bahkan untek vkuran
kecamatan, ia ¢ukup dikensl oleh para petinggl Golkar. Beberapa kali ia
dibertkan kesempatan untuk mengiloati kegiatan-kegiatan yang dilakukan oleh
pemcrintah untuk generasi muda. Dart pengakuannya pun ia katakan bahwa
Golkar telah membenkan banyak hal bagi dirinya. Selama beberapa kurun
waktu dia mendapatkan banyak fasilitas dani Golkar. Ia mengaku tidak akan
pernah bisa kehuar dari partai Golkar karena Golkar telah banyalk membertkan
bukti baginya. Sampai saat im dia masib aldif di partai itu. Bahkan dalam dua
kah pilkada, vaitu pitkada Gubernur Jawa Barat dan pilkada Bupati Bogor dia
meniadi koordinalor fim sukses calon-calon dari Gokar, Baginya Godkar adalah
pilihan dan idiologi politik.

Pari paparan diatas kiranya bisa Kita lihat bahwa, elit-elit desa vang semula
dalam kacamata Anthlov menjadi klien-klien dari Negarg, yvang dalam hal ini
adalah Golkar, Sekefika mengalami perubahan akibat adanya gelombang besar
reformasi. Apa yang dilakukan Rokib mungkin tidak akan realistis untuk
dilakukan pada masa orde baru. Tetapi hal ind menjadi mungkin dilakukan pada
saat reformasi. Artinya, reformasi sesunggubnya memberikan pefuang wnfuk
terbebasnya desa dari kungkungan strukiur supra desa yang lebik besar.
Reformasi membuka kesempatan bagy para elit desa untuk bisa menjadi lebih

indlependen  dan terputus dari rantai patropase negara vang selama ind
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mengungkung mereka. Namun dari contoh kasus Cimandin, kiranva secara
sosiologis bisa kita lihat bahwa kecenderungan untuk sescorang berada dalam
struktur yang timpang sesunguhnya bukan hanya karena adanya tekanan atau
dominas{ yang kuat dari soprastrukiur. Dalam konteks ini, relasi patronsase itu
muncul bukan saja karena ada situasi yang memaksa seseorang pntuk dikuasai.
Kecendeningan ketimpangan sendiri seolab dicari dan bernsabha didapatkan
kembeall oleh para elit di desa dengan memposistkan diri sebagat klien dan
kekuasgan yang ada di atasnya. Jika pada masa orde baru adalah negara dalam
artian Golkar, maka pada masa kini, patron mercka adalah penguasa-pengrasa
di tingkat kabupaten. Pada titik ini bisa dikatakan bahwa terjadinya dominasi
sesungguhnya merupakan relasi aktif antara kedua struktur itu sendic. Menjadi
kelompok yang bebas sesungguhnya tidak senantissa diinginkan oleh sescorang
mengingat ada hal-hal yang tidak bisa secara otonom bisa mereka perolch,
Dratam kasus ini tentu saja kepentingan ekonomi Rokib di pasar, serda peluang
desa yang dipimpinnya memperoleh dana-dana pembangunan menjadi relevan
dilihat sebagai faktor yang penting untuk dipertukarkan dengan dukungan
politik warga desanya terhadap seseorang. Inilah bentuk relasi patronase

kontemporer yang dibangun oleh Rokib.

5.1.2. Dinamike Relasi Sosial Burah Tani
Dralam beberapa kurun waktu persoalan kemskinan di perdesaan Jawa terkait

grat dengan masalah kepemilikan tanah. Perdesaan Jaws selama beberapa
kurun waktu telah menjadi “bagian integral dari sistem produksi kapitalisme”
{Knight, 1982; Rutgers,1947; dalam Husken, 1988). Interpretasi Marxisme
klasik ~ terutama yang dirvmuskan Lenin (1899} bertolak dan pemisahan
yang berjalan secara berlanjut dan polarisasi di kalangan petani, yang akhirmya
sampat pada hilangnya golongan petani kecil yang mandini”’ . suatu proses
vang khas untuk ekonomi kapitalis yeng akhirnya menghilangkan gelongan
pelani menengah dan memperkuat posisi golongan yang ekstrem yaitu

golongan borjuasi pedesaan dan petani miskin (Husken, 1988:52).

Untuk kasus Cimandini misalnya, kelompok masyarakat vang mengandalkan
pertapian scbagai mata pencaharian mercka terbagt menjadi beberapa

kelompok, vang perfama, kelompok burvh fani atau vang kerap disebut
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sebagal kuli sawah. Mereka adalah kelompok yang relatif paling miskin
diantara kelompok masyarakat petani lainnya. Selanjutnya ada petani keeil,
petani penggarap, pengunipal dan tengkulak serta petani besar. Namun pada
dasarnya, para petani itu terbagi menjadi dua golongan besar, mereka yang
menguasal tanah dan mereka yang tidak memiliki tanah sama sekali. Dalam
konteks int mercka menjadi bagian tidak terpisahkan dard proses kapitalisme

pasar i sendirt.

Kelompok yang berada pada posisi yvang paling bawah dalam struktur sosial-
ckonormi masyaraket di perdesaan adalah kelvarga-keluarga buruh tani
Mereka adaiah kelompok masyarakat yang sedard awal tidak memiliki asset
selain peralatan tant yang sederhana, yang oleh Migdal (1974) dikatakan
meiniliki relasi muieh terhadap kelas sosial lainnya, memiliki respon-respon
yang khas atas pengaruh dani huar desa, tidak memiliki orientasi vang jelas atas
pernbahan, partisipasi politiknya didasari oleh semangat pragmatisme dalam
pemenuhan kebutuhan sehari-harinys (lihat juga Scott, 2000} Untuk
menjelaskan persoalan ini baikaya kita Iihat satu per satv bagaimana situasi

keluarga bursh tani perdesaan gaat ini,

Burub tani atau vaog kerap dipanggi! kuli sawah oleh masyarakat, szat ini
dapat digelongkan menjadi dua tipe berdasarkan relasi sosial mereka dalam
bekerja di sawah, yakni, buruh tani yang memiliki patron tetap dan yang tidak
mermliki patron fetap atau serabutan, Dalam penclitian ini, saya kemudian
membandingkan dua keluarga burvh tani di Desa Cimandin, tepatnya di

Kampung Cimandin Ilir, yang memiliki pola kerja berbeda.

Patronase buruh tani di perdesasn merupakan warisan lama dari sistem
pertanian tradisionsl. Dalam konteks masyarakat Eropa, patronase sendiri
merupakan sats bentuk ikatan sosial lama yang hidup dan berkembang di
masa feodalisme zaman kerajaan. Namuon dengan adanya proses modernisasi,
dimana kekuatan kerajasn semakin hari semakin pudar, berpanti dengan
bentuk kekuasaan negara, idealuya sistem patropase semakin melemah dan
ditinggalkan oleh banyak orang(Mazlish 2000). Akan tetapi situasi ini belum
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tento berjalan secara  delerministik di negara-negara berkembang seperti
indonesia, Patronase yang mernpakan wansan dari masa aristokrasi, dalam
prosesnya dikembangkan kembali olsh kelompok elit di desa demi
kepentingan mercka, Biagioli {1993:13) dalam Mazlish {2000) mengatakan
bahwa patronase sendiri adslah satu upaya sistematis yang merupakan hirarki
dan identitas sosio-kultural yang dibangun dan dikelola dalam rangka meng-

exercise kekuasgan.

Contoh kelvarga bumb tani adalah Dedib dan Ukas, mereka adalah sepasang
suami istri, yang laki-laki berusia sekitar 60 tahun lebih sementara istrinya
lebih muda 10 tshun, sekitar 50.an tabun lebih*® Perawakan Dedib telah
terlihat culup fua, berbadan kurus serta keriput-keriput di wajahnya nampak
terlihat dengan jelas. Sementara Ukas, istrinya, terlihat jebih muada dan agak
gemuk. Yang cukup mencolek dalam kesehariannya Ukas mengenakan
perhiasan gelang emas, cincin emas serta kalung dan anting emas. Rumah
mereka sendiri berada di pinggir jalan, tidak jauh dari rumah keleargs H.
Udin, hanya berjarak sekitar beberapa meter saja, bentuk rumah sudah
pexmanen, ditembok, tetapi tidak di cat, di depannya ada teras tanpa kursi
yang sering digunakan untuk menyimpan hasil kebun seperti pisang vang akan
dijual eleh Dedih, Rumah itu terdid dan tiga kamar tidur, ruang tamu
sekaligus ruang keluarga dan dapur serta kamar kecil yang eukup bersih,

Mereka adalah keluarga buruh tani yang telah pulohan tahun menjadi klien
dari seorang pemilik tanah di kampung its, Sebut saja mereka bekerja pada
Haji Udin, yang merupakan snak dari H. Yusuf, sesepuh desa vang memililki
Iahan cukup besar yang selamjutnya diwariskan kepada anak-anaknya,
Pekerjnan sebagal burah tani ini merupakan pekerjoan vang diwariskan secara
turun temurun dart orang tua Dedih. Orang tva Dedih sekarang masih sda
namun sakit-sakitan sehingga sudah tidsk mampu lagi untuk bekerja di gawah.
Selama ini, orang tua Dedih bekerja pada H. Yusuf, ayah dari H. Udin.
Kelwarga orang tua Dedik pada mulanya memang telah mahdh pada H. Yusuf,
sehingga pada kesempatan-kesempatan bekerja di sawah, orang tua Dedih

*® Pady saat mercka ditanya mengemi ugia, kehanyakan buruh fani yang sudah cukup fuz tidak
biga mengingst dengan jelas berana usia mereka.

79
Universitas indonesia

Strategi Keluarga..., Bayu Asih Yulianto, FISIP Ul, 2009



seningkali mengajak Dedih kecil untuk ikut membantu bekeria di sawah.
Selanjutnya  ketika H. Yusof wafat, sebagian besar tsnahnys diwariskan
kepada tiga orang anaknya, yakni H Sodik, H. Udin dan H. Somad. Kepada
ketiga anaknya inilal usaha pertanian keluvarga diteruskan meski saat ind
konsenirasi kepemilikan tansh telah terpecah. Dampaknya kemudian, anak-
anak abmarbum H, Yusuf tentu saja memerlukan tenaga kerja unfuk
emnggarpa lahan-lahan mercka, albasil, H, Udin meminta Dedih untuk bekerja
padanya. Dalam prosesnya kemudian, Dedih mengajak istri dan anaknya
untuk bekenja dan matuh pada kelvarga H. Udin,

Selama beberapa wekty, Dedilb dan kelvarga — istri, anak dan kaksk
perempuan Dedih — bekerja sebagai kull sawah di lahan mulik H. Udin, Dan
sana mereka bisa mendapatkan bagi hasil atas panen padi sebesar 1 banding 5,
I untuk mereka, 4 untuk H. Udin, Pembagian hasil dart bertapam padi ini
tidak mengalamu perubahan semenjak zaman dahulu. Hanya saja jika daholu
menggunakan sistern pocong karena tanaman padi yang memang jenis tinggi,
saat ini telah diganti dengan sistem kilo, karena sabit telah menggantikan

ketam sebagai alat panern.

Tetap langgengnya mekanisme sistem bagi hasil bagl masvarakat miskin
diperdesaan, mengutip Husken {(1988) adalah karena dalam situasi yang sangat
sulit sepertt ketindaan lshan dan potensi tenaga kerja yang berletuh, mercka
mendapat jaminan skag pekerjaan yang tetep dan dalam waktu-waktu sulit
mereka setiap wakin dapat mengharapkan perfolongan dan bantvan dari
majikan pemilik tanah mereka. Sementara bagi si pemilik tanah, mekanisme
i sangat menguntungkan apabila dibandingkan dengan upah harian, apalagi
ketika varietas padi sekarang mesti ditanam dengan persyaratan-persyaratan
yang lebih berat, seperti, mesti ditanam dengan baris yang hurus dan mesti
Igbih sering disiangi karena lebih cepat menumbuhkan gulma, Selain ite,
denpan mekanisme ini, para pemilik tanah memiliki waktu huang yang lebih
banvak untuk kegiatan-kegiatan yang lain, seperti berpolitik, berdagang dan
istirghat. Relasi ¢konomi seperti ini juga seringkali dimanfaatkan oleh para
pemilik tanah ontok memobilisas para buroh dalam urusan politiknya,
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Seluruh hasil dari bertanam padi digunakan untok keperluan sehari-hari
mercka, dan tidak untuk dijual, Selain itu, Dedih juga diberikan kepercayaan
untuk menggarap lahan kecil di sekitar sawah H. Udin vang tidak ditananii
padi. Dedihk kemudian menanaminya dengan pisang. Secara rutin, hasil panen

pisang dia jual untuk menambah pemasukan.

Untuk pekerjaan lain seperti bertanam son-padi, Dedih blasa memperoleh
upah Rp. 20.000 se-bedug, sedangkan istri atauw kakak perempuannya
mendapatkan Rp. 10.000 sa-bedug. Tentu saja upah ini tidak begitu saja
mencapat fingkat sepert: itu. Mennrut pengakuan Dedih, ia sempat merasekan
upah kuli sawah Rp. 7.500 s¢-bedug sedangkan istrinya sempat merasakan
upah Rp. 2.500 sa-bedug, Dedih tidak pernah diberikan upah atas pekerjaan-
pekerjaan tambahan baik di rumak ataupun di Juar rumah yang dibebankan
kepadanya, namun diakhir masa papen, M. Udin bissa menambahkan
bagiannya scbagai bentuk kompensasi atas pekerjaan-pekerjaan tambahan
yang permah dilakukan Dedih. Hal ini dimaknai oleh Dedih sebagai satu
bentuk kemurahan hati H. Udin terhadap dirinya.

Dedih merasa nyaman bisa bekerjs pada B, Udin, meskipun ketika saya
tanyakan mengapz jumlah bagi hasil tidak pernah mengalami kenaikan,
mercka dengan sedikit kesal mengatakan fidak tahu dan bahwa hal ite sudah
darl sananya seperti itu, mereka tidak berhak untuk protes. Telapi jika
urusannya adalah upah harian, mercka bisa meminta untuk dinaikkan, dengan
alasan-alasan pada umomaya, seperti, kenaikan harga BBM yang mendorong
harga-harga kebutuhan pokok naik semus. Sepanjang hidupnya, Dedih dan
keluarga tidak pemah bekerja kepada orang lain, kecuali H, Udin. Hal ini
dilakukan sebagai bentuk masuh kepada H. Udin sehingga setiap saat
tenaganya dibutubkan oleh H. Udin ia selalu siap. Ia tidak ingin
mengecewakan H. Udin yang telah memberikan kepercayaan kepada dirinya.

Menjadi klien dari seorang pemilik tanah di desa, cukup bisa diandalkan oleh
Dedih dan keloarga. Bagt Dedih, keloarga H. Udin sendiri seperti dikatakan
oleh Migdal (1974) merupakan satu institusi sosial yang memiliki fungsi
perfindungan dan keamanan bagi kelvarganya yang tidek memaliki alat
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produksi lain selain peralatan pertamian yang sederhana. Namun, saat ini
sitaasi keamanan dan kenyamanan vyang mercka mibiki ftidak lagi bisa
dipercleh karena pada bulan Juli tzhun 2008, H. Udin meninggal dunia.
Dengan wafatnya H, Udin, otomatis tanah-tanshnya diwariskan kepada anak-
anaknya yang berjumlah 6 orang. Hanya sedikit tanah yang disisakan untuok
istrinya. Situasi tidak seperti beberapa tahun lalu dimana Dedih bisa dengan
mudah mendapatkan pekerjaan yang diwariskan dari orang tuanya. Saat ini
tidak ada satupun anak H. Udin yang mau mempekerjakan dininva sebagat kuli
di sawah mereka. Hal ini cokup membuat Dedil dan kelvarganya kecews,
karena walau bagaimanapun, relasi mafuh-nya dia selama ini seperti tidak
dihargat sama sekali oleh snak-anak H, Udin. Padahal seperii dia katakan,
bahwa ansk-anak H. Udin sesungguhnya dibesarkan oleh dirinya, karena
dialah yang membenkan makan kepada angk-anak H, Udin selama ia bekerja
di sawah orang tuanva. Dia mengeluh, telah beberapa bulan ini dia hanya
mendapatkan pekerjaan dua kali bedug di ladang orvang, Dedih menuniukkan
bahwa  pekerjaannya  selama  ini menjadi mureh  dari  majikannys,
sesungguhnya memiliki arti lebih bagi ansk-anzk sang majikan. Dia meraza
bahwa pada dasarnya, dengans egals pengorbanasnya sclama ini, dia juga
menliki andil terhadsp hidup ansk-ansk majikannya. Hanya karena jerih
payahnya lsh anak-anak H. Yusuf bisa makan dan tumbub menjadi seperti

sekarang ini

Saat ini tentu saja Dedih mengalami kesulitan untuk mendapatian 'pekerjaan
dari orang lain, apakah pekerjaan bertanam padi di sawah dengan sistemn
ngepak. Ataupun pekerjaan di ladang sebagai buruh harian dengan upah
harian. Padahal situasi di Desa Cimandid saat ini masih bisa dikatakan
kekurangan pekeria buruh harian, seperti pengakuan keloarga buruh tani dan
petani penggarap vang lain. Akhimya, Dedih mencari jalan keluar dengan
memberanikan diri untuk bekeria kepada oreng di luar desanys. Kabar terakhir
vang saya dengar, dia bekerja sampal ke luar kecamatan. Pekegjaan yang
sama, menjadi buruh tant untuk secrang pemilik tanah di daerah Batu Hulung.
Rupanya kesempatan untuk bekeria kepada orang lain di desa it sudah
tertutup baginya. Ketika saya tanyakan perihal kesulitan yang dialami Dedih
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kepada salah seorang pengumpul di Cimandiri ihr, pengumpul ifu hanya
mengatakan bahwa Dedih selama ini tidak mau bekerja pada orang lain
meskipun dia ditawad, Dia cukup mengandalkan H. Udin vang selama
beberapa kurun wakta menjadi majikan tetapnya. Sekarang, tidak seorang pun
pemilik sawah atau pengumpul mau mempekerjakan dia. Bahkan dalam
beberapa hal Dedib dianggap ingin menyaingi para pengumpul di desa im
dengan mencoba menjadi tengkulak pisang. Dalam salah satu perguniingan
vang dilakukan oleh duz orang tengkulak kecil di satu sore, mereka
mengatakan behwa Dedib tidak layak menjadi scorang tengkulak karena dia
tidak memahami etika diantara tengkulak, Mereka mengatakan bahwa disntara
tengkulak semestinys mengerti uniuk tidak mengambil untung terlalu besar,

Darj sist politik, keloarga Dedib tidak bisa disamakan denpan dua contoh -
keluarps sebelumnya. Keluargs ini termasuk yang tidak antosias terhadap
urusan  politik. Baig mercka kebutuhan yang paling penting adalzh
mendapatkan pekeraan untuk bisa mengparap sawah, apakah dengan sistem
ngepak atau dengan sister upah harfan. Bagl mereka politik tidak akan bisa
diandalkarn, karena politik tidak akan persah bisa merubah hidup mercka.
Biasanya dalam menentukan pilihan polittk pads saat pemilu-pemilu
sebelumnya, merecka senantiasa mengikati arahan yang diberikan oleh H.
Udin, memilih Golkar. Seperti yang telsh diceritakan di muka bahwa H. Udin
termasuk orang vang pernizh aktif di organisasi BTL Pasca 63 praktis H. Udin
tidak lagi bisa secara bebag iknt serta dalam proses politik di desa ini. la cukup
berkonsentrasi unfuk mengerjakan sawahnya berikut beberapa ussha di luar
sektor pertanian seperti penyewaan alaf-alst pesta yang saat ini sudah tidak
ada lagi, bangkrut karcna pengelolaan yang kurang baik dari ansk-anaknya.
Dxalam konteks hubungan antara Dedih dengan sang majikan, maka pilihan
politik menjadi tidak penting, yang jauch lebih penting adalah kepastian dan
keamanan yang dia bisa dapatkan dari H. Udin. Ketika H, Udin wafat dan
dinamika politik Indonesia kemudian bergejolak di tahun 98, Dedib
menemukan situasi yang menurvinya sama sekali baru. Hidup tanpa ada
sandaran yang past, teot sangat sulit dihadapi oleh orang yang selama
pulubar tahun bekreja dan menjadi abdi dari salah seorang tuan tanah di
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kampungnya. Ketidakmampugn untuk mengembangkan jaringan sosial
merjadi faktor utama mengapa Dedih dan keluarga sulit mendapatkan
pekenjaan di desa i1, padahal di satu sisi desa ini masih membutuhkan banyak
tenaga kerja uniuk mengerjakan sawah dan ladang penduduk. Kondisi yang
sebaltknya dialami oleh pasangan keluarga bureh tani vang lain, vang akan

saya ceritakan selanjutnya,

Kelnarga buruh tani itu adaldh keluarga Romli dan Encu. Seperti halnya
keluarga Dedih, mereka adalah sepgsang suami istri vang sepanjang hidupnya
tanpa pernah libur — kecuali sakit — bekerja sebagai kuli sawah di Cimandix.
Encu berusia 56 tahun, sementara Romii sepuluh tahun lebih tua dari Bncu, 66
tahon. Tidak ada kata libur bagi mereka karena dengan libur berarti mercka
akan kehilangan pendapatan hari itu, mereka akan kesulitan votuk membeli
makanan ataupun  keperluan harian Jainnya, Tidsk ada terminclog
perlindungan dan keamanan bagi kelompok buruh tani seperti mercka. Yang
senantizsa ada merupakan sepala beatuk ketidakpastian. Kepastian yang ada
hanyalah kesulitan hidop yang setiap hari mercka terima. Buruh tani seperti
ini, digambarkan oleh Migdal (1974}, sebagai kelompok yang telsh kehilangan
bentuk patronasenya, mereka kemudian mengandalkan kelompok keluarga
atau kekerabatan keoil untuk mencoba membangkitkan sisterm keamanan dan
perlindungan yang sebelumnya mercka miliki dalam mengahdapi bentuk-
bentuk pengarub dari luar.

Dalamn kasus suami istri Romi dan Ency misalnya, seperti kebanyakan burvh
tani serabutan lainnya, mereka merupakan pendatang di desa ini. Romli
berasal dan daersh Ciomas, kurang lebih 5 kilometer dari Cimandiri,
sernentara Enco berasal dart Karawang. Mereka pindah ke Cimandiri sekitar
23 tahun yang lale (kira-kira tahon 80-an}. Sebelum tinggal ¢ Cimandir lir,
mercka pernah {inggal di Cimandisi Udik selama beberapa tahun, tetapi karena
mereka merasa lokasi ity magih sangat sepi, mereka memutuskan untuk pindah
dan tinggal di Ilir. Bagi mercka berdua, perkawinan ini adalsh perkawinan
kedua mereka. Romli sebelumnya permah menikah tanpa dikaruniai analk,

sementara Encu merupakan janda beranak dua. Dari perkawinan int mercka
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dianugerahi 8 orang anak. Saat ini hanya Hnggal 2 orang yang masih tinggal
bersama, lainnya telah berkeluarga dan tinggal ferpisah dari mereka. Anak
terkecilnya berusia kira-kira ¥ fahun, sementara kakak lgki-lakinya berusia
antara 13-15 tghun,

Selama beberapa kurun waktu pasangan suamy istd e mengandalkan tenaga
mereka untuk bekerja mendapatkan vang sebagai burub tani serabutan. Ketika
mergka memiliki anskpun, anak mereka dilibatkan untuk bekerjia sebagai
buruh tani agar bisa menambah pemasukan bagi kelvarga. Setelah anak-anak
mercka dewass dan berkeluarga, mereka kembsli bekerja berdua untuk
memenuhi kebutshan hariannya, Namun sejak beberapa bulan vang lalu,
Romli tidak mampu lagi unfuk bekerja di sawah, saaf i dia mengalamy
permasalahan pada saluran kemihnya, Untuk buang air kecil saja dia mesti
menggunakan sclang yang disambungkan dari saluran kandunp kemihnya,
ditempelkan di keki kanannva. Alhasil, Encu sang istri, saat ini menjadi
andalan bagi keluzrga tersebut untuk memenuhi kebutuhan sehart-harinys,
karena yang bisa dilakekan Romll sekarang hanya sekedar bepjalan-jalan di
sekitar rumahnya, lebih javh dari itu, atau fikalau mesti bekeria macul di
sawall, dia sudah tidak mampu lagi. Peran kepala keluarga vang sebelomnya
dipegang oleh Romli, saaf inl berpindah ke tangan Encu. Selain urusan-urusan
domestik di dalam rumah, dia juga mesti bekerja setiap hari dari pagl sarapai
siang di sawah. Selain ity, untuk undangan-undangan hajatan atau rapat-rapat
di RT, Encu sexingkali menggantikan peran suaminya, iu pun jika acaranya
ada dalam waktu-waktu senggangnya. Dengan kata lain, Encu sekarang
menjadi kepala ramah tangga.

Satu hal yang cukup disyukurt oleh Encu adalah tidak pernah putusnya orang
menawarkan pekeriaan kepadanya. Hampir sefiap har ada saja orang yang
memintanya untuk bekerjs, dan dia termasuk orang vang tidak pernah
mengecewakan orang lain dalam bekerja di sawah, Tidak pemah ia menolak
tawaran bekerja selain jika dirinya sakit. Hal ini juga yang pada kesehariannya
mampu mengatasi problem kevanpan rumah tangganya. Keluarga Encu dan

Romli memang selama ini tidak pernah memilib-milih dalam bekerja. Meski
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mereka tidak memiliki patron kultural, namun mereka culup jeli untuk
menangkap potensi pekeriasn yang besar karena jumlah buruh tani di desa ind
semakin hari semakin sedikit. Saat ini saja selain bekerja dengan sistem
ngepak kepada seorang pemilik sawah kecil dari Cimandiri Kuolon, dia jugs
menjadi buruh harian pada sawsh-sawazh yang dimiliki oleh orang lain,
termasuk kepada para tepgkulak kecil seperti Obar yang sering kali menyewa
lahan atau mendapat hak parap dari pemilik Jaban, Upsh barian yang diperoleh
Encu biasanya berkisar aptara Rp. 12.000 sampai dengan Rp. 15.000 so-
bedug. Sebelumnya dengan masih bekeganya sang suami, pendapatan mereka
per hari berkisar diantara Rp. 30.000 sampa: dengan Rp. 40.000, dengan
kisaran upah harian buruh laki-laki sebesar Rp. 20.000 sampai dengan Rp.
25000 sa-bedug. Pendapaian scbesar itu biassa mercka gunakan
untukdibelanjakan keperluan gehari-hari seperts beras dua liter — dimasak sat
liter pagt dan satu liter sore — plus lnuk-pavk dan uang jajan anak. Hanya
sekitar Rp. 5000 sampai Rp. 10.000 dia bisa simpan untuk kepeduoan Isinaya
yang mendadak.

Kondisi yang saya ceritakan diatas adalah ketika suami istrl ity amsih sanggup
untuk bekerja. Sekarang situasinya jauh berbeda, karena hanya tinggal Encu
yang bekerja, pendapatan keluarga moereka twren drastis. Unfuk memenuhi
kebutuhan keluargapun mereks merasa sangat kekurangan.

Gambar 7. Buruh Tand Perempoan
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Dalam mengatasi problem keuangan rumah fangga ini mercka melakukan dua
strategi, yang pertama lebih kepada manajemen kenangan rumah tangga atau
saya sebut sebagai inward strategy atau cara ke dalam, serta yang kedua
mengkapitalisast jaringan keluarga dan kekerabatan atau saya sebut sebagai
outward sirategy atau cara kelvar, Cara yang pertama, yakni cara ke dalam
adalzh dengan tidak meogambil langsung upah harian mereka, tetap
dinkumnulasikan dulu sampai semingge, Hal ini dilakukan agar vang itu cukup
untuk membell berss dan kebuotuhan lainnya uniuk wakto seminggu. Jika
diambil setiap hari mereka justru khawatir tidak mampu membell kebutuhan
mereka karena selalu habis setiap harinya. Contohnya, ketika mereka bekerja
kepada Obar, sang tengkulak kecil, Meski tidak setiap harl mereka bekerja
pada Obar, tetapi pendapatan herian mereka bisa mereka simpen di Obar
sampai kira-kira cukup untuk mereka ambil dan belanjakan. Ketika mereka
mesti menebus beras raskin yang disediakan oleh pemenntah melalui
pemerintah desa, misalnya, dengan harga beras sekilo Rp. 2000, mereka
mendapat jatah 5 liter untuk satu keluarga, oleh karenanya mereka mesti
menyimpan dahulu pendapatan harian mereka, baru kemudian mereka ambil

setelal jumiahnya cukup ustuk membeli kebutvhan-kebutuhan lain,

Sedangkan cara kedwa adalah carg keluar, dimana mereka berupaya unfuk
memfungsikan  jaringan  kekersbatan  dan  keluarga  mereka  untuk
menanggulang perscalan-persoalan vang lebih besar seperti apabila ada yang
sakit. Dalam soal ini, ketika Romli sakit dan perlu dioperasi misainya, mereka
kemudian memanggl anak-anaknya ke ramah dan meminta bantuan keuangan
guna operasi sang ayah, Cara ini dikafakan sebagal satu upava kelompok
buruh tani untuk membangun sistern proteksi sendiri vutuk melindungt dird
mereka dan eksploitast luar serta sehagai sarana bagt mereka unhuk secara

sosial bergerak dalam system sosial yang lebth luas (Migdal: 1974},
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Gambar 8. Sesrang Buruh Tani 48 Depan Rumabaya

Peketjaan sebagai burph harian, tidak hanya ia lakukan di sekitar kampuny
atan dalam desa, pada beberapa kesempatan Encu dan Romili pernah bekerja
ke lokasi yang cukup jauh, yakni Cimahpar. Setiap hari mereka dijemput oleh
pemborong untak bekerja di Cimatbmpar sebagai burub tani untuk menyiapkan
tanaman lidah mertua yang akan dilanam. Dalam scjam ia memperoleh Rp.
15.000, dan dia bekerja selama satu minggu. Pekerjaan seperif ini bagi dignys
dianggap berkah yang tak ternilai harganyz. Selain ity dia juga pernah bekerja
pada satu perasahaan pembibitan di desa ini, yang mempekerjakannya sebagai
buruh untuk memasukkan bibit ke dalam polibag. Unfuk satu bibit vang dia
siapkan ta memperoleh Rp. 1500, dengan produktivitas 25-30 bibit setiap hari,
ia bisa membawa uang ke rumah lebih besar ketimbang meajadi kuli sawah
harizn di kampungnya. Meski pekerjaan-pekerjaan itu masth dalam lingkup
sektor pertanian, namun dalam konteks ini mereka bisa memperoleh hasil
yang iebih besar karena hubungan kerjanya lebih profesional ketimbang kuli
sawah. Encu pun menyukai pekerjaan seperti int, karena selain hastinya lebih
besar dari bekerja sebagai kuli sawah, jika ia sakit sehingga tidak masuk kerja
pun, ia tetap memperolch gaji.

Dari sisi tempat tinggal, rumah mereka sudah termasuk permanen, di tembok
tapt Hdak di plester dengan halus. Di depan rumak tidak ada teras dalam artian
bagian dari romah, hanya sebuah balai bambau diletakkan untuk mereka duduok-
duduk pads sore hari. Rumaly dengan ukuran kurang lebih 50 meter persegi itu
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terdiri dari ruang tamu sekaligus ruang keluarga, dua kamar tidur, dapur dan
kamar mandi. Lantainya hanya diplester biasa tidak dikeramik, di ruang depan

itu techampar tikar,

Untuk kebuivhan lainnya sepertt lauk pauok, sayuram, serta garam atau tkan
asin, keluarga int mengandalkan tukang sayur yang lewat atan warung-warung
kecil yang berada di sekitar tempat tinggal mercka. Pergi ke pasar bagi mereka
merupakan satn hal yang cukup langka., Biasanya mercka ke pasar untuk
keperluan yang sangat istimewa sekali, bahkan dalam setashun mereka bisa

hanya satu kali ke pasar, yakni, menjelang lebaran.

8.1.3. Dinamika Strategi Kelompok Petani Penggarap
Para petani penggarap biasanya berasal dari kelompok buroh tani vang tidak

memiliki tansh atzu asset lninnya, sebelumnya mereka termasuk kelompok
vang bergantung penuh pada sistem produksi pertanian yang didominasi oleh
para pemilik tanah di desa, Terbukanya ruang komunikasi untuk berhubungan
dengan dunia luar memungkinkan mereka untuk bisa mengambil kesempatan
menjadi buruh tani, Kesempatan tersebut biasa diperoleh melalui jalor
kekerabatan dengan kelvargas mereka vang tinggal di perkofaan stavpun
melalui kedekatan mereka dengan para elit desa. Dengan kata lain, terbukanya
suaty masyarakat perdesaan ferhadap pengarvh dan intervensi dari Iuar (kota)
memungkinkan terbukanya kesempatan dan peluvang baru bagh kelompok
buruh tani ataupun petan keoll untuk melakukan mobilitas vertikal, ataupun

mereposisi hubungan sosial mereka di dalam struktur sosialnya,

Dalam penjelasan Hiroyoshi Kano (1977) dapat kita telaah sejarah yang
menyertai munculnya sistem penggarapan di Jawa dipengarubi oleh sistem
tanam paksa yang digunakan oleh pihak koloafal. Dalam sistem tanam paksa
i munculnya pihak penggarap sdalah dikarenskan kebutuhan tenaga kerja
vang tinggi pade saat itw, Para penggarap blasanva adalah kelompok
pendatang. Untule diterima secara resmi sebagai warga dess, merska mestilah
melakukan wajib keda di tensh-tensh komunal. Di tanah keomunal ind
kemudian, mereka secara bergilivan menunaikan kewajibannya untuk bekerja.
Dalam jangka waktu tertenty, tanah komunal itu kemudian dibagikan kepada
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para pekerjanya, namun tanah itu tidak serta merta dimiliki oleh para
penggarap. Tetap saja mereka hanya diberikan hak garap tanpa boleh menjual
apalagi meniadikan tanah ite sebagal modal. Sistem penggarap ini pada masa-
masa awal kemerdekaan RI menjadi polemik yang cukup hangat dibicarakan
dalam rangka menyusun Undang Undang Pokok Agraria No. 5 tahun 1960,
Sistem panggarap, adalah satu sistem yang bila dilembagakan akan berarti
bahwa tak seorang atae keluarga pun yang dapat memiliki tanah kecuoali bila
mereka menggarapnya sendiri {Lyon 2008) dalam Tiondronegore dan Wiradi
{2008}, Cerita masa lalu mengens petani penggarap kiranya menjadi
cerminan betapa problem pemilikan fansh dao fenaga kerja menjadi basis
penting struktur produksi pertanian di Jawa. Oleh karena itu, pertanyaan yang
cukup relevan pada saat ini, bagaimana situasi petani pengparap ketika

perubaban sosial-politik di perdesaan berjalan cepat seperti sekarang ?

Dalam kasus Cimandini, ada dua keluarga petamt penggarap yang menjadi
perhatian pepeliti. Keluarga petani penggarap yang pertama adalali Jali,
sementara yang kedua adalah keluarga Engkon atau Umi. Jal, sosok yang
telah saya ceritakan sedikit diatas, Seorang ayah dengan 11 orang anak, dia
kehetulan menantu dari Romli dan Ency — keluarga buruhs tani vang telsh saya
ceritakan juga sebelumnya. Jali sendin telah lama menjalani hidupnya sebagal
buruh tani, selain scbagai bureh fani, pada masa pemerintahan Lursh Amir,
dia diangkat menjadi anggota hanstp di desa. Pada saat itu sekitar tahun 80-an,
orde barn masih begita kuat mencengkeram desa-desa di Indonesia. Sato hal
kenapa pemerintah desa pada waktu itn mengangkstnys schagai keamanan
desa atau hansip {pertahanan sipil) adalah karens kemampuannya dalam ilmu
bela dini cukup diakui oleh masyarakat, Selain itu, kampung dimana ia tinggal,
Cimandiri Udik, adalah kampung yang memiliki stereotip sebagai kampung
tempat mangkalnya orang-orang jahat seperti pencuri, perampok dan
pemabuk. Lokasinya pun sangat terpencil dan sulit diakses karena ketiadaan
jalan menuju ke kampung . Oleh karenanya untuk menjaga keamanan

kampung, dipakailah orang-orang seperti Jali sebagai keamanan desa.
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Sosok Jali saat ini jauh berbeda dengan Jali beberapa tahun lalu. Jika
sebelumnya Jali dikenal sebagai seorang jawara kampung, tukang mabuk,
suka berjoget di atas panggung dengan biduan-biduan orkes dangdut serta
sering menampung orang-orang dan luar desa yang tidak jelas asal usulnya.
Saat ini telsh terjadi perubahan total pada dirinya. Dia telah merobah
identitasnya menjadi seorang sesepub kampung, pemimpin kelompok majelis
taklim, dan menganggap dirinya stbagal “orang pintar”. Perubahan ioi akan

menjadi bahasan selanjutnya dari tulisan saya.

Sazt ini Jali tinggal bersama seorang istri yang usianya terpaut cukup jauh,
sekitar 15 tahun lebib mudz dad Jali. Dengan 11 orang anek hasii
perkawinannva dengan dua orang istri, dia cukup jumawa vatuk mengafakan
bahwa laki-laki ftu mestilah mendominasi bubungan suami istri, dan istri
mestilah patuh dan tunduk pada suami. Kelihatan sekali batapa dalam rumah
tangga perdesaan seperti Jali, posist suami menjadi sangat supenor terhadap
istrinya. Mereka finggal di kampuong Chmandin Udik, kampung yang saat ind
sudah terbuka dengan adanvya akses jalan setapuk dari dan keluar kampung itu.
Penduduk di Udik tidaklah banyak, sekitar 26 kepala kelvargs. Meski letak
Udik cukup terpisah dengan kampung lainnya, namun secara administratif
mereka masih satu RT dengan Cimandin Hir. Meski Jali bukanlah termasuk
orang-orang pertama yasg mendiami Kampang Udik, namun saat ind bisa
dikatakan bahwa dia adalabh tokeh penting di Udik, karena berbagai hal yang
antara lain : keberadaan rumah tempat dia tinggal yang letaknya di vjung jalan
setapak, terletak di paling selatan dad kampung kecil itu. Tepat dibelakang
rumabnya  terhampar  tempat  pemakaman  wmum,  vang  delam
perkembangannys nanti, tempat pemakaman emum itu sangat berarti bagi
upava reposisi Jali dalam membentuk identitas barusya. Rumahiva semi
permanen, bagian depan sudah ditembok, meski dengan plesteran yang kasar.
Selanjutnys, ruang tidurnya ada tiga buah, ruang tamu plus ruang kelvarga
yang dilengkapi dengan televisi, serta perangkat sound systems seperi
amplifier dan pengeras svara, Namun selama saya disana, televisi itu tidak
pernah dinyalakan, kemungkinan besar memang sudah rusak. Bagian belakang
rumahnya adaleh dapur dengan fungku masak serfa seperangkat kompor dan
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tabung gas 3 Kg pembagian pemerintah. Disampiog rumahaya terlihat
tatré;wkarz kayu bakar yang senantiasa tersedia. Peralatan tani seperti cangkul
dan arit diletakkan disamping rumahnya. Rumah-rumah tetangganya di Udik
tidak jauh berbeda bahkan sebagian besar masih menggunakan bilik bambu,

Sebagai seorang hansip, tenfu saja Jali memiliki kenslan dengan orang-orang
dari Inar desa. Namun salah satu hal yang paling memungkinkan baginya
untuk banyak memibki kenalan dari luar desa adalah dengan seringnya ia
mengajak orang dar luar desa untuk tinggal bersamanya di mmabh. Menurut
pengakuannya, jika dia menemul orang yang sedang mengalami kesulitan,
maka sudah kewajiban baginya untuk menclong orang itu. Tetapi alih-alib
mengajak orang unéuk tinggal dan menetap diromahnya, Jali seringkali
melbatkan orang-orang seperti ini untok tkut bekerjs menggarap sawahnya
atsu menggarap sawah milik orang Telah banyak 12 membawa orang ke
rumahnya. Menampuong orang ita untuk beberapa saal kemadian memberi
orang Hu pekerjaan sebagai buruh tani di sekitar kampung Cimandiri. Tidak
jarang la mengawinkan orang-orang itt dengan keluarganya ataupun

tetangganya.

Dari apa yang dilakukannys, 1a mampu memperfuas jaringan kekerabatannya
sampat Ke juar desa. Bahkan tidak jarang dari Kota-kota besar sepery Jakarta
stau Bandung. Apa yang ia lakukan sebenarnya sangat rasional untuk tujuan
memperoieh peluang yang lebib luas dalam hal ekonomi. Kasus yang bisa
dijadikan sebagai contoh betapa Jali memperoleh banyak keuntungan akibat
apa yang dia lakukananya ite adalah, seringnya orang-orang dart kota datang ke
tempatnya untuk sekedar main ataupun sampal ke urusan-urosan yang sifatnya
lebih serivs. Orang-orang vang datang untuk urosan maio misalnya, seringkali
membawa berbagal macam kebutuhan pokok untuk dirinya. Bshkan ada juga
yang kerap meninggalkan vang untuk sekeder membeli rokok ataupun lainnya.
Yang lebih serius seringkali datang untuk urusan-urasan bisnis seperti
keperluan untuk mencari tanah untuk investasi. Dengan kesempatan yang
lebih terbuka ini, keberadaan Jali semakin diperhitungkan oleh masyarakat
sekitar Cirmandin. Unfuk urusan lahan garap, telah dischuikan schelumnya
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bahwa ia memperoleh lahan milik desa seluas kurang lebih 200 meter. Lahan
itu dikelola sendint olchnya.

Coha handingkan dengan sosok petani penggarap yang lain, yakni Rohimah..
Rohimah adalah seorang janda beranak lima. Sebelum menjadi petani
penggarap, Rohimah adalah seorang buruh tani tidak tetap. Ketika suaminya
masih ada, ckonomi kelvarga ditopang oleh pekerjaan suaminya yang juga
tidak tetap, serabutan namun bukan di sektor pertanian. Ketika suaminya
wafat, praktis, Rohimah menjadi tulang punggung keluarga. Saat ini dard
kelima orang anaknya, hanya satu yang masih tinggal satu rumah dengannya,
Komar, anak bungsunya itu. Anak-anaknya yang lain sudab berkeluarga dan
tinggal terpisah dengannya, 2 orang berkeluarga dan tinggal di Ilir, sementara
I orang di Kulimantan dan | orang lagi di Serpong. Anakays yang bungsupun
sudah memiliki pekerjaan sebagai scorang tenaga pemasaran dan salah satu
bank di Bogor. Rohimah sudah terlihat sepuh, padahal usianya baru 58 tshon,
Mungkin karena begitu lama ia seorang diri menanggung beban keluarga
tanpa suwami schingga terlibat lebih tua dan usianya, Dia sepdin lshir dt
Cimandini Ilir, masa kecilnya dihabiskan di Bogor dan Jakarta, Sekolahnya
hanya sampai SD, karepa ketika SD ayahnva meninggal, Dia urung
melanjutkan sckolah karena kefiadaan biava, Deri enam bersaudars {a anak

nomor empat. Menikahi suaminya pada tahun 1969,

Awal mula menjadi petani penggarap adalah pada tabun 1989, ketika ada
kawan dari kerabatnya yang finggal di Jakarta menginginkan untuk membeli
farsh di wilayah Bogor. Dari sini kemudian, Rohimah menawarkan tanah
yang ada di Cimandiri, tepainya di daerah Cikampak. Proses itu berlanjut, dan
Rohimah selaku perantara dari proses jual beli itu mendapat kepercayaan
untuk menjaga tanah itu. Sebagal imbalan dari menjaga tanah tersebut,
Rohimah diperbolebkan untuk mengelola dan menggarap tanah itu, tanpa ada
kewajiban untuk menyerahkan hasilnya kepada si pemilik tanah. Tanah dua
petak yvang dikelola Rohimah tersebut secara bergilivan ditanami dengan padi
atau palawija. Jika ditanami padi, biasanya Rohimah memperolels sekitar 1,5
kwintal beras. Jumlah ini didapat setelah dipotong bagi hasil ngepok Seria

93
Universitas Indonesia

Strategi Keluarga..., Bayu Asih Yulianto, FISIP Ul, 2009



ongkos penggitingan. Sementara itu dengan sukarela dan atas dasar kesadaran
sendivi, setiap selesal panen padi, Rohimah senantiass mengirimkan berss
kepada pemilik tanah sebanyak 30 kg Meskt tidak ada kewajiban atau
permintaan dan pemilik tanah, hal ini dilakukan sebagai bentok terima kasih

dirtrrya kepada si pemilik tanah,

Beberapa tahun kemudian, si pemilik tanah yang merupskan pensivnan
pegawar negeri di Jakarta berkeinginan untuk membeli lagi tanah &
Cimandiri, kali ini Rohimah kembali menjadi peraniara dengan menawarkan
tanah di daersh Cimandind Hir, singkatnya, dua petek tanah kemudian
berpindah kepemilikan kepada s orang kota. Hal ini juga menimbulkan
konsckuensi perluasan tanah garapan milik Rohimah, Bksigtensinya sebagal
petani penggarap semakin kuat dengan bertambahiiya fanah garapan. Sejalan
dengan wafatnya sang suami, profesi petani penggarap menjadi aktivitas
ekonomi utama keluarga inl. Namun demikian, tidak ada kepastian sampai
kapan tanah inf akan digarap olehnya, karena tanah tersebut bisa setiap saat
dijual oleh pemiliknya, atau diambil dan digarap sendiri oleh pemiliknya.
Dengan kata lain profesi sebagai petani penggarap seperti Rohimah tidak
memiltiki kepastian. Dalam konteks jual beli tanah seperts inilah, konflik
horizontal antarindividu atay antar keluarga bisa mengemuka, karena proses
jual beli tansh yang melibatkan orang lain sebagai pikiak ke-3 bukan hanya
menyangkut komisi penjualan, iebih jauh dari pada itu hal ini terkait dengan
peluang seseorang untuk bisa menjadi petani penggarap dalam jangka waktu

yang cukup lama,

Dari ke semua tangh garap itu, sclain difenami padi, Rohimsh juga
menggilimya dengan palawijs seperht ubi jalar, jagung, kacang tanah atau
bengkuang. Saat ini sawah di Cikampak ditanami dengan ubi jalar, sementara
yvang di Ilir ditanami dengan padi. Untuk modal tanam, dia senantiasa
mengandalkan modal sendir, tetapi jika fidak ada modal dia biasa minta
kepada anak-anaknya, Belum pernah ia berhutang ataupun meminjam vang
dari prhak lain. Modalnya seringkali habis setelah panen padi, karena hasiinya
dia konsumsi langsung tidak dijual. Berbeda dengan tanaman palawija yang
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sudah pasti dia jual. Dan menurutnya tidek perle membagi hasil panen
palawija kepada pemilik tanah, karena kurang pasti dimanfaatkan secara

langsung, tidak seperti halnva beras.

Menanam padi dengan lussan seperti yang dimiliki Rohimah tentu tidak
mungkin menguntungkan secars ¢kenomis, berbeda jika dia tanama palawijas.
Namun menanam padi menjadi satu keharusan, karena ia buteh beras untuk
makan sehari-harl. Perihal permodalan, berbeda dari keterangan Rohimah,
saya mendapat informasi lain yang mengatakan bahwa Rebimah kerap
menggunakan jasa para tengkulak kecil di kampuag untuk memperoleh modal.
Tidak jarang ia menyewskan lahan garapnya untuk digarap orang. Informasi
ini tidak diberikan kepada saya oleh Rohimah karena kekhawatirannya apabila
pemilik tapah tahu bahwa ia sering menyewakan Iabannya kepada orang lain,
maka ada kemungkinan hak garapnya bisa dicabut atan dislihkan kepada

crang lain.

Untuk pekerja atau knli sawah, Rohimah biasa menggunskan jasa Encu untuk
ngepak, sementara untuk kuli harian tidak tetap, sering berganti-ganti, bisa
siapa saja yang dis minta, termasuk Epcu. Bahlcan untuk saat int misalnya, dia
memborongkan pekerjaan penggalian di sawah Cikampak kepada dua orang
kuli, dia bayar dengan sistem: borongan Rp. 2350.000, dikerjakan dalam waktu
5 harl, Keuntungan sistem borongan dari system upab harian, dia tidak pertu
fagi memberikan kopi, rokok ataupun makan untuk para koli. Meskipun jika
dihitung dengan system upah harian, fotalnya tidak jauh berbeda, dengan
asumsi upah buruh tani pacul (laki-laki} sebesar Rp. 20.000 - Rp, 25.000 per
hari. Sedang untuk ngeliku biasa dibayar Rp. 50.000 sa bedug. Untuk ngoret

biasanya dia menggunakan tenaga buruh tani wanita.

Mengenal buruh tani wanita, pada awelnya hanya ade dalam system ngepak.
Dalam penanaman palawija tidak ada burch tani wanita yang tkut serta
Karena pekerjaan dalam produksi palawijz biasanya berupa macul, ngore!
serta panen, pekerjsan yang menjadi domain laki-laki. Perubahan dengan
mulai ikut sertanya buruh fani perempuan pada penanaman palawija baru ada

di awal tabun 90-an, itupun setelah ada tanaman bengkuang vang ditanam oleh
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peaduduk. Dengan adanya proses pemangkasan pucule-pucuk tanaman
bengkuang, maka burch tani wanita bisa terlibat. Selanjutnya barulah mereka
ikut ngoret dengan bayaran Rp. 5000 se-dedug. Untuk jagung biasanya tidak
dia jual kepada tengkulak. Dia akan panen sendiri, dengan alasan agar bisa
dimanfaatkan juga oleh dininya dan keluarganya. Atau dis jual sendui i

rumah kepada para tetangga.

Menurut pengakuan Rohimah, saat inl cukup sulit untuk mencari buruh tani,
Karena semakin sedikit orang imuda yang mau menjadi buruh tani. Lebih
banyak vang pergi ke kota untuk menjadi pembantu, buruh tani yang sekarang
kebanyakan seangkatan dengannva, Jika dibandingkan, menjadi pembantu
lebih enak daripada menjadi kuli sawah. Pagi hari mereka berangkat, bekerja
di dalam rumah, makan disediakan oleh majikan, pulangnya bisa membawa

makanan pemberian majikan, sedangkan ongkes diganti sehingga gaji utuh.

5.1.4. Persoalan Kepemilikan Tanah Penguasa dan Elit Desa
Kelompok elit desa pada nmumnya merupakan keturunan dani Teluhur-teluhur

desa sehingga mereka mewarisi bentuk-bentuk kekuasaan, baik vang sifatnya
material seperti penguasaan atas tanah-tanah desa, ataopun yang sifatnya
immaterial seperti warisun otonitas lokal dari orang fuanya. Mereka menguasai
tanah dan sawah, mampu secara efektif mengoptimalkan program-program
pernerintah i perdesaan, mengeksploitast kelompok masyarakat migkin
melalui berbagai macam bubungan-hubungan sosial dan ekonomi, serla
mengkooptasi kekuasaan negara yang dioperasikan sampai ke tingkat desa.
Dalam struktur produksi pertanian di perdesaan, maka kelompok elit desa ini
memiliki kecenderungan menguasai rantal produksi dari awal sampai akhir.
Dalam perkembangannya elit desa kemudian ada yang dominan dan ada yang
tidak donsinan, Sementara keluarga-keluarga penguasa tanah di desa pada
perkembangannys juga mengalami perubaban, ada segolongan orang yang
mampu terus menerus mengakumulasi kekayaannya melalui perlussan taneh-
tanah pertanian, ataupun membuka scktor ekonomi baru di luwr pertanian,
sementara keluarga vang lain, secara perlaban mengalami disalkumulast

kekayaannya dengan berbagai faktor yang mempengaruhinya.
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Trah Penguasa Pemerintahan Desa dan Sejarah Silsilah Keluarga
Secara administratif, Cimandiri sebagai satu kesatuan masyarakat hukum baru

terbentuk di tahun-tahun 70-an. Namun secara sosiologis sebagai satu
kesatuan masyarakat yang tumbuh dan berkembang sampai sckarang ing,
sesungguhnya Cimandiri yang dabulu bemama Cilubang {elah berusia lebih
dari dua ratus tahun Dari catatan yang saya peroleh dan berdasarkan cerita-
cerita orang-orang desa, maka bisa diketshui bahwa pada tahun 1800-an saja
dari desa ini telah muncul seorang ulama vang cukup disegani di wilayah
Bogor. Meski kemudian elama itu tidak menetap di Cimandin tetapi tinggal di
Kota Bogor.! Ulama ity bemama H. Naidan, yang dimakamkan di dekat
pemakaman wmnum Belender, Tansh Sareal, Hogor., Saat ini makamnya
dikeramatkan oleh banvak orang, sehingga selain keluarga atau ketorunannya,
bariyak pula yang berziarah ke makam ini. Keturupan H. Naidan yang saat ind
masih tinggal di Desa Cimandiri diantaranya adalah Suma, yang pemnah
meniabat ketua RT pada tahun 60 sampai 70-an. Sedangkan anak darl Suma
adalah Ahmadi yang telah saya ceritakan di awal, Salah seorang Keturunan H.
Naidan vang pernah menjabat sebagai kepala desa adalsh Ujang Ahmad. Dia
merupakan kepala desa ke-4 dari 16 kepala desa yang tercatat dalam catatan
Ahmadi mengenai orang-orang yang pernah menjabat sebagai kepala desa di

wilayah Cimandin,

Selain itu, saat ini ada tokoh yang cukup disegani sebagat sesepuh di Desa
Cimandiri, yakni Herman, scorang mantan lurah pada masa awal reformasi
(1999-2004). Herman sendiri merupakan cucu dan Inin Ailsh, yang pernah
menjabat sebagei kepala desa antara tahun 1930-1940, Kemudian yang paling
dikenal dan sangat membekas di hati masyarakat adalah kepemimpinan Lurah
Ardo yang menjabat sebagat kepala desa pada tahun 60-an sampai 70-an. Dia
menjadi kepala desa pasca tragedi berdarah 30 September 1965, Pada saat itu

dia mampu tampil sebagai sosok yang sangat dihargai oleh masyarakat karena

* Mubamad Davd Sudargan, teomng mantan Jaksa di Kots Bogor, anak mantan Wedana,
melakukan wawancara kepada sanak saudaranys peribal asal usul silsilah keluarganya, Catatan
wawancars i kemndian diketik rapi olehoys dan di bunde] menjadi sebuah buku. Dari bukn ind
hanyak dipercieh informasi mengznai perkembangan masyarakat khususnya Sukawening dan
Bogor pada umupnys pada mass-masa kolonial sampei swal-awal republik berdiri.
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program-program pembangunan desa yang dia pumpin dianggap berhasil,

sejalan dengan program pembangunan orde baru pada saat itu.

Lurah Ardo masih keturunan dari Lurah ke-5 Cimandiri, yakni Lurah Ali.
Lurah Ali menjabat sebagal kepala desa kira-kira pada tahun 40-an. Masa-

masa dimana Indonesia baru saja berdint sebagal republik.

Selain crang-orang yang dischbutkan diatas, kiranya kiprah kepala desa yang
sekarang yakni Rokib perlu dilihat lebih jauh. Rokib adalah warga Cimandixi
Kulen, yang secara historis tidak dibitung sebagai faksi politik vang cukup
kuat di desa ini. Rokib yang terpilih pada pilkades 2004 dalam sejarahnya
masih ada hobungan kelkerabatan yang sangat dekat dengan pejabat lurah pada
tahun 90-an, yakml Asmadi. Karena pada saat itu, Lurah Amirudin
berhalangan, maka digantikan sacara sementara oleh Kepala Dusan Cimandiri
Kulon, yaknt Asmadi, Sekertaris Desa Cimandini, sclama dua penode im
dipegang oleh Ugan, vang masih keturonan dari M. Naidan, kerabat dan
Ahmadi .

Dari penjelasan diatas, kiranya kita bisa mengambil satu kesimpulan babwa,
kekvassan pemerintahan di Jevel desa, dalam perjalananmya memang
mengalami pervbohan dan sist orang.orang yang berkussa, Namun demikian
jika kita Hhat Jebih dalam lagi, mereka semua itu masih meropakan keturunan
atau kerabat dari para leluhur desa atan elit-elit lama desa. Perubshan
penguasasn politik pemenntahan i desa, terbatas pada lingkaran clit-elitnya
saja, sementara ity kelompok non ehit cukup mengalami kesulitan untuk
mengakses sumber-sumber kekuasasn itw. Penjelasan wvang lain, kenapa
kemudian para keturunan-keturunan itu mewarisi Semangat berkuasa para
pendahulunya, salah satunya adalah karena adanya sejarah yang ditinggalkan
oleh orang twa mereka, Contohnya adaladh Ahmadi , yang merupskan
keturunan dari H. Naidan, vang kakeknya pernah menjabat sebagai lurah, dan
ayahnya ketua RT. Dia dan keluarganya memiliki catatan sejarah mengenai
desa ini, dimana lelubur-lelubur moereka pernab memiliki kekuasaan yang
cukup berpengaruh disertai priviledge dan hak atas tanah yang cukup luas,
Bahkan dalam beberapa kali diskesi, Ahmadi mengingatkan kepada saya,
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bahwa para pemimpin Desa Cimandirt saat ini lupa akan sejarah yang pemah
terjadi di desa ini. Dan hanya orang vang mengerti sejarahlah vang mampu
menjadi pemimpin. Dengan kata lain, Ahmadi sebagat seorang penerus dari
lelvhur desa, merasa memiliki kewajiban moral untuk bisa mengembalikan
kekuasaan desa kepada vang berhak. Dan hak itu dipercleh karena faktor
sgjarah yang pemah berlangsung di desa ini. Pada titik im kiranya benar
bahwa sejarsh adalah miltk yang menang. Meskipun dalam konteks strukfur
yang lebih besar seperti negara, sejarah keluarga besar H. Naidan merupakan
sejarah kelompok yang kalah, mamun pada level yang lebih rendah, sejarah
mereka berpeluang dan berpotensi menjadi sejarah besar yang bisa menjadi
sangat hegemonik pada level desa karena sejarak mereka lebih dahulu

memasaki fase Hiterasi ketimbang scjarsh kelvarga-keluarga yang lainnya.

Strategi Tuan Tanah, Dari yang Bertahan Sampai yang Menghilang
Tidak secara deterministik kita bisa mengatakan hahwa para keturunan

pemilik tanah di perdesaan mengaiami situasi vang membaik dan
menguntungkan bagi mereks hari inl. Dalam perkembangannya para pemilik
tanah di perdesaan, tidak juga bisa menghindar dari hambatan-hambatan sosial
dt sekitar lingkungan mereka atan keluarga mereka, sehingga kepemilikan atas
tanah tidak lagi mampu diperfahankan atan ditambah. Justru sebaliknya,
banyak para keturunan pemilik tanah yang sedikit demi sedikit kehilangan hak
atas tangh miilik mereka. Namun dalam beberapa kasus, para pemulik tunsh
Iama di desa tetap bisa mempertabankan bahkan mengakumulasi Juasan tanah

meseka dengan berbagai strategi.

Hal ini berbeda dengan kesimpulan Jeffiey (2000) dalam satu studinya &t
perdesaan India. Dalam hubungannya dengan apparatus pemenintah; kelompok
orang kaya di perdesaan India dalam satu situasi demokrasi yang terbuka
memiliki kemampuan mengelola hubungan mercka dengan aparat kepolisian
serta menguasal jaringan birokrasi pemerintsh lokal, yang dengan ini mercka
bisa mengisolasi, mengeksploitasi dan memperdaya masyarakat yaiskin di
sekitar mereka. Pandangan Jeffrey yang begitu determdnistik ini, tidak bisa
digunakan untuk mengeneralisir seluruh kelompok pemilik tanah di perdesaan.
Karena pada kasus-kasus tertentu, menjadi independen atau tidak terikat
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dengan wusan-urusas kekuasaan sengaja dipilih oleh para pemilik fanah
Dengan begitu, memungkinkan mereka univk menghilangkan ongkos-ongkos
sosial atau politik yang muncul akibat relasi dengan pemerintah ataupun

kelompok politik.

Konsep khas kaum Marxian ini, kiranya sering kita dengar, mengenai
akumulasi dan disakumulasi kapital para pemilik tanah di perdesaan. Dalam
perkembangannya, para penguasa-penguasa tanah itu mengalami pasang svrut
atas kepemilikan faban mereke. Dalam konteks Haji Daud misalnya, H Daud
sendirt adalah secrang keturunan pemilik tamah lama & Cimandird. Sempai
hari iri dia mampu mempertshankan bahkan mempertuas kepemilikan
sawahnya. Jika kita berdiry di belakang rumah Jali, misaloya, maka kita akan
melihat hamparan sawah vang luasannya berhektar-hektar ditanami padi dan
palawija. Hulah tanah H. Daud. Berdasarkan cerita beberapa orang, H. Daud
saat inl adalah orang terkays di Cimandiri, karena selain tanahnya paling luasg
sampat wilayah Desa Sukadamai, dia juga memiliki sejumlah toko di pasar.
Mepuruet keterangan orang-crang yang saya temui, ada beberapa strategi untuk
memperluas tanab miliknys, yang pertama depngan mengawiokan anak-
anaknya dengan keluarga pemilik tanah yang fain sehingga luasan tanah
keluarga menjadi bertambah, dalam istilah bisnis mungkin ini sering digebut
sebagal merger. Kedua, adalah dengan membatasi anak-anak mereka untuk
bersekolah terialu finggi. Bagi H. Daud, anak-anak cukup bisa membaca dan
berhitung, selanjutnya mercka tidak perhu ontuk belajar lebib banyak. Yang
kemudian dia lakukan kepada anak-anaknya adalah memberikan modal atau
membelikan tanab untuk anak-ansknya berusaba. Darl sini kemudian anak-
anak H. Daud benar-benar menjadi pengussha yang uantuk vkuran desa bisa
dibilang sangat sukses, Anak-anak mereka meskipun pendidikannya tidak
tinggi namun dari sist pendapatan bisa dibtlang cukup memadal. Saat ini anak-
anak H. Daud ada yang berusaha di sektor pertanian langsung, ada pala yang
membuka toko di pasar. Lantas bagaimana persepsi orang-orang kepada H.
Daud?
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Dalam beberapa keserapaten dan obrolan saye dengan orang-orang di desa,
teranglah bahwa H. Dand lidak terlalu mendapat apresiasi yang baik dar
masyarakat. Meski dia orang kaya, banyak yang menganggap bahwa H. Dand
cukup pelit dan tidak perduli dengan orang-orsng miskin di sekitamya. Tidak
ada orang yany saya ajak bicara mengemukakan hal-hal baik soal H. Daud,
bahkan mereka menyayangkan mengapa H. Daud tidak menyekolahkan anak-
anak mereka sampai Hinggl. Yang penting juga adalah pandangan aparat desa
kepada H. Daud, menurst keteranpan scorang manfan pengurus desa
Cimandiri, H. Daud cukup sulit untuk diajak bekerja sama. Pada satu ketika
pemerintah desa mengadakan sorvey sosial ekonomi di tingkat desa, aparat
desa itu mengalami kesulitan bahkan untuk bertemu saja dengan H. Daud.
Setelah bertemu pun H. Daud sulit untuk dimintal keterangan terutama peribal
lnasan tanah vang saat imt dimiliki olebnya. Apalagl jika dimintai bantuan
untuk memberikan bantuan atau dukungan sosial bagi kegiaten-kegiatan di
masyarakat, H. Daud sungpuh pelit dan tidak maue tahbu dengan wrusan

sermacarn ity.

Sementara itg, fain H. Dapd, lain pula dengan H. Udin misslnya. H. Udin
adalah seorang ketorunan pemilik tanah lama desa ini, vakni H. Yusuf Telah
disebutkan sebelumnya bagaimana keluarga H. Yusuf ini menguasai banyak
lahan di Chmandid. Tetapi dalam prosesnya, H. Yusuf yang kemudian
mempunyal tiga orang anak, membagi watisannya rata kepada ketiga anaknya.
Salah scorang anak H. Yusuf, yvakni H. Udi, dalam perkembangannya
meiniliki enam orang anak, vang ketika H. Udin wafat, tanah yang dimilikinya
diwariskan kepada anak-anaknya. Sampai saat ini fidak semua anaknya
berhasil mempertahankan kepermilikan atas tangh mereka, sebagian besar
dijual, malah saat ini ada seorang ansknva yang menjadi pefami kecil dengan
luasan lahan yang tergolong sempit. Meski begitu, berbeda dengan H. Daud,
H. Udin menyekolahkan beberapa orang anak-anaknya sampai jenjang
perguruan tinggi. Dan tidsk ada satupun anak-anak mercka yang mengambil
posisi politik di pemerintahan desa, meski hampir semuanya tinggal di
Cimandiri. Dengan kata lain, anak-anak H. Udin seperti halnya kasus kelvarga
pemilik tangh di Subang Utara yang ditemukan oleh Breman, Dengan
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menggunakan terminologi suratan sasib, Breman menggambarkan bagaimana
tuan tanah yang mempunyai banyak ansk, pada akhirmmya tidak mempu
mewariskan posisi hegemonisoya dimata masyarakat akibat tidak ada satupun

anaknya yang mampu menjadi fokeh di lingkungan desa itu,

Berbeda misalnya dengan H. Zainal, dia adaleb saudara kandung H. Udin,
anak dari H. Yusuf. H. Zainal memang tidak termasuk orang yang mampu
mengakumulasi kapital seperti halnya M. Daud, namun dia tidak seperti H.
Udin dan keluarganya. Saat ini, tanah yang dimiliki H. Zainal memang tidak
mengalami penambahag fuasan dari dahulu sampal sekarang, tetapi dia juga
tidak kehilangan tanah miliknys im. H. Zainal berprofesi sebagai guru,
mengajar di satu sekolah dasar di daersh Petir. Dard prefesinya inilsh dia
kemudian tidak lagi mengandaikan sektor pertenian sebagai sanderan hidup
keluarga. Saat ini terah yang dimilikinya dikelola oleh satu keluarga buruh
tani di dagrah Cikampak. Anak-anak H. Zainal, semuanys sekolah sampai
pergurvan tinggl dan masing-masing bekerja di kota. Hanya pada saat-saat
tertentu mereka pulang ke Clmandiri untuk mengunjungi orang tuunya. Tetapi
vang paling penting dari sosok H. Zainal sekarang adalah dia begitu mendapat
penghargaan yang tinggl dard masyarakat, Hal ini ditunjukkan dengan begitu
hormatnya masyarakat dan perangkat desa kepadanya. Kelompok masyarakat
yvang berpendidikan pun seperti guru-guru di 8D Cilubang 02 sangat
menghormati belias, Saat i H. Zainal selsin menjadi guru SMP di daerah
Petir, dia juga menjabat sebagei ketua sekaligus bendahara DKM Magjid Al
ittihad. Jsbatan leinnya vang bisa dijadikan sebagat penanda bahwa dia
mendapat penghormatan dan masyarakat adalah sebagai ketua komite sekolah
8D Cilubang 02, Cimandird Tiir.

Dengan melihat fenomena diatas, kiranya kita bisa lihat bahwa para keturunan
pemilik tanah lama di desa, dalam perkembangannya mengalami situasi yang
cukup beragam dan dinamis. Ada kelompok yang mampu mempertahankan
dominasinya dibidang ekonomi sehingga dalam strekiur produksi pertanian di
masyarakat mereka masth menempati posisi yang cukup tinggi, ada pula yang

perlehan-lahan kehilangan cengkeramannya dan ada yang secara stabil mampe
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mengganti dominasi dalam bidang ckonomi pada strukfur produksi pertanian
dengan masuk ke dalam ranah kekuasaan lain di luar sektor perfanian yang
dengannya dia mampu menjaga dan mempertahankan prestise dan priviledge
yang pemah dimilikinya. Dalam satu situasi demokrasi vang terbuka seperti
sekarang ini, kiranya relasi dengan aparat pemerintah tidak lagi bisz menjad:
satu patokan apakah orang kaya di desa mampu mempertabankan dominasinya
atau tidak.

inilah yang kemudian membedakan situasi sekarang dengan masa orde baru.
Di masa orde baru, karena dominasi negara begitu kuat, maka relasi dengan
kekuasgan menjadi prasyarat penting bagi elit desa untuk meniags
kelangsungan dominasi mercka di perdesaan. Tetapi untuk saat ind, kelompok
elit di perdesaan memiliki banyak alternatif untuk bisa mempertahankan
kekuasaanaya, negara dalam hal ini hanya menjadi salah satu faktor saja vang
tidak senantiasa dominan. Disinilah letak perubahan yang mendasar bagi
kelompok elit, pada satu kesempatan negara bisa pegasikan, Sementara bagi
kelompok miskin, situasi atau tindakan yang diambil oleh kelompok elit
menjadi tidak relevan univk diperhitungkan oleh mereka karena, dalam
straktur sosial di dess mereka tetap tidak mampu melampaul kekuassan vang

dipegang oleh kelompok elitnya.

Kciompok Tuan Tanah Baru
Disamping mereka-mereka yang merupakan keturunan para penguasa tanah

lama di perdesaan, ads juga orang-orang yang masuk kategort pemilik tanzh
baru di perdesaan. Namun perlu dibedakan bahwa tuan tansh baru dalam
kasus ini adalah mereka-mercka yang tinggal dan menctap di desa, bukan
orang lvar yang hanya membeli tanah kemudian memberikan hak garap
kepada orang lain. Orang-orang seperti ini adalah kelompok pendatang yang
memiliki kekuatan modal untuk berinvestasi di sektor pertanian. Mereka
menguasai produksi dari hulu sampat hilir. Selain memilild laban wntok
produkst pertanian mereka jugae memiliki kios-kios dipasar plus kendaraan
pengangkut untuk membawa hasil pertanian milik mereka dan milik petani

yang lain ke pasar.
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Dalam kasug ini kiranya fenomens Ahub menjadi penting uniuk dilihat. Ahub
adalah seorang pendatang yang tinggal di Cimandir sejak tabun 90-an awal.
Sebelum terjun ke bisnis pertanian, Ahub terlebih dabulu memiliki kios di
pasar yang menjual berbagai macam kebutuhan sehari-hari bagi orang-orang.
Peluang dan potensi pasar yang begitu terbuka terhadap basil-hasil pertanian,
pada prosesnya cukup menggoda Abub untuk jugs bermain dalam proses
produksi pertanian itw. Lantas iz kemudian membeli sebidang lanzh di
Cimandin untok dia tanami padi. Dig kemudian mendinkan rumah di desa im
juga. Dalam perkembangannya ia kemudian mampu menambah luasan lahan
miliknys. Bahkan saat ini dia sudah mampu untuk membuka beberapa kios di
pasar, Hubungannya dengan aparat desa cukup baik, ia juga suka

menyumbang dalam kegiatan-kegiatan sosial di desanya.

Salah saty sirategi univk mendapatkan dukungan tenaga kerja yang dipercaya
olehnya adalah dengan melibatkan seluruh keluarga dalam bisnis yang
digelutinya, Seperti halnya H. Daud, Ahub tidak menyckolahkan anak-
anaknya sampai tinggl, ketika sang anak sudah bisa membaca, menulis dan
berhitung, maka baginya sudah cukup. Si anak mestilah diberikan kepercayaan
untuk berbisnis. Oleh karenanya, anak-anak Ahub tidak ada yang bersekolah
sampai tinggt, namun, semuanya saat im sudah memiliki kios sendin di pasar.
Dari hari ke hart usaha Ahub sgemakin lancar dan berkembang. Begitulah,
bahwa modemisasi di bidang pendidikan oleh schagian kalangan pemilik
tanah dimaknai sebagai faktor yang menghambat mereka dalam mendapatkan
tenaga-tenaga untuk melanggengkan atau menambah kapasitas usaha mereka.
Pertanyaannya kemudian, apakah sekelompok masyarakat non elit, kaom
miskin di perdesaan yang seringkall mengabaikan pendidikean anak-anak
mereka untuk ikut dipekerjakan dalam pekerjaan-pekerissn buruh fani di
sawah, mepuliki keterkaitan dengan nilai-nilai vang dianut oleh sekelompok
elit yang melakukan hal ilu juga. Jika ya, maka ada kecenderungan nilai yang
sifatnya undversal dan lintas kelas yang memang mengakar dalam kehidupan
masyarakat desa. Jika tidak, kemungkinan besar semua ini hanya urusan

ekonomi safa.
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5.2. Dinamika Perckonomizn Desa Pasca Reformasi.
Dalam kegiatan produksi pertanian di sawah ssat ini, peran tengkulak amat

penting dalam memperlancar transaksi-transaksi antara para petani kecil dan
pasar. Tengkulak sangat mendominast arus komoditas pertantan di Cimandin
sampai ke pasar-pasar batk di Bogor maupun Jakarta. Mereka adaiah orang-orang
vang berperan schagai perantara untara para petani dan pasar, Para tengkulak kecil
vang jumlabnya puluhan orang ini merupakan mstitusi perantara antara para
petani dengan tengkulak besar di pasar. Pada dasamya mereka masuk ke dalam
golongan para broker, yang mencart rente pada rantal produksi periandan di
perdessan. Karena keliadaan institusl atau lembags yang bisa menangani
persoalan-perscalars pemasaran komoditas pertanian, maka keberadaan tengkulak

di dalam sistem produksi pertanian menjadi begitu signifikan bagi para petani.

Dalam kenvataannya para tengkulak kecil di desa hanyalah kepanjangan tangan
dari tengkulak-tengkulak besar di kota. Para tengkulak kecil ini sesungguhnyz
berada dalam situasi vang tidak menguntungkan dihadapan tengkulak besar atau
bos mereka di pasar, Pada beberapa contoh dibawsah ini nanti akan bisa kita lihat
betana tengkulak besar menjadi musara dari akumulasi keuntungan yang diperoleh
dalam sistem ckonomi pertanian di perdesaan. Bahkan dalam beberapa contoh
terjadi proses perpindahan kepemilikan tanah melalui proses hutang piutang yang
terkesan sepele. Dan para tengkulak kecil im tidak menyadari bahwa
sesungguhnya mereka menjadi bagian tidak terpisahkan dari sistem eksploitasi
kelompok kapitalisme pasar, Yang lebih parahnya lagi, situasi ini tidak juga
disadari olef: para petani keeil karena disamarkan melalui hbubungan-hubungan
kekergbatan diantars para petsni dan tengkulsk fingkat kampung. Babkan yang
lebih memprihatinkan lagl, elemen positif dari struktur sostal masyarakat, yakni
frust atau kepercayaan antarwarga menjadi modal wtama para tengkulak antok

memperiancar strategi eksploitasi tersebut.

Hubungan keckersbatan yang dimiliki oleh kelompok tengkulak kecil dengan
anggota masygrakat di kampungnya, mampu dikapitalisasi oleh para tengkulak
besar. Pelibatan tengkulak kecil ini menjadi lebih berarti justru tatkala para petani

kecil myenyadan bentuk penindasan yang sebelumnya mercka alami. Tetapt alih-
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alih mereka menyiasati bentuk penindasan itu, justru mereka kembali

terperangkap dalam bentuk penindasan lainnya.

Beberapa tengkulak kecil yvang ada di wilayah Cimandiri, khwsusnya kampung
Cimandiri Hir, Cimandind Kulon dan Cimandind Udik antara lain Obar, Rudin, Aat
dan Eep. Keempatnya adalah tengkulak-tenghkulak kecil dengan kapasitas yang
berbeda-beda dan jaringan pasar yang berbeda pula. Obar misalnya, tengkulak
vang paling senior diantara keempat orang tengkulak lainnya itu memiliki
pengaruh yang cukup besar di kalangan buruh tani di kampung ini. Sebagai
tenglulak dia cukup aktif, tidak saja menampung dan menjual hasil pertanian
orang lain melalui sistem borong yang kemudian berganti menjadi sistem bukii. Ja
juga aktif untuk bertani di lahas istrinya yang diperoleh melaluni warisan dari
mertuanya. Selain menanami lghan sempit miliknya, Obar juga menyediakan jasa
kepada semua orang tanpa terkecuali untuk menggadeikan tanah kepadanya.

Sisten ini dinamakan sistem gadai.

Perawakan Obar sendin tidak jaul berbeda dengan para buruh tand lainnya, setiap
hari dia berangkat ke sawah dari pagi sampai siang kemudian diteruskan lagi dari
siang sampai sore. Selain ulet, Obar juga memiliki jaringan yang cukup kuat di
pasar. Jaringan inj tidek lain adalah tengkulak besar pedagang di pasar. Jaringan
inl diperclehnya karena sebelum menjadi tengkulak seperti sekarang ini, Obar
adalah mantan pekerja pasar. Dia pernah berprofest sebagai kuli panggul di Pasar
Induk Kramat Jati. Keputusannya untuk kembali ke kampung dan menjadi petani
dilakukannys pada awal krisiy moneter 1997. Dar situ kemudian usaha
pertaniannya rmenjadi semakin lancar karena bos besarya bersedia memberikan
dana untuk membiayal pertaniannya ataupun memberikan hutang kepada petani
lain yang memerfukan modal. Maka dari ite, dia tidak pernah kesulitan untuk
mendapatkan modal usaha, dan jika ada petani lain yang ingin meminjam modal

atau menggadaikan sawahnya, dia pasti mampu dan bersedia,

Sejalan dengan Obar, maka Eep vang wilayah operasinya berada di sekitar
Cimandid Ilir sempai Cimandiri Kulon, adalah juga scorang tengkulak kecil.
Dengan mekanisme yang sama scperti Obar, dia menyediakan jasa bagi para
petani yang ingin menggadatkan tanabnya, Psrawakan Obar dan Bep jauh dari
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bayangan perawakan seorang tengkulak di desa-desa. Mercka tidek jauh berbeda
dengan perawakan orang-orang yang rmenjadi buruh tani. Sulit membedakan jika
mercka sedang bekerja dan berkumpul bersama dengan bunuh tani, mana yang
buruh tani dan mana yang tengkulak. Padahal, secara ekonomi, tenghkulak kecil ini
memiliki kekuasaan yang lebih besar ketimbang para buruh tani. Posist para buruh
tani sebenarnya dikendalikan oleh para tengkulak ini. Meski bos besar Obar dan
Eep berbeda, namun mereka sama-sama kepanjangan tangan danl para fengkulak

besar di kota.™

Sementars itu Rudin dan Aat, adalah tengkulak kecil yang sedang memulsi atau
merintis profesinya, sehingga dalam beberapa hal mereka tergolong masih belum
bisa berbusat banvak untuk mengembangkan usahanya. Permodalan mereka pun
relatif Jebih sedikit ketimbang dua orang yang telah saya sebutkan sebelumnye.
Selain it mereka juga menghadapl kendala perihal tidak adanya jaminan pasar
yang jelas dari tengkulak besar di kota, Inilah vang juga menyebabkan para petani
dan pemilik komoditas pertanian belum bisa mempercaysl mereka untuk
memasarken hasil pertanianmye. Jikalau ada petani yang mau, biasanya masih
kerabat atau keluarga mereka, Jumlah dan jenis komoditas pertaniannyapun tidak
terlaiu signifikan, Bagi tengkulak-tenghkuiak kecil seperti Rudin dan Aat, maka
ketidakpastian usaha mereka tidak jauh berbeda dengan ketidakpastian vang
dialarni para buruh tani. Salah satu kejadian di Kampung ini meounjukkan betapa
di tengah ketidakpastian yang dialami oleh tengkulak keetl, para tengkulak besar
di pasar biss mengambil keuntungan yang berkali-kali lipat Di tengsh nuansa
reformasi, desentralisasi serta gagasan besar revitalisasi pertanian dan perdessan
vang digulirkan pemerintah, para petani kecil, tengkulek kecil dan burvh tani
masih saja terjebak dalam rantai eksploifasi kelompok pemilik modal besar di

pasar,

5.2.1. Sistem Bukti, Kepercayaan Antar Warga dan Strategi Eksploitasi
Hubungan produksi antara pemilik komeditas pertanian dengan pasar

dijembatani oleh para tengkuolak kecil yang masih bisa dikatakan sebagai
kerabat dekat ataupun tetangge mereka. Para tengkulek iu saat ind

2 Odih dan Kukun memiliki bos besar di Pasar T, vakni pasar induk sayuran untuk wilayah
Kabupaten Bogor.
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menerapkan sistemm bukti sebagai pengganti sistem borong. Sistem bukti
sendiri dilakukan dengan tehapan-tahapan seperti ind, pertama, para tenghkulak
akan mendatangi pemilik hasil pertanian yang sebentar lagt masuk wakm
panen. Begitu pula sebaliknya, dalam beberapa kesempatan seringkall para
petani ity sendiri yang mencan tengkulak untuk menjual komoditas

perianiannya di pasaran.

Setelah mereka bertemu dan bersepakat untuk melepas hasil pertaniannys int
ke pasar, barulah kemudian, pada saat yang telah ditentukan, panen dilakukan
oleh sang tengkulak, dengan menghitung sclurub hesil pertanian itu dengan
cara ditimbang dihadapan pemilik Iahan.” Setelah semua hasil ditimbang,
barulah barang-barang itu diangkut oleh tenghulak ke pingpir jalan dengan
menggunakan iasa kuli pikul. Bayaran untuk koli pikul sendiri, saat int sudah
naik, dari Rp. 50/kg menjadi Rp. 100/kg. Setelah sampat di jalan, tengkulak
ini kemudian menungge komoditasnya diambil oleh bos besar mereka di
pasar, Biasanya bos besar mereka di pasar cukup memerintahkan anak
buahnye untuk mengambil barang yang telah dijanjiken dengan menggenakan
kendasaan colt bak terbuka.

Setelah proses pembayaran dad tengkulak besar dilakukan kepada tengkulak
kecil, baru kemudian tengkulak kecil membayar keseluruban hasil komoditas
pertanian ity kepada petani. Sebelumnys para petani sendiri mengaku tidak
tahu menahu bérapa harga jual di pasar. Mereka memasrahkan kepada para
tengkulak untuk mengurus hal itu. Penjelasan dari para petani sendiri adalah
buhwa, karena para tengkulak kecil tidak lain adalah tetangga-tetangga atau
kerabat dekat mereks, maka mereka dengan kepercayaan penub melepas
komoditas pertanian mereka tanpa tahu berapa harga komaoditas ftu dipasaran,
Maeskipun mereka bisa menaksir berapa rupiah vang akan mereks peroleh dari
penjualan hasil panen, namun tidak pernab ada percakapan sebelumnya antara

para petani dengan tengkulak-tengkulak ini mengenal vang yang akan mercka

# gistem penimbangan ini dilskokan langsung di depan pemilik lahan atau pemilik komeditaz
vang sedang dipanen. Sebelumnya mercka menerapkan siztem borong, dimana, ketika panen
mereka tidak pernah menimbang berat hasil paneonya, melainkan hanya dengas menzksic berapa
nilai selueuh basil pansn. Cars int diangesy lebih adi bagd para petand pemilik hasil panen.
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peroleh. Bahkan tidak jarang ckspekiasi mereka meleset. Kepercayaan yang
diberikan oleh para petani pernilik hasil panen it kiranya bentuk dan begitu
kuatnya sistem kekerabatan yang ada di lingkungan mereka. Ada peragaan dani
para petani, bahwa para tengkulak kecil ini tidak mungkin membohong
mereka atau menipy mereka. Bagt para petani, mengambil untung sedikit dard
hasil panen mercka wajar dilakukan oleh para tenghulak. Karena selain
mereka tidak perle mengures kemana barang itw akan dibawa, mereka juga
merasa sudah sesuatuy vang lumrah untuk membante sanak atau kerabat

miereka yang menjadi tengkulak keeil.

Contoh dari kasus ini adalsh Rudin, yang seorang tengkulak kecil, Rudin
adalah seorang tengkulak kecil vang masith tergolong pemuls, diz sendiri
memiliki jaringan yang sama dengan Obar, Dengan wsianya vang bare
menginjak 20 tahun, dia telah memberanikan diri untuk menjadi scorang
tengkulak kecil di kampungnys. Satu kasus yang kebetulan saya jumpai ketika
Rudin sedang memanen bengkuang dari ladang ayshnya. Dia menyatakan
bahwa bengkuang itu dia bell dari ayahnya sebesar Rp. 1100/kg. Dalam
praktiknya, bahasa membeli sebepamya tidak secara Jangsung mengartikan
gatu hentuk transaksi nyata jual beli, melainksn sato bentuk kesepakatan
antara dirinva dengan ayahnya, ateu antara tengkulak dengan pemilik zhan.
Prari kesepakatan yang telah dilakukan, Rudin mencari orang-orang yang mau
meniadi kuli sawah puna memanen dan menganghkut bengkuang-bengkuang
itu ke pinggir jalan desa. Biaya panen dan sngkut sendini sebesar Rp. 100/kg,
sama sepertt yang ielah  dikemukakan Eep sebelumnya.  Selanjutnya
hengkuang itu akan dikumpulkan di pinggir jalan, dan esoknya skan diambil
oleh tengkulak dari pasar induk Kramatfati, Setelah bengkuang itu dibawa
oleh tengkulak besar, baru kemudian ia mendapatkan uang untuk membayar
bengkuang yang telah diambilnya kepada ayshnya. Menurut pengakuanmya
lagi, bengkuang itu bisa dilepas kepada tengkulak besar dengan harga Rp.
1300 ~1350/4&g kepada si tengkulak besar. Dengan kata lain, modal utama dia
dalam proses penjualan bengkuang hanyalah natuk kebutohan membayar kuli
panen dan angkut. Sisanya, seperti pembelian bengkuang kepada ayahnys,
baro akan 12 berikan setelah proses jual beli dengan tengkulak besar dia
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lakukan, Dari penjuglan itu dia mampu mendapatkan keuntungan Rp.100 s/d
Rp.150 setiap kilogramnya. Darl panen sebanyak kurang lebih 2 ton, Rudin
mampu mendapatkan keuntungan antara Rp. 200.000 s/d 300.000. Jumlah
vang cukup besar untuk ukuran petani di desa. Keuntungan yang semestinya
bisa diperoleh Jangsung oleh pemiltk bengkeang. Namun dikarenakan
pemiliknya adalah ayah Rudin sendirl, maka pada titik ini bisa dikatakan
bahwa sistemn produksi pertanian yang dilakukan oleh keluarga Rudin
sesungguhnya mencerminkan sate strategi distnbust pendapatan dalam
kehuarga petani. Meskipun pendapatan yang diperoleh masih sangat sedikit,
namun upaya untuk mendistribusikan basil i kepada anggota keluarga
menjadl penting. Dengan kata lain, dalam sistem usaha pertanian ini ada
pertemuan antara dua sistem ekonomi, yang pertama sistem ekonomi kapitalis
pasar dengan menggunskan jaringan para tengkulak di perdesaan, dengan

sistem ekonomi yang berlandaskan kekeluargaan.

Pady saat kegiatan pengangkutan bengkeang ite dilakukan, ada empat orang
kuli pikul yang telibat, kesemuanya laki-laki. Masing-masing membawa
pikulan bambu, dan hasi} pikul keempat kuli pilkul #tu dicatat dengan baik oleh
Rudin, hal ini untuk memudahkan Rudin membayar mereka, Dari hasil panen
vang kurang lebih 2 ton itu, Tidak secara merata masing-masing kuli pikud ita
mendapat bagian, tergantung dari kemampuan mercka untuk mengangkut
bengkuang. Siapa yang memiliki tenaga lebih besar, dia akan mendapat bagian
yang besar pula, sementars bagi vang tidsk terialu kuat mengangkut,
bagiannya tentu akan lebih keeil. Hubungan diantara mereka sekilas naropak
biasa dan setara, Mungkin karena Rudin masih tergolong muda, sementara

para kuli pikulnya telah cukup dewasa, lebih tua danl Rudin,

Hubungan sosial seperti il bagi mereks cukup adil, meski dalam
kenyataannya pihak yang paling divatungkan darl rantai produksi yang penuh
dengan nilai-nilai moral seperit int adalah para tengkulak dan pedagung besar
di pasar. Para pemilik modal besar yang sepantiasa mampun mengkreasikan
strategi untuk melakukan eksploitasi dengan mengambil rente di para petani.
Untuk urusan sistem bukd int, tdak ada pembedaan kapasitas tenghkulak. Dan
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ke empat orang yang saya sebutkan diatas, semuanya melskukan hal yang
sama, karena praklis para tengkulak kecil ini tidak membutuhikan modal yang
besar kecuali ongkos pikul yang harus dibayar langsung Sedangkan uang
untuk memebayvar hasil panen baru dibayarkan setelah para tengkulak besar

membayar mereks.

Pernvataan bahwa para tengkulak besar mengambil keuntungan yang paling
besar terbukti dengan kasus Rudin, dua hard setelah proses panen itu, saya
masih bisa melihat turnpukan bengkuang di pinggir jalan belum juga diangkat
atau diambil oleh pedagang dani pasar. Hal ind . bertentangan dengan
permnyataan Rudin sebelumnya, bahwa bosnya dan pasar akan segeras
mengambil barang itu. Tidak ada kesulitan vnivk memasarksn bengkuang
vang telah di peneonya. Namun fakta bahwa bengkuang itu masih terongook
di pinggir jalan membuktikan bahwa para tengkulak besar bisz saja
memainkan proses jual beli ito untuk tidak memenuld harga yang mungkin
diminta oleh Rudin, Bengkuang yang tidak diangkat itu, tentu saja mesambah
pembiayaan bagl Rudin, atau paling tidak telah menurenkan harga bengkuang,

5.2.2. Sistem Gadai, Dari Hutang ke Perpindahan Kepemilikan Tasah
Tengkulak kecil sckelas Aat ataupun Rudin, kiranya tidak atau belum bisa

bermain dengan mekanisme ini, karena selain resikonya besar, dibutubkan
modal yang tidak sedikit untvk melakukan sistem gadal dalam produksi
pertanian di desa. Hanva tengkulak keoil sekelas Eep dan Obar yang telah siap

dengan sisfem: inl.

Bistem gadai tidak lain adalah sistem hutang yang dahulu dikembangkan ¢leh
para lintah darat untuk menjerat kelompok petani miskin vang tidak memiliki
modal cukup untuk bertani. Dengan memberi hutang kepada para petani
miskin, kemungkinan besar petani-petani jtu tidak dapat mengembaliken
hutang mereka, (leh karenanya, ada pelnang untuk mendapatkan asset-asset
para petani kecil itu, terutama tanah.

Salah satu tengkulak kecil yang sedang mendapat hak gadai adalah Eep, dia
saal ini menggarap tanah gadai seorang warga dar Cimandini Kulon. Sistem

gadai adalah satu mekanisme di kalangsn masyarakat petani di Cimandin,
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dimana para pemiltk fanah Iiasa menggadaikan tanah mereka untuk
kcbutuhan-kebutvhan  vang diangpap penting. Proses penggadaian itu
dilakukan melslui kesepakatan antara pemilik tanah dengan sang tengkulak,
Berapa nilai uang yang dibutehkan oleh pemilik tanah, sejumlah itulah yang
harus dipenuhi oleh si tengkulak. Biasanys untuk gadai si pemilik tanah lebih
suka menggunakan emas sebagat vkurannya. Atau jika harus dengan vang,

sebagian kecil jumiah ifu fetap saja berupa emas.

Berdasarkan pengakuannya, Eep telah memberikan 30 gram emas kepada sang
pemilik tanah yang saat ini tengah ia garap. Dia sendin tidak mepgetalus
kapan it akan dikembalikan, yang penting bagi dia, schelum gadaian itu
dikembalikan, dia bisa mengolah dan menggarap lzhan si pengeadal. Sast inl,
tanah itu tengah ditanami terong biru olehnya, kebetulan sekali harga terong
bire sedang jatuh, jika biasanya harge terong Rp. 3000/kg, saat ini harganya
hanya Rp. 300/kg. Hal ind cukup merugikan dia scbagai petani yang mendapat
tangh padaian.

Mengenai banyaknya warga vyang memilith emas untuk menggadaikan
tanahnya, penielasan Eep adalah karena harga emss relatif stabil dan
cenderung terus naik. Sebemarmnya semua ifu fersersh si penggadal, untok
pengermnbaliannya pun terserah si penggadai, mau dalam bentuk emas atau
nang. Yang jelas, tidak ada tenggat wakiu pengembalian vang itu, selama
belum ditebus, maka tanah menjadi hak garap si tenghuiak. Jumlah padaian
sendiri tidak berbunga atau bertambah, tidek seperti di pegadaian, pinjaman
vang di bank atau di liniah darat yang terus menerus berbunga, Sisten gadal
ini bag tengkulak kecil seprti Eep sangat menguntungkan diambil hasilnya.
a membandingkan dengan system sewa lahan yang menurutnya sangat
merugikan bagi pihak vang menyews, Jika lahan di sews, maka petani seclah
berkejaran dengan waktu, Sewa Iahan selama satu tshun, maksimal hanya bisa
tiga kali panen. Itupun seclah-olah dikejar oleh target, beium tentu hasil panen
mencukupi biaya kebutuban sewa plus produksi. Kisaran sewa lahan sendiri
saat ini sekitar Rp. 1.000.000 per tahun.
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Kelebihan system gadai bagi para tengkulak adalah, dalam beberapa kondisi
system gadai bisa mendorong terjadinya perpindahan lahan dari penggadai
kepada tengkulak. Caranya, ketiks penggadai membutuhkan vang unfuk
kebutuhannya, tengkulak mesti siap untuk memenuhi kebutubannya itu, Mka
hal ini dilakukan terus menerus, sampal jumlah gadaiannya mendekati harga
tanah yang digadai, maka tengkulak biasanya menawarkan untuk memberkan
sedikit vang atau emas agar fanah itu bisa dipindah tangankan kepadanya,
Kecuali jika si pemilik tanah bisa melunasi hutangnys, maka tenghkuiak mesti
angkat kaki dari lahan ifu. Dalam konteks ini tidak ada paksaan atau tekanan
yang meclibatkan  tindakan-tindakan kekerasan kepada petani  yang
menggadaikan tanahnya, Jika dabule orang kerap dipaksa untuk melunasi
hutang dan menyerahkan tanah mercka kepada tengkulak., Saat ini proses
pengambilalihan tanah menjadi sangat halus. Meski menyesal karena telah
melepas tanahnya, namun petani yvang tanahnya diambil tidak merasa bahwa
itu adalah satu bentuk ketidakadilan. Contohnya adalah Edi, warga llir yvang
pernab menggadaikan sepetak tansh yasg kemudian dilepas kepada Obar.
Proses pelepasan ini memakan waktu hampir ima tahun. Selama lima tahun
itu tanahnya praktis diolah oleh Obar, Proses berhutangnya Edi dimulal dari
kebutuhan yang mendesak untuk mengawinkan anaknya lima tghun lalu,
Setelah dipikir-pikir, Edi memberanikan diri wntuk menggadaikan tansh
warisan orang fuanya kepada Cbar sehesar figa juta rupiah, Permintaan itu
kemudian diteruti oleb Obar, dengan syarat tanah it skan diolah olehnya
selama Edi belum maropu melunasi hutangnya, Singketnya, Bdi menyetyjui
syarat yvang diajukan Obar. Uang tiga juta rupiah itu dibayar Obar dengan
menggunakan emas sebanyak IS5 gram (harga emas waktu itu masih
Rp.200.000/gram). Sclama beberaps waktu Edi tidak juga bisa melunasi
hutangnya kepada Obar. Bahkan beberapa kali Edi sempat meminjam vang
dari Obar untuk keperluan-keperluan yang lainnya. Singkat kata, dalam wakts
lima tahun wang yang dipinjam oleh Edi kepada Obar sudah mencapai jumiah
sekitar sepuluh juta rupiah. Sementara harga dari tanah ity sendini sekitar 12-
15 juta mupiah. Dalam satu kesempatan, Obar kemudian mengajukan
keinginannya unfuk memberikan Edi emas schanyak 15 grarm {dengan harga
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emas kira-kira Rp.250.000/gram) scbagai penggenap dari harga tanab itu
sendiri. Pada akhimya Edi pun menyetujui untuk menerima tawaran dari Obar.

Sejak saat itulah tanahnya berpindah tangan menjadi milik Obar.

Berdasarkan contoh ita, kita bisa iihat betapa tapah yang semula menjadi alat
produksi bagi keluarga petani, dalam prosesaya diambil alth dengan cara vang
sangat halus oleh para tengkulak. Dan menurut pengakuan Edi, tidak ada yang
salah denpan proses itu, justru dalam banyak hal baginya Obar telah banyak
membantu kelnarganya ketika 1a mengalami kesulitan kevangan, Meski dia
merasa menyesal telah kehilangan tanahwya, namun baginya proses itu cukup
adil dan feir. Bahkan 1a fidak bisa membayangkan apabila  harus
menggadaikan fanahnya kepada pihak pegadaian. Bagaimana ia mesti
membayar bunganya? Sementara berhutang kepada Obar sama sekali tidak
dikenai bunga dan tidak pemsh sckalipun Obar menagih hutang padanya, Dia
cukup merelakan laban miliknya digarap oleh Obar selama ia belum mampu
membayar hutang gadai tanahnya.

Secaa historis budaya menggadaikan lahan sawah ini, dalam catatan Sudargan
{1088} disebutkan telah ada sejak zaman dahuln, transaksi seperti ini memang
ada di kalangan Orang Sunda, bagian darf sistem adat Sunde itu sendiri,

discbut dengan istilah ngajual akad ™

Tengkulak kecil seperti Fep biasa mengandaikan “toke~nya™ untuk urusan
permodalan. Baik modal untuk penggarapan lahan yang dia peroich, manpun
modal untuk membayar uang gadaian kepada pemilik tanah. Dengan satn
syarat, dia mesti menjual selurvh hasil pertaniannya hanya kepada bos
besarnya itu, tidak boleh kepada orang lain. Sedangkan harpa komoditas
pertaniannya ditentukan oleh sang bos atau toke. Toke-nya yang kebetulan
orang Cina ity memiliki kios di pasar TU.* Saat bercerita mengenai kondist

pertanian saat ini, Eep mengelubkan betapa bizya produksi untuk pertanfan

* Menpenai proses jual akad ini, Sudargan mencontohkan apa yang pernsh terjadi dalem keluarga
besaraya, dimana orang tuanya membeli kembali tanah yang pemah dijual aleh salah scomap
anggota Yeluarge besarnya vang pernsb & jusl pada tabun 40-a6. Seclah ada sate kewajiban untuk
mengembalikan kembali tanah milik kelusrga yang merupakan warisan dari orang tua mereka,

% Pasar TU, sebutan uptuk pasar induk di daermah Cimanggu, Jalan Rays Parung, Bogor.,
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sernakin hari semakin tinggi. Bukan hanya harga bibit, pupuk dan obat-obatan
yang mahal, para buruh tanipun saat ini tidak mao lagi dibayar dengan Rp.
25.000 sa-bedug, mereka minta Rp. 30.000 sa-bedug. Sedangkan kuli panggul
untuk hasii panen dan sawah ke julan desa, telah menetapkan harga Rp.
100/ g. Apabils panennya mencapai jumlah 3-4 ton, maka bisa dibavangkan
unituk biaya angkut saja dia mesti mengeluarkan biaya Rp. 3060.000 ~ 400.000.
Baginya situasi sekarang sapgatlah sulit, bukan hanya bagi burch tani, tetapi
juga bagi tengkolak kecil seperti dirinya.

5.2.3. Sistem Borong
Kelompok tengknlak keci] ini di daerah-daerah pertanian padi sawal biasa

disehut scbagai penebas, yang dipekerjakan oleh petani besar staupun
pedagang-pedagang besar di pasar. Mereka biasa memanen padi dengan
sistem tebasan, dengan mengira-ngira beraps jumlah padi yang akan dipanen,
lantas membaysr dimuka bars kemudian memanennya {Breman, 2000).
Sistem ini adalah kemajuan dar sistem ijon yang sebelumnya pernah marak di
perdesaan, yaitu membeli pada gaat tanaman di sawah atay di ladang masih
beromur muda. Sistem borong, meski sadah lama ditinggalkan namun untuk

beberapa kasus, dalam kenyataannya masih bisa dijumpai,

Sistern borong sangat menguntungkan bagi para tengkulsk dan secara
langsung merugtkan pemilik komoditas. Saat itu saya menyaksikan sastu
proses pembehian buah menteng dari satu pohon milik warga oleh seorang
tengkulak kectl yang bemama Aat. Menteng adalah salah satu buah tropis
kbas Bogor, rasanya sangat asam, bentuknya kecil seperti duku, namun
kulitnya lebith Hein dan mengkilap. Buah yang muda benwvama hijau
kekuningan, sementara fika sudah twa warnanya kuning keemasan, Daging
buahnya memiliki kandungan air yang tinggi, melekat di bijinya yang kecil,
Buah ini banyak digunakan untuk manisan, sekarang sudah jarang kita
menemukan bush ini dipasar,

Aat membuorong buah menteng di satu pohon it sebesar Rp. 250.000, tanpa
melalui proses penimbangan ataupun perkiraan vang cermat. Harpa itu

langsung diterima oleh pemilik pohon menteng, Besaran harga itopun tidak
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langsung diteima oleh pemilik pohon, melainkan masib ada perantara lagi
dalamn fransaksi itu. Si pemilik pohon hanya mendapatkan Rp.200.000.

Sementara Rp. 50.000 menjadi hak dari perantara {ransaksi itu.

Dari satu pohon menteng diperkirakan ia bisa mempereleh 3-4 kwintal buah
menteng segar. Yang kemudian akan dijus! oleh Aat di pasar dengan harga
Rp. 2500/kg. Artinya, Aal bisa meraup omset sebanyak Rp. 750.000 -
1.000.000, keuntungan berkisar amtara Rp. 500.000 - 750.000, Keuntungan
yang cukup fantastis bagi bisais seorang tengkulak kecil di kampung. Namun
resikonys pun tidak kalah berat, karena Aat harus memanjat senditi pohon
menteng yang cukup tinggi dan rindang itu untuk mengambil buah-buah yang
leraknya di pucuk-pucuk dehan. Tanpa menggunakan peralatan pengaman,
bermodalkan seutas tambang vang dililit di batang pobon dan sate ujungnya
lagi dililitkan pada disinya, Aat mesiti dahan demi dahan pohon menteng,
Sementara seorzng anak buabnya vang masih tergolong anak-anak ada it
bawah pohon, memunguti buah menteng vang jatuh dan mengumpulkannya di
keranjang yang telali dipersiapkan. Untuk menjual menteng {to, Aat bersama
ketiga orang kawannya memiliki satu kios kecil di pasar Cibereum. Mereka

seeara hergantian berjualan di kios tersebut.

8.3, Dinamika Relasi Patronase Orang Desa

5.3.1. Meluruhnya Dominasi Menak di Perdesaan, Stagnasi Kemiskinan
Relasi antara menak cacah kiranya merupakan relasi lama di perdesaan
Jawa Barat. Menak vang berarti bangsawan afau golengan aristokraf,
sedangkan cacah adalah golongan non bangsawan, kelompok petani kecil
dan buruh tani miskin di tatar Sunda. Sulit untuk menemukan relasi ind
masih berlangsung. Kalaupun ada kemungkinan besar hal ind hanya ada
dalam lingkup rumah tangga-rumah tangga tertentu. Dalam konteks
penelitian ind, tidak ditemukan bentuk-bentuk pola hubungan yang seperti
ini, Meski demikian, di beberapa bagian Jawa Barat, terutama di wilayah
dataran linggi selatannya, oleh Fauzi (2008) dikatakan masih bisa dilihat
jelas bentuk-bentuk cksploitasi kelompok keturunan menak sunds atas
kelompok miskin di perdesaan. Meski tidak secara cksplisit dia
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menjelaskan bagaimana pola hubungan ite berlangsung, tetapi perubahan
sosial-politik di tingkat nasional dan global, pada kenyataannya tidak juga
mengganggu kenyamaan mereka untuk memperoleh penghasilan dan
sistemn perfanian yang sesungguhnyva tidak adil. Memang, pembelahan
tangsung antara kelompok tersebut tidak lagi ada. Namun kelompok menak
yang dalam sejarahnya bekerjasama dengan pengussa kolonial untuk
menjual tanah-tanah kepada twan-tuan tanab pactikelir. Kemudian membuoka
perkebunan komoditas ekspor dengan skala besar yang pada akhimya
dilurasat oleh Negara melalui PTPN, Serta penguasaan sumberdaya
kehutanan serta areainys oleh badan kehutanan Belanda vang kemudian
menjeima menjadi perhutani, kenyataannya tetap saja menguasai hsajat
bidup orang banyak. Sebalikaya, kelompok vang dahulunva masuk
golongan cacah pun saat ind masih terjerembab dalam lingkaran kemiskinan
Paralinya, selain merasakan langsung eksploitasi dari kelompok elitnya,
mereka kini kerap menjadi korban bencana alam akibat eksploitasi tanah
yang berlebihan.
Relasi antara menak dan cacah itu pada awalnya digambarkan oleh
Sudargan (1986} seperfi .

Mangsa harita, menak-cacah mangrupe dua kelompok

masyarakat anu jelas pisan bedana. Sing saha nu rek

nepungan kanjeng delem (vabangsa bupati), 1 jouh kench

gesu, divk dina ubin, maju ngesod bari acong-acongan,

nyembah. Beungeur ngeluk kowas wayang Arjuna neyteup

faleur dina gebog. Sumuhun dawuh gamparan, Keulanun

pangersa pangleneungen, ieg conlo kecop-kecap ann kudy

kaluar 4 sungut cacah dipayunon meunak Beda darojat

antara cacah jeung menak. Cacak king, menak muli,*®

..menck oge mibanda atribut-atribut kamasyarakaian.

Menak boga hak make gelar raden, Roden Mas, Raden

Ay, Puira menak lalokina diseba Aden, Adany atgwa

Aom. Lamun awewe disebut Deh, Enden alawa juag.

® 1h3d-527

3117
Universitas Indonesia

Strategi Keluarga..., Bayu Asih Yulianto, FISIP Ul, 2009



menak oge make basa Sunda lemes, cacakh mah basa kasar,

raksukan Juragan Asisten nyaeta jas tntup, semping dodot,

masteka  dibulen bendo. Teu kantun selop mungkus

sampean menak. Cacah mah cukup nyokor.

.aya fakior nu ngabedukeun asisten wedana jeung camal.

Nu dibenum asisten wedana biasanya jalma nu aya hirunagn

menak, camat mah hente kit *
Digambarkan bahwa perbedaan antara kelompok menak dan cacah sangat
kentara sekall dalim beberapa hal, yaitu ; iiks seseorang ingin bertemu
dengan menak - dicontohkan pada waktu ita adalah bupati — maka dari jauh
dia mesti jalan ngesot stau jalan jongkok sambil menyembah, kemudian
dart sist bahasa pun mesti diatur benar kata-kata yang keluar dari pihak
yang akan menghadap menak agar bahasanya sangat halus dan janpan
sampai menyingzung perasagn menak yang digizk berbicara, dari sisi
berpakaian pun, kelompok menak dalam kesehariannya menggunakan
pakaian jas tutup {beskap), kemudian sarung yang mahal dan senantiasa
memakai selop, sementara cacah bissanva tidak bersandal apalagi
bersepatu, mereka cukup npsker dengan pakaian ala kadarnya saja. Dalam
pergaulan sehari-hari kelompok menak menggunakan bahasa sunda yang
halus, sementara kelosnpok cacah menggunakan bahasa yvang kasar. Dari
sisi politikpun, para keturunan menak mendapatkan posisi yang istimewa di
pemerintahan, selain menjabat sebagai wedana, biasanys mereka menjadi
asisten wedana, atan berbagai jabatan di dalam struktur birokrasi kolonial.
Peningkatan kemampuoan kaum menak dalam hal pemenntahan tidak lain
banyak ditanjang oleh keberadaan sekolah kaum menpak di Bandung.
Seckolah ini sesuai dengan namanya, dikbususkan hanya untuk anggota
keluarga dari kelompok menak sunda.
Dengan kata lain, relasi antara menak dan cacgh selama beberapa kurun
wakiy di masa lampau bisa dikatakan penuh dengan simbolisasi yang
maknza sesupgguhnya adalah dominasi yang begitu kuat dan kelompok
menak terhadap kelompok cacah. Situast int terus berlangsung, hingga

7 thid-528
= hid-496
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tahun 6G-an. Dalam cataten Sudargan, ssiak tabun 60-an, baru kemudian
pamor menak perfahan-laban mulai melemah dan bisa dikatakan pada han
ini sudah tidak bisa lagi kita ternui hubungan yang demikian itu.” Hanya
saja beberapa sektor produksi pertanian di dataran tinggi Jawa Barat bagian
selatan masih dikaasai oleh keturunan menak.

Berdasarkan catatan Scolt, melurvhnya dominast kaum mengk kepada
cacah bukan berlangsung mulal tahun &3-an, jauh scbehim itupun dominasi
kelompok rmenzk perahan-lzhan  muolai  podar  seiring masukoya
kolonitahsme ke Nusantara, Kolonialisme mampu membuka peluang dan
kesempatan bagi keiaméok menak untok mengakumulasi kekuasaannya
dalam bidang ekonomi maupun polink. Selain itu kolonialisme juga
memiliki dampak lain yang scsungguhnya melemahkan dominasi kaum
menak pada cacah. Modernisasi pemerintahan yang dilakukan ole¢h kolonial
mempengaruhi relasi antara dua kelompok itu. Salah satunya digambarkan
oleh Scott, dengan adanya perdindungan fansh-tanah para mensk oleh
negara kolonial, Padz saat itu pula para pemilik tanah di Jawa mengalami
krisis legitimasl dad para klient yang dahulunya loyal kepada mereka.
Karena dengas perlindungan ite, kelompok touan tanah mesti membayar
pajak kepada pemerintah kolonial, otomatis, insentif yang bisa mercka
berikan kepada klien-klien yang dahuis bekera pada mercka semakin hari
semakin berkurang*®

Dalam konteks ini maka kolonialisme sendiri bagi kelompok menak dan
tuan tanah memihki dua wajsh yang sstu sama lain situasinya saling
bertentangan, di satu sisi menguntungkan, namun di sist yang lain cukup
merugikan kekuasaan mereka. Tetapi bagi kelompok miskin, dari sisi
ekonomi dan polifik, situasinya letaplah sama, mereka tetap miskin dan
tidak juga mampu merebsh sitossi yang ada. Secara ekonomi, mereka tetap
masih bergantung pada kemurghan hatl para pemilik tanah 4i desz baik
sebelum ataupun setelah hadimya kolonialisme di Indonesia. Sedangkan

E
Ihid-52%
S0 Seott, 1972, The Erotion of Potron-Client Bonds and Sosial Chonge in South East Asi
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secara politik, pads masa ini sesunggubnya telsh ada benih-benih kekuatan
politik baru dalam kelompok petani. Perlawanan petani terhadap
kolonislisme marsk muncul di berbagai wilayah di Indonesia. Yang paling
relevan ketika kita berbicara tentang gerakan perlawznan petani dalam
konteks penelitian ini mungkin kasus pemberontakan petani Banten 1888
yang secara kewilayahan cukup dekat dengan Bogor. Meski tidak banyak
ditemukan informasi mengenai keterlibatan para ulama maupun petani dan
Cimandini ke wilayah Banten, namun dalam sistem sosial masyarakat
Indonesia pada waktu fru, berita akan pemberontakan yang dilakukan oleh
petani Banten skan cepat menjalar menggunakan media komunikasi
pesantren  dan ylama. Berangkat dari penjelasan Kartodirdje bahwa
pemberontakan petani Banten dilandasi oleh semangat mesianisme atau
milenarisme, hal ini mencgaskan bahwa peran elit dalam pergerakn petani
tentu safa sangat besar. Dalam kasus Baoten, clit ulama berperan sangat
penting kareng pada beberspe hal kekuasaan mercka merasa terancam
dengan adanya kolanialisme.™
Sementara di satu sisi, meski secara skonomi dan polifix relasi sosial
mereka dengan kelompok ¢lit fidak berubah, dengan hadirnya kolonialisme,
pola-pola lama seperti jalan ngesor, menyembah-nyembah dan lain
sebagainya secara perlahan berkurang bahkan hilang sama sekali, Sejalan
dengan yang dikemukakan oleh Scoit (1972), bahwa:
Empirically, 1 hope to explain how, in Shouteast Asia, the
strong sosial bonds which joined ppasanis to lokal clites
tended to break down during the colonial pericd —
partienlarly in divectly -~ ruled lowland arsas. By
examining the effect of sosial differentiation, the
ecommercialization of subsistence of agricutture, and the
growth of colonial administration on day to day class
relations in the cowniry side, it is possible to show, if

unegual, bargaining or of outright exploilation how a

$U %100 Tahup Pemberonlakan Petani Bonten” dalam Kartodirdjo, “Seiak Indische sampai
indonesiag”, 20058

120
Undversitas Indonesia

Strategi Keluarga..., Bayu Asih Yulianto, FISIP Ul, 2009



refationship the peasant once viewed as collaborative and

legitimate came increasingly to be seen as simple™
Jelaslah bahwa, pada situasi sosial i Asia Tenggara vang mayoritas
masyarakatnya petani, pengaruh dari diferensiasi sosial, komersialisasi
pertanian subsisten dan pengaruh administrasi kolonial dalam hubungan
sosial sehari-han di perdesaan telah mempengaruhi hubungan antara petani
dan pemilik tanah,
Tetapl dalam melihat situasi ini, kiranya kits mesti tetap kritis. Meskipun
ikatan sosial lama berupa relasi patron-klien mengalami erosi besar-
besaran, namun fakta bahwa kelompok miskin di perdesaan sampai hari ini
belum juga berargak dari kemiskinan yang membelengpn hidup mereka
tidak dapat kita acuhkan Contoh, seperii keluarga Romll atau beberapa
keluarga di wilayah Udik, memperingatkan kita bahwa pasang surut
dinamika patron-klien i perdesasn, tidak juge berpengaruh terhadap
dimenst ekonomi manugia petanmi, Karena skar dari ketidskberdaysan
manusia petani justru terletak pada struktur-struktur yang membuat
kemiskinan petani memadi semakin sbadi (Sutomo, 1997). Perubahan-
perubahan besar dalam struktur makro baik di level desa sampai nasional

pun tidak mampu merubsh struktor ekonomi kaum tani miskin.

5.3.2. Jawara di Cimaudiri
Dalam struktur sosial masyarakat Cimandin kind, dan masyarakat Sunda

pada umnumnya peranan menak sudah bisa dikataksn hilang, Berganti
dengan kelompok-kelompok bars yang mewarisi kekuasaan-kekuasaan
kecil para menak, Mereka adalah kelompok ulama dan jawara. Kelompok
rmgsyarakat yang secara historis memiliki akar kuat pada masvarakat Jawa
Barat bagian barat, khususnya yang berbatasan denpan wilayah Banten,
Banten sehelomnya masuk ke dalam wilaysh Propinsi Jawa Barat, namun
dalam perkembangannya mercka berinisiatif untuk memisabkan did dan
membentuk propinsi sendiri yang bernama Propinsi Banten, Dalam konteks
masyarakat Bogor, maka pengaruh dari Banten masih terasa cukup kuat,

Hal ini bisa dilihat dari beberapa hal diantaranya, bahasa sunda orang

5 Ibid6
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Bogor tergolong babasa sunda kasar. Bahkan masyarakat Bogor yang
tinggal di bagian barat, bahasa dan logat hicaranya sangat mirp dengan
bahasa dan logat bicara orang Banten, Tidak hanya il saja, penguasa-
penguasa informal di terminal atav pasar di daerah Bogor biasanya adalah
orang-orang Banten yang lebih dikenal sehagai jawara atav jagoan. Orang-
orang ini menguasai secara informal puseat-pusat kegiatan ekonomi seperti
terminal dan pasar, Mereka mendapatkan kekuasaan karena kemampuannya
dalamn berkelahi atan ngefego. Selain ifw, banysk dari mereka yang
memiliki kedekatan relasional dengan beberapa pengussa formal di
pemerintahan, sepert di dinas-dings terkait, Seperti dinas perhubungan jika
berkaitan dengan terminal, dan dinas pasar jika berurusan dengan pasar-
pasar, Bahkan di daerah Banten, mercka menpuasai berbagai macam akses-
akses gkonomi maupun politik daerah.>

Berbicara soal jawara, kiranya tidak bisa fepas dari peranan kiat atau vlama,
karena pada dasarnva jawarg adalah pelindung ulama. Pada maga kolonial,
ulama memiliki peran pemting dalamm memimpin pemberontakan di
Banfen. ¥ Ulama adalah pemimpin karismatik, sementara jawara adalsh
pesuruh dan bodyguard dari ulama pada saat perang, ulamalah yang
mengajarkan jawara itrnu beladiri dan ilsu keagamann.

Soal jawara di Cimandin, kiranya catatan sejarah mengenai hal ini ada di

55

dalam penjelasan Sudargan.”™ Dalam catatan wawancara Muhamad Daud

Sudargan, bisa dilthat beberapa penjelasan yang menceritakan peran dan

> Datam penjelasannya, Okamoto Masaaki, dalam Lokal Pofiticy in Decentralized Indonesia ; the
Governooor General of Basten Province, IIAS Newsletter, [1AS Newsletler, #34, Juli 2004,
meneeritakan provil seorang iswara Banlen yang saagat poswefidf, valni H.Th, Chszan Sochib,
Profil sang jawars yang dalam kenvalasnnys mampu mendominasi kekupsaan ekonondd, politik
dan budaya Banten secara keseluroban. Bahkan sebaga: satn penands yang paling penting sdalah
serpilihnya sang poter jawara sebegal gubemur Banten, setelah sebelumnye sang puter meniedi
wakil gabemur. Selein wenisan kekuassan orde bary, peluang kekuassas muncul tatkala ora
desentralisasi berlangsung di Indonesia, Chasan Sochib jupa memilild beberapa organisasi massa
vang bertujuan untuk mengkonsolidasikan jawara-jewara Banten. Selain i, beberaps jsbatan
penting jugz perash dipepangnyva seperli Keme Kadin propingi, Ketia Gupensi propinsi daa
beberapa jabatas lainnya,

# Rartodirdjo, 1988, 100 Tahun Pemberontakan Petani Banten, dalam Kanodirdjo, 2005

* Sebush catalan wawancara yang diternukan oleh peneliti ketika menelusuri ssjarab Desa
Cimandiri. Muhamad Daud Sudargan sendint meropaken seorang  ansk Wedana. 1a juga pemah
menjadi jaksa ¢i Bogor, Catatan wawancara yang bersumber dari kerabat dan keluargaoys focus
pada masalah silsilah keluarps besar Hajl Naidan, Mubamad Paud Sudargen adalah salsh sstn
keterunan dari H. Naidan, sesepuh dan lelubur Desa Cimandir, tepatnya Kampung Cikampak.
Cataten ini dibuat pada ahun 1988 berdasarkan wawancara dari Seberapa nara sumber,
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fungsi Jawara pada masa colonial di masyarakat. Buyut dar Sudargan
adalah seorang pemimpin agama di Bogor, sementara kakeknya — angk dari
buyuinya — lebih dikenal crang sebagai jawara, Buyutnya, Hay Naidan
vang meropakan salah satu ketorunan pertama dari Desa Cilubang ~
sekarang Cimandird — adalah pemimpin agama yang cukup dikenal di
Bogor. Bahkan dalam catatan itu dikisshkan bahwa H. Naidan pernah ikat
serta bersama Pangeran Diponegoro berperang melawan Belanda, H.
Nardan bersama kelompoknya, berangkat dan Bogor untuk ikt berperang
melawan Pangeran Diponegoro di Jawa Tengah sebagai bentuk solidaritas
sesama muslim. Meskipun keterangan ini sulit diverifikasi, namun
penjelasan it bisa menyiratkan behwa kelompok wlama adalsh salah satu
kelompok elit yang mampu memimpin perlawanan terhadap kolonialiame,
i dalam catatan itu dikisahkan pula bagaimana H. Naidan memiliki relasi
vang cukup baik dengan serdadu-serdadu Belanda yang merupakan orang
pribumi — Jawa, Manado, Ambon dan lainnya,

Selain soal H. Naidan, catatan itu juga menceritakan perihal anak H.Naidan
yang bernara [lut, aten kerap disapa Aki Hut.® Meski segrang putra
pemimpin agama, Iut tidak mengikuti jejak awyahnya, karesa dia lebih
tekun untuk mesuntut ilmu beladinn ketimbang ilmu agama. Dalam
perkembangannya, Ihut kemudian menjadi seorang jewara vang cukup
dikenal di wilayah Bogor, tidak hanya oleh sesama jawara, pamun juga
dikenal olch para pedagang, fuan tangh ataupun serdadu Belanda, Dalam
catatan tersebut, jawara diklasifikasikan menjadi dua, jawara yang baik dan
jawara yang jahat. Jawara yang haik adalah mereka yang tidak melakukan
pemerasan ataupun perampokan kepada rakvat. Sementara jawara yang
jzhat, dikenal oleh masyarakat scbagai jawara yang suka merampok,
memeras dan membunoh orang,

Hal lain yang cukup menarik adalah relasi antara jawara dengan kelompok
pedagang di pasar. Dalam catatan ite, Hut senngkali mempercieh uang
dengan cara yang mudah, kemanapun ia pergi, pulangnya ia akan

mempercleh vang yang berasal dari pemberian orang. Disind bisa kita tarik

* Aki, sebutan untuk kakek darf sucy atau anakeys.
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satu penjelasan bahwa relasi antara jawara dengan para pedagang
merupakan bentuk pertukeran yang rasional, pedagang membutubkan
keamanan yang bisa diberikan oleh jawara, sementara jawara memperoleh
imbalan wvang dari para pedagang atas jasa pengamanan yang telah
diberikan. Pertukaran ini kemudian membentuk satu relasi sosial yang
dalam perkembangannya banyak mewarnai dinamika ckonomi-politik di
perdesaan, kKhusugnya Desa  Cimandinl.  Pertanysannya  kemudian,
bagatmana sosok jawara saat ini?

Lintuk bisa menjelaskan sosok jawars saat ini, kiranya kita tidak lagi bisa
menemukan gambaran jawara seperii }zaiz{ya Ki Tt Jawara seperti iu
sekarang sudah bisa dikatakan tidak ada lagi. Karena dalam prosesnya
mereka juga mesti berhadapan dengan peraturan serta hukum yang berlaku,
Peraturan dan hukum ini tdak lagi memungkinkan bagi kelompok-
kelompok jawara untuk bisa bertindak seperti halnya pendahulu-pendahulu
mereka. Stratepinya  kemudian, merska menyamarkan  bentuk-bentuk
relasinys baik dengan negara ataupun dengan para pedagang. Tanda-tanda
dari hal #tu sampai saat inl masth biss kita saksikan. Scperti bagaimana
relasi antara orang-orang desa dengan keberadaan pasar di Bogor. Dalam
kenyataannya, di Cimandiri saat ini banvak orang-orang desa yang secara
kultural memitiki keknasaan informal di pusat-pusat ckonomi masyarakal
seperti pasar dan terminal. Orang-orang ini jauh dari sosok jawara sepertt
vang digambarkan ¢leh Sudargan mengenai Hut. Sosok mercka saat int tak
ubahnya seperti orang biasa, namun pada  kenyataannya mercka
mendapatkan akses-gkses ckonomi dan politik dari luar desa karena
kekuasaan yang mercka miliki di pasar ataw terminal. Babkan sekarang,
Sang Kepala Desa Cimandiri adalah orang pasar yang dikenal memiliki
kemampuan dalam hal ilmu bela din, Dia adalah “pang megang” Pasar
Anyar di Bogor. Rokib, vang pada awal tulisan int telah diceritakan
bagaimana relasinya dengan kekuatan politik masa lalu dan sekarang,
Selain Rokib, di Cimandin, tepatoya di wilayah Cimandini Kulon ada dua
orang lagi vang dikenal sebagai “yang megang pasar”. Dia adalah Ojay dan
Lukman. Keduanya memang telah lama dikenal sebagai “orang kuat” di
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su3r2u

desa ini. Selain ketiga orang itu, tidak lupa, Yali, seorang jawara “kecil”
yang dalam struktur sosial masyarakat di kampungnya memiliki keduduokan
yang cukup kuat. Namun dibandingken dengan ketiga orang jawara
lainnya, Iali bukanleh siapa-siapa, Yang lebth menarik adalah ketiga orang
*kepala pasar’ vang telah disebutkan sebelumnya, semuanys berdomisili di
Cimandini Kulon, Mercka bertiga tinggal dan menetap disana. Bahkan
dalam perkembangannya, mercka mampu mewarnal proses perubahan

ekonomi warga Cimandiri Kalon.

Kampung Orang Pasay
Beberapa orang yang ssat ini cukup dikenal karena memiliki kekuasaan

informal di pasar adalah warga Cimandin Kulon. Jika sehelumaya warga
Cimandiri Kulos dikenal karena hal-hal yang dianggap nepatif, saat ini
pandangan ity sudah cukup mengalami pergeseran, Sebelumnya mercka
dikenal sebagat kelompok masyarakat yang sangat kompak spabila ada
warga mereka vang disakiti, Dan ates nama solidaritas, beramai-ramai
mereka akan melakukan pembalassan kepada crang ateu kelompok vang
melakukannya. Saat ini persepst itu telah berobab. Orang Cimandin Kolon,
saat ini jauh lebih maju dari warga kampung mangpun di Cimandiri.
Cimandiri Kulon 2dalah salah satu kampung di Cimandiri, yang lefaknya
paling barat, jika kita berada di pusat desa. Jalan penghubung dari balai
desa ke Cimandint Kulon juga terhitung terakhir dibangun, bahkan beberapa
tahun vang lalu jalan ke lokasi ini masih tergolong kurang baik, banyak
lubang serta belum diaspal. Karena aspal menuju ke Cimandin Kulon
hanya sampai belakang daersh Hir, tidak sanpat Cimandin Kulon. Dengan
kats lain, selama beberapa waktu wilayah ini tergolong sebagal wilayah
ujung kampung, atau pelosok.

Tidak hanya dalam hal iafrastruktur jalan wilayab ini seolah terpinggirkan
dari komunitas Cimandiri, Secara sosial pun, kemunitas warga Cimandiri
Kxulon, sebelumnya lebih dikenal oleh orang-orang desa sekitar sebagai
daerah yang cukup ditakuti, Ditakuoti dalam arti crang-orang di wilayah ini
adalah orang- orang beringas yang kerap membuat keributan di desa
Cimandiri, Anggapan seperti ini sudah mafhum dikalangan orang-orang
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Cimmandin, karena mayoritas warga di Cimandiri Kulon adalal orang-orang
pasar. Orang-orang yang mala pencahariannya di pasar, sebagai kuli
angkut, sebagai pedagang sayur, juru parkir dan calo pasar.

Sebagat satu contoh kasus masa lalu yang menggambarkan bagaimana
warga Cimandin Kulon bersikap adalah, pernah satu ketika ada seorang
anak yang bersekolah di SD Cilubang 02, dipotong rambutnya oleh salgh
seorang guru karena dianggap terlalu panjang dan tidak rapih. Setelah anak
ite pulang, tidak berapa lama crang fvanya datang ke sekolah sembari
membawa bedog, senjata khas Jawa Barat dan Betawi, yang tidak lain
adalah polok. Orang twa itu mengancam unfuk menghajar gury vang
memotong rambut anakaya, Namun setelah diberi tahe secara batk-baik,
orang itu pun mengert dan lantas pulang ke ramshnya. Selain cerita seperti
itu, banyak lagi cerita-cerila lain menyangkut keberingasann warga
Cimandin Kulon. Jika ada satu orang yang diganggu oleh orang dari
kampung lain, maka tak aysl, selurub warga Cimandin Kulon akan datang
untuk membantu. Tidak hanya untuk urusan yang sifatnva negatif, antuk
soal solidaritas, mereka fuga diakni sangat kuat, bal ini bisa nampak jika
salah satu keluarga ada yang sednag punya hajat, hampir éipastikan semua
warga akan membaniu perayaganya. Mereka skan bergotong rovong
memberikan bantuan mater dan tenaga.

Ada tiga orang vaug paling disegani dan dikenal di Clmandini Kalong,
vatty, Rokah, Ojay dan Lukman. Kefiganya adalal tokoh musyarakat di
Cimandiri, khbususnyas ¢ wilayah Cimandii Kulon. Sclain  tokoh
masyarakat disana, ketiganya dikenal sebagai “kepala-kepala pasar”. Rokib
dan Ojay adalah kepala Pasar Anyar, Bogor, sementara Lukman adalah
Kepala Pasar Ciawi. Pengertian kepala pasar disini seperti telah saya
schutkan sebelumnya bukanlah kepala pasar dalam artian aparat birokrasi
yang ditunjuk oleh pemerintah untwk mengepalal administrasi dan
mangjemnen pasar. Kepala pasar disini lebih mengarah pada “vang pegang”
pasar. Orang yang memiliki pengarvh dan kekuasaan untvk menentukan
kegiatan-kegiatan tertentu di pasar. Orang-orang seperti ini mendapatkan

otoritasnya bukan melalui jalur birokrasi atau jalur pemerinfah, Orang-
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orang seperti ini memperoleh posisi-posisi seperti itu fidak lain melalui
cara-cara vang lazim disebut oleh kalangan mereka dengan istilah
“ngejage”. Istilah int artinys mengandalkan kekuatan fisik untuk
mendapatkan suatu hal aten untuk mencapat satu tujuan. Dalam istilah Jawa
Barat sampai Banten, ada terminclogl Jawara yang berasal dari kata Juara,
yang artinya crang yang telah memenangkan perkelahian diantara orang-
orang vang memiliki kemampuan untuk berkelahi (fage). Orang-orang
seperti Rokib, Ojay dan Lukman adalah mereka yang memiliki kekuasaan
sesungguhnya di pasar. Melalui mereka orang bisa tkut bekerja di pasar,
melalui mercka, hasil perlanian bisa masuk ke pasar, melalii mercka
seseorang bisa membuka lapak doagangan di pasar. Sesungguhnya
kekuasaan mereka dalam menentukan perputaran ekonomi serta aktivitas di
pasar-pasar tradisional jauh lebih besar ketimbang kepala pasar dalam
artian yang formal (pemerintah), karena mereka sejak lama berada di pasar
tersebut, sementara kepala pasar dalam artian pejabat pemerintah senantiasa
bergilir, Dengan keberadaan orang-orang seperfi mereka pula, pasar bisa
mendapatkan jaminan pasckan hasil bumi dart desa.

Dengan kemampuan dan kekuasaan yang dimiliki oleh para penguasa
pasar, saat ini hampir 90% wargs Cimandin Kulon bekerja di pasar, baik
menjadi pedagang, menjadi kuli angkut ataupun menjadi keamanan pasar.
Secara tidsk langsung yang dilakukan oleh ketiga tokoh Cimandini Kuion
itt mampu membantu mengurangl penganggurant  di masyarakat, selain
memudahkan aliran hasil pertanian dari desa ke pasar-pasar.

Dampak yang sangat nyata adalsh, saat ird hampir rumah-rumah di wilayah
Cimandini Kulen telah dibangun dengan baik, sangat jarang sekali rumah
bilik atau rumah bambu. Setiap orang hampir dipastikan memiliki
penghasilan meskipun tidak tetap. Bagi yaog ingin bekerja di pasar menjadi
kol panggul, mereka harus mendaflar terlebih dahulu kepada salah satu
diantara ketiga orang ini. Selain mendaftar mercka juga diharuskan
membayar vang sebesar Rp. 500.000. Sedangkan untuk hariannya mereka
diwajibkan menyetorkan kepada kepala pasar sebesar Rp. 2000/hari dari

hasil pendapatan hariannya. Dard sinilah modal ekonomi mereka
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berkermnbang, karena meski dari pasar mereka tidak mendapat gaji, naroun
istilah “Jatah preman™ dia dapatkan setiap hari, dengan begitu sckaligus
mereka mampu membangun ketokohan dengan pengikut atau patron-patron
barunys. Karena mereka juga memihiki kemampuan untuk memberhentikan
atau melarang seseorang ataupun barang dagangan masuk ke pasar it

Pada saat ini, Cimandiri Kalong justru menjadi satu kekuatan politik
tersendiri yang sebelunmnya tidak diperhitengkan. Dengan adanya kekuvatan
ekonomi seperti yang telah discbutkan diatas, pada pilkades 2004, calon
mereka menang mutlak atas calon lain dari Kampung Hir. Padahal selama
beberapa kurun waktu, secara politik Cimandid Kalong tidak memiliki
rerpesentasi politik pada level desa.

Dalam konteks hubungan antars kelompok penguass pasar depgan buruh
tani atau kelompok miskin di perdesaan, kiranya penjelasna mengenai
setoran yang mesti mercka berikan kepada para kepala pasar bis menjadi
bukti, bagaimana dominasi secara ekonomi dalam konteks pekerjaan di luar
sekior perfamian -~ lebih tepataya sekfor pendukung pertanian — tetap
herlangsung dalam cara-gara yang cukup nyata. Meski nilai seforan ita
cukup kecil jika dibandingkan dengan hasil para kuli panggul yvang berkisar
antara Rp. 20.0600 s/d Rp. 30.000 sehari, namun setoran itu menjadi satu
faktor yang mengikat para kuli pasar dengan kepala-kepala pasar, Pare
penguasa pasar pun bisa memberhentikan secara Jangsung kuli-kuli yang
tidsk patuh atan tidke memberikan setoran kepadanya secara rutin. Pola ini
terus mencrus dijaga dan dalam konteks perpolitikan desa, Rokib pada
akhimya mampu memobilisasi kelompok-kelompok kuli pasar untuk
memilihnya sebagai kepala desa. Meski dalam prakteknya, selama dia
menjabat, belum ada tanda-tanda yang cukup jelas vang bisa membuktikan
bahwa dia adalah pemimpin kaum kuli pasar.

5.3.3. Mengkonstraksi Identitas
Dalam mencapai fujuan-tojuan ekonomi dan politik di fengah strokiur sosial

vang ketat, bagi kelompok miskin di perdesaan, maka jalan lain yang bisa
dilakukan adalah dengan mencoba merekonstruksi identitas dirinya dihadapan
pitiak Imar. Dalam kasus Udik misalnys, perubahan vang terjadi semeniak
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wilayah itu dibuka oleh jalan setapak sepanjang kurang lebih 800 meter,
dalam perkembangannya membuka peluang-peluang baru bagi masyaraskat,
Peluang-peluang itu bagi sebagian orang seperti Jali dan keluarganya, bisa
secara optimal dimanfaatkan apabila hambstan-hambatan struktural yang

melingkupi struktur sosialnya dihilangkan sejenak atau disamarkan.

Setelah proses pembangunan jalan setapak dan kamar mandi umum pada
takun 2004 selesar dilakukan, Maka sgjak sast {tu warga Udik tidak lagi
mengalami kesulitan dalam hal aksesibilitas dari dan ke kampung mereka.
Jalan sctapak yang panjangnya sampai 800 meter dengan lebar jslan kurang
Iebih 1 meter ifu menghubungkan astara tepi jalan desa di Kampung
Cimandiri Hir sampal ujung Kampung Cimandini Udik, Posisi ujung jzlan
sefapak itu persis berada di mulut pemakaman omum dan di sebelah timur
rumah Jali. Sementara kamar mandi uvmum yang digunakan oleh warga tepat
berada di depan rumab  Jali, babkan pengrangan kamar mandi itu
menggunakan listrik dari romah Jalf ~ meski pembayarannya dilakukan iuran
oleh semua warga yang menggunakan fasilitas ini. Dari sinilah rekonstroksi

identitas Jali dan kelvarga kemudian diupayakan kembali.

Sesunggubiya program pembangunan vang telah dilakukan, diakui oleh Jali
dan warga sekitar telah memberikan pengaruh vang cukup kuat. Bagi Jai
pengalaman iri dimaknai sebagai satn kevadaran babiwa jalan akan membuka
banyak peluang-peluang ckonomi bars ke kampungnya. Meskipun secara
ckonomi ia tidak sekual atau sekelas dengan para elit lama desa, seperti H.
Daud, H, Udin, serta H. Entong, Begitupun sceara politik, ia bukao Iawan dard
Lurah Rokib, Lurah Herman, Ojay atau Ogan, Namun pada lngkup vang lebih
kecil di Kampung Udik, Jali memiliki peluang untuk menjadi pemimpin atac

tokoh diantara warga yang lain,

Menghkapitalisasi Ruang Publik
Pada tshun 2008, dua tzhun setelsh program pembangunan itu dilakukan,

berdini sebuahl mushalla kecil di Udik. Letak mushalla itu berada diantara
kamar mandi umum yang bary dibangun dan romah Jali. Ukurannya tidak

lebikt besar dari kamar mandi umum yang berada di sebelahnya, sekitar 5 x §
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meter persegh. Dengan bangunan uiama dan terss di depannya. Kondist
mushalla ity memang tidak tergelong baik, namun untok vkuran kampung,
kiranya ite sudsh cukup memadal. Mushalla itu sudah dilembok dan plester
kasar, lantainya tidak dikeramik, hanya dipefwr®’ saja. Untuk melapisi lantai
diguniakan karpet dan beberapa lembar sajadah. Di mushalla itu juga
disediakan mukenah dan sarung yang bisa digunakan oleh siapa saja veng
ingin sholat disana Beberapa meja kecil untuk anak-anak belajar mengail juga
tersedia disana. Selain itu juga terdapat mimbar keci], tongkat kayu disamping
mimbar dan seperangkat alat glektronik sebagai pengeras suara. Demikianlagh
gambaran mengenal mushalia kecll it. Tetapi pertanyaan yang kemudian
muncul adalah, bagaimana mushalla yang kondisinya jauh lebih baik dari
rumah-rumah penduduk di Udik ini bisa berdiri disini. Bagaimanapun juga
warga Udik bukanlah kelompok orang kaya atau mereka-mereka yang
memiliki penghasilan Iebih untuk disumbangkan. Mereka rata-rata berprofesi
sebagat buroh fani miskin vang penghasilannya hanva cukep untuk memenuhi
kebutuhan hariarnya dan  menjadi  muskil untuk secara  kolektif

mengumpulkan vang dalam waktu pendek.

Bahwa kemudian ada keterangan mengenat asal muasa! berdirinya mushalla
kecil ini, pada awalnya bukag berasal dari pengskuan Jali, melainkan dari
orang-orang luer yang seringkali membicarakan keberadaan mushaila ini.
Keberadaan mushalla di Udik tentu saja menjadi bush bibir banyak orang,
Bukan hanya warga luvar Udik yang terheran-heran dengan berdininya
mushalla ini, bahkan sebagian kecil warga Udik merasa takjub denpan
berdirinya mushalla ini. Karena mercka menyadari bahwa di lingkungannya
tidak ada ssudagar kays atsu fuan tanah yang tingpsl. Tanpa perlu
berprasangka macam-macamn, orang kemudian tahu bahwa Jali lah yang
mempelopori berdirinya mushalla ini, karena mushalla ini berdiri di atas tanah
miliknya yang ia wakafkan. lLantas, dari mana vang untuk membiayal
pembangunan mushalla ind. Menurut pengakuan beberapa orang vang pernah
bercerita pada saya, dan Dbeberspa tshun setelgh itu, sava mendengar

* Bahasa jawa untuk kondisi laniai romah yang hanya diplester kemudian dibaluskan dengan
menggutiskan semen,
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pengakuan langsung dari Iali, ternyata seorang tokoh dan satu Partsi Amanat
Nasional di tingkat kabupaten telah memberikan sumbangan wvang untuk
membangun rushalla keeil ind. Kesempatan ini diperoleh Jali karena ia cokup
intens berhubungan dengan orang ini terutama dalam urusan per-klenikan,
Relasi Jall dengan orang-orang luar desa, bemjud pada terbukanya
kesempatan bagi dirinya untuk memperoleh peluang baru yang bisa ia bawa ke
wilayahaya, Saat ini lengkap sudah di rumahnya, akses jalan vang baik -
meski hanya bisa dilewati kendaraan roda dua -~ adanya sarana mandi cuci
kakus yang memadai, keberadaan mushalla untuk warga kampung beribadzh
plus lokasi pemakaman wmum yang tepat berada di belakang rumahnys,
Eeesemua itu berada dalam orbit spasial rumshnya. Dengan kata lain meskipun
penguasaan atas tanah tidak dimiliki, namun keberadaen sarang-sarana publik
di sekitar rumah Jali menjadi satu potensi tersendiri yang menandakan bentuk

penguasaan sgoara simbolis atas struktur sesial di kampung kecil ini,

Feoimain 3

Hyimah 3 [;’;:wmhs

Famah 4

Gambar 9. Peta Simbalisasi Orbit Kekuasaan lali’

Berbicara mengenal penguasaan simbolis atas keruangan yang dimiliki oleh
Jali, kiranya perlu diuraikan satn persatu manifestasi dari keuntungan-
keuntungan yang kemudian didapatkan olehnya. Keuntungan atau manfaat ini
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periu kiranya penting diketahui untuk melihat struktur rasionalitas vang
kemudian dilakukan oleh Jali dalam mewujudkan  kepentingan-
kepentingannya. Fertama adalsh jalan setapak. Darl semula jslan setapak
dibangun, keterlibatan Jali telah sangat kuat sebagai salah satu panitia
pembangunan dilanjuikan dengan panitia pemieliharaan. Selanjuinya adalah
posisi jalan sctapak yang berakhir tepat di sist Himur rumshnya seolah
menandakan bahwa pembangunan ity memang bermaksud mengarab ke

rumahniya.

Kemudian yang fedua soal kamar mandi umuom. Selain sebagal salah satu
panitia di pembangunan falan setapak, otovitas Jali semakin kuat lagi tatkala
lahan untuk membangun sarans MCK itu adalah tanahnya vang kemudizn
diwakafkan, Wakaf daiam pandangan orang islam biasa dilakukan coleh
kelompok orang kaya untuk menyisakan sebagian kekayaannya yang berupa
tanah untuk dibuat tempat ibadah ataupun tempat pemakaman, Pelaksanaan
wakaf pada hakikatnys mesti diiringl keikhlasan sesecrang agar mendapatkan
ganjaran berupa pahala dari Allah, Babkan pandangan vang lebih ekstrim
menyatakan bahwa lanah yang Jdiwakatkan untuk sarana jbadah atau tempat
pernakaman prhalanya akan terus menerus mengalir kepada orang yang
mewakafkan sampai hari kiamat,”™ Sebagai orang vang tidak tergolonig kaya
apatagl mampu, maka kerelaan Jali untuk mewakafkan tanahnya menjadi buah

bibir banyak orang.

Beberapa bulan setelah pembangunan itu selesai, tefjadi konflik antarwarga
dengan keluarga Jali. Warga menganggap Jali terlalu  mendominast
penggunaan kamar mandi yang ada dengan memberikan berbagai macam
afuran dan sanksi bagi orang-orang yang tidak mau membersihkan kamar
mandi secara rutin, Satu hat yang juga melatarbelakangi ini adalah, beberapa
warga vang dahulu eaggan untuk kot bekerja baktl dan bergotong royong
membangun  sarana  jalan  setapak  dan kamar mandi  umum, dalam
kesehariannys adalah mereka-mereka yang paling aktif memanfaatkan sarana-

sarana jtu, Hal inilah yang kemudian membuat Jali kerap berlaku kerag dan

% Penjelasan scal wakaf adalah interpretasi pribadi peneliti berdasarkan pengetabuan yang
selama ins diketabui,
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kasar terhadap golongan orang-orang sepertl ini. Fasilitas yang sejatinya
menjadi milik vmum Ini pada prosesnya menjadi satu perangkat kekuasaan

bagi Jali untuk melakukan kontrol techadap lingkengan tetangganya.

Ketiga adalah soal mushalla kecil yang berada di depan rumahnya, Jali merasa
bahwa walau bagaimanapun, mushalla kecil ini bisa berdiri atas jasanya. Dia
pernah sesumbar bahwa hanya karena orang itu mengenal dia dan ingin
membalas jasa atas apa vang sudah dilakukan Jali untuknya, maka mushatla
ini bisa berdin, Tidak ada warga kampung disini yang bisa mencari orang
yang mau beramal dengan membangun tempat ibadah seperti divinva. Adanya
mukenah, sareng, sajadah dan karpet di mushalla it tdak lain juga karena Jali
aktif mencari sumbangan dad orang-orang ivar desa vang ia kenal. Meskipun
begitu, pembangunan mushalla inipun bukan tanpa kendala. Beberapa orang
warga kemudian merasa kesal dan tdak man ikut serta pada saat
pembangunan, lantaran ada sngeapan bahwa Jali menggelapkan sebagian dari
dana pembangunan mushalla, Bahkan kabarnya, ia sempat cekcok dengan
anaknya urusan pengelolaan dana pembanguoan, Menurut pengakuan Jali, saat
inf rasa memiliki mushalla dikalangan warga sangat lemah, Keadaan yang
sehaliknya dengan Jali, saat inf justru dia sering bertindak scbagai imam di
mushalla v serta meladookan upaya untuk meramaikan tempat ibadah dengan

mendatangkan goru ngaji dari luar kampung.

Keempar adalah soal pemakaman wmum yang berada di belakang rumahnya.
Pemakaman im felah lama ada, bahkan menurut pengakuan Jali, banyak
prang-crang dari luar kampupg bahkan orang luar Jawz vang dikuburkao
disini. Isint juga banyak terdapat makam yang tidak jelas siapa vang dikubur
didalammya, karena hanya dibert bata sebagai penanda, tanpa ada nisan yang
ditulis. Mengenai kuburan ind, Jali cukap lama dikenal sebagai juru kunci, atau
orang yang menjaga makem inl. Pada sast hari raya, banyak orang yang
datang untuk berziarah ke makam ini. Tidak sedikit yang meminta Jali untuk
membarsinkan makam keluarga mereka, Danl sini banyak yang kemudian
memberikan uang atzupun bingkisan kepada Jali karena telab membantu

menjaga akam lelvhur ataupun keluarge mereka, Untuk memenuvhi
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permintaan bersib-bersih makam 1, Iali kerap mempekerjakan orang lain
seperti anak-anaknya ataupun ftetangganya yang mau dipekerjakan dengan
bayaran 20 ribu rupiah untok bekerja sa-beduy membersihkan makam. Jumiah
itu bukanlsh yang diberikan kerabat pemilik makam kepada Jali, terkadang
mercka memberikan lebih kepada Jali, bisa sampal 50 atav 100 ribu rupish.
Setelah digunakan untuk membayar orang yang membersihkan makam, sisa

nang pemberian keluarga pemilik makam diambil oleh Jali,

Menjadi Bapak Kolet
Setelah kesemua cerita diatas, selanjutiya masuklah kepada satu fase dimana

Jali mulal memberanikan dirl untuk membangkitkan identitas dirinya yang
bara dengan melakukan satu langkah terobosan. Langkah terobosan yang bagi
saya cukup menakjubkan meski tidak sulit untuk bisa melibat kesemuanya itu
dalam satu rangkaian proses yang berurutan. Semula sava masih kurang
percaya ketika beberapa orang di Cimandini bercerita mengenai perubahan
besar yang dialami oleh Jall, Perubahan bukan hanya soal kehidupan

ekonominys saja, melainkan perubahan pada dirl Jali sekarang ini.

Saat ini orang di Cimandiri lebih mengenal Jali sebagai orang vang sudah
tobat. Jika dehulu orang mengenalnya sebagat jawara, tukang mabuk, jagoan
ngibing atmu raja sawer dalam acara-acara dangdutan di kampung ind,
kemudian sering mengumpuikan crang-orang bermasalah di romahnya, tempat
bersembunyi para begal atau rampok dari luar desa, serta segudang pelabelan

negatif [ain yang melekat pada dirinya, saat ini pandangan ity berubah total

Dengan keberadaan mushalla kecil di depan rumahnya, sosok Jali sat ini lebih
dikenal sehagai gjengan atau pemuka masyarakat dan tokoh agama. Dalam
Inferpretasi sayva kemudian, semua itu tidak berjalan secara kebetulan,

melainkan satu bentuk konstruksi sosial yang disadari sepenuhinya oleh Jali,

Setelah kedudukannya di mushalla cukup kuat, ia kemudian mengundang
seorang ustad muda dan Cimandiri Kulon untulk mengajar ngaji sckaligus
pembimbing agama di mushalla im. Sang ustad tidak digaji atan dibayar
secara rutin, melainkan hanya diberikan hasil bumi ketika Jali panen. Selain

itu, Jali juga turat membanty sang vstad muda untuk menjual beberapa barang
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dagangan yang dibawa ustad muda ini, Tetapt yang lebih penting, keberadaan
ystad muda ini telsh memeperkuat posisi dan peran Jali di mushalla. Dengan
kesadaran penuh Jali mengetahui bahwa mau sehebat apapun dia membaca
ayal suct ataupun serajin apapun tbadahnya, di desa untuk menjadi scorang
ajengan atau pemuka agama ada persyaratan-persyaratan tersendini. Antara
lain soal dimana ia menimba ilmu mengenai agama. Inl yang kemudian tidak
dirmiliki oleh Jali, otoritas dan legitimasi untuk menjadi secrang pemuka

Agama.

Tidak cukup sampat digitu, selanjutnya karena unsur-unsur untuk memperkuat
identitas barunya telah tercukupi, dia kemudian memproklamirkan dirinya
sebagal bapak kolot Sebutan bagl orang tua desa yang memiliki kemampuan
supranatural untuk membantu mengatasi masalah orang lain. Artt yang lain,
seperti halnya *“orang pintar”, dukun, puranormal ataupun orang yang
meriliki kesakiian, Memang iidak secara langsung dan besarbesaran ia
memproklamirkan dirinya sebagai bapak kolot, dia tidak pernah memasang
papan nama, dia tidak pernah mensosialisasikan kemampuannya pada warga
desa, bahkan banyak warga sckitar yang tidak tahu apabila Jali saat ini telah
meniadt hapak kolot bagi orsng-orang luar desa. Yang mercka fahu hanya,
saat ini banvak sekali orang-orang asing —luar desa — yang berkunjung ke
Udik untuk mencari dan bertemmu dengan Iali, tanps pernah tahu apa

tujuannya.

Secrang tukang jahit di kampung ini mengatakan bahwa pada saat lebaran
laly, Jali banyak membawa pakatan-pakaian untuk dijahit ulang disesuaikan
dengan bentuk dan ukuran twhuhnya. Pakaian-pakaian 1u menvrut pengakuan
Jali, diberikan olgh kenalan-kenalannya yang sering berkunjung ke rumahnya.
Babkan pada satu kesempatan, ada dua stel pakaian dinas camat yang dijahit
ulang di twkang jahit ini. Kiranys, saat ini sernakin banyak orang kota yang

meminta pertolongan Jali untuk menyelesaikan persoalan-persoalan mereka.

Pada kali waktu saya kesana, beberaps minggu sctelah lebaran, dan sussana

febaran masth ferasa sekall di kampung kecil itn Ada sate kejadian yang
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menurut saya menggambarkan bahwa ada perubahan mendasar pada diri Jah

dan Cimandirt Udik saat ini, yakni ;

Dianiara rumahnya dengon MCK yang dibangun oleh Kekal, telah
bevdiri Mushalla kecil yang permanen dan kelihatan terawal.
Tidak sampai disitu safa kelerkefulon saya, saya lhat ada dua
motor vang parkiv dimuka rumah Pak Jali, semgntara di dalam
pimah ketika kami bernial musuk, ada tamu-tamu yang sedang
duduk i kursi, sementara istri Pak Jali terlihat membawa baskom
kaleng yang dari jauh Nampak berisi air kembang, Tidak kaloh
terkejutnya pasangan suami isiri itu ketika melinat kami dimka
rumehnya. Segera saja komi menyapa Pak Jali dan langsung
cepat-cepat meminggalkan rumah it untuk berjalan ke kuburan di
belakang rumah Pak Jali. Kuburan vang jauh davi kesan seram,
karena namipuk bersih, terawat, bahkan disedivkan squng uniuk
sekedar duduk-dudid don bertedih disana. Anak-anak don remaja
banyak yang menggupakan areal ini uniuk sekedar bermain atau
nongkrong. Tidak lama kemudian, Pak Jali menghampivi kami dan
mengaiak kami wntuk menunggu di depan rumahmyq, seraya
menawarkan kopi seria memberikan sinyal kepada komi bahwa
orang-erany itw adaleh “pasien” dari Jakarte yang sengaja
datang untuk meminta bantuan spiritual kepadonya.  Setelah
memastikan kani duduk di depan rumehnya, in kemudian masuk
kembai ke dalwn. Satu penampakarn sikap yong tidak lazim
menurit saya, jika dahwdu kami berhubungan begitu alrab, hangat
bahkan cenderung kurang afar kavena usia kami terpat begitu
Jjauh denganmnya, tapi baru 3afa dia menunjukkan stkap yang
serius, dingin dan seolah-olah berwibawa. Sejenack saya pastikan
seiting situasi opa yang tenguh berlangsung diantara kami. Setelah
tamu fersebut pergi, kemudian Pak Jali kelwvar rumah untuk
bergabung dengan kami yang duduk-dudul di teras mushalla,
Seketika gava bicare, tutwr kata serta sikapnya berubak seperti

saal saya mengenalnya dehdu, Dengan lantang -~ memang dia
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terbiasa  herbicara kencang dan  sedikit sesumbar — dia
menceritakan apa yang barusan saja lerjadi, mumgkin die
mencoba untuk menetrafisiv suasana atas kekakuan yang muncul

barusan saja,

Dalam sitvasi vang demikian, dia sendin mengakui bahwa dengan
kemampuannya sekarang dia memperoleh pendapatan sampingan yang cukup
lumayan, bahkan terasa berlebih jika dibandingkan pekerjaannya schagai

petani penggarap ataupun buruh tani.

selanjutnya dengan setengah menyombongkan diri, Pak Jali
mengeluarkan  amplop duari dalam  saku  baju  kemudian
membukariya didepan kami, nampak uang {ima puluh ribuan
muncul dari balik amplop itu, kemudian dia mengeluarkan lagt
uang lima puluh ribuy dari sabu kamtong yang fain, serta mrerts
dengan bangganya dia mengatekan . coba kalau macul,., berapa
hari bary bisa dapet segini..”,

Untuk menunjang profesinya itu, dis membangun kamar baru di bagian
belakang mumahnya, khusus untuk dininya sendini dan para pasiennya vang
datang, Di kamar itu banyak terdapat benda-benda yang dia anggap keramat
atau pusaka. Profesinya im ditunjang oleh istrinya. Sang isiti dengan telaten
melayani tamu-tamu yang datang, mulal dari memberikan makanan afaupun
minuman, sampai menyiapkan sesajt serta memandikan khusus pasien wanita,
Menurut pengakuan Jali, saaf ini dirinya hampir biss dikatakan tidak bisa
istirahat malam, karena hampir setiap malam dia harus bergadang membaca
wirid atan mantra yang diperuntuickan bagi pasien-pasicnnya. Hal ini pula
yang kemudian menghalangi dia untuk bisa melakukan aktivitas sehari-
harinya sebagai petani penggarap. Satu contoh lain yang menunjukkan bahwa
Jali saat ini sudsh bisa dikatakan kecukupan secara ekopomi adalah ketika
ladangnya sudah tiba masa panen kacang panjang dan buncis, dia tidak serta

merta memanennya atau mempekerjakan orang untuk memanen hasilnya, Dia
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membiarkan saja, alasannya dia tidak kuat untuk pergi ke sawah karena

semalam sampai pagi dia harus wirid*

Unink membangun sate konstroksi yang kuat atas keberadaannya sebaga
scorang bapak kolot, kiranys seluruh potonsi vang ada di sekitarmya
dimunfaatkan secara langsung, mwwulai dari rumabnva yeng terpencil dan
terletak diujung ialan, mushalla kecil yang berada di depan rumahnya, seria
kuburan di belakang rumahnya. Kesemuanya menjadi peralatan vang sangat

tepat untuk memperkuat konsiruksi atas kesaktian dirinya itu,

Perlawanan Simbolis Warga
Selaku pemimpin kultural di Udik seperti vang telah disebutkan diatas, saat ind

Jali juga menggagas diadakannya pengajian rutin seminggu seckali dimushalla
depan rumahnya. Is menyediakan jass pengajar (ustad) dan makanan atau
minuman seadanya bagl warga vang datang di pengajian itu. Satu hal vang
mulia menuwut saya, namup dalsm kepyateanya Jali cukup kecewa kerena
tidak banyak warga yang antusias untuk kot serta dalam pengajian ini. Meski
fasilitay sudzah dipenuhi oleh Jali, namun antusiasme warga justru semakin
bari semakin menurun. Hanya pada saat awal saja mereka ikut serts,
selanjutnya mereka jarang lagi datang. Beberapa alasan vang dikatakan oleh
warga antara lain karens mercka cukup sibuk dengan vrusan dundawi mencari

makan untuk anzk istrinya.

Pengajian ity cdilakukan setelah zuhur, vang artinya waktu itu adaleh wakty
dimana kelompok buruh fani sudah pulang ke rumah, Namun tentu saja
pekeriaan berfani bukanlah pekeriaan yang ringan, sehingga wakty setelah
zubwr sesanggubnya adalab waktu istirahat unfuk para buruh tani. Beberapa
orang merasa terpaksa dan tidak enak kefika diondang untuk ikut pengajian,
sehingga pada kesempatan-kesempatan berikutnya mereka justra tidak terlalu
bersemangat untuk mengaji. Bahkan ada yang secara terang-terangan menolak

wntuk ikut karena merska beranggapan ini hanva akal-gkalan Jali unfuk bisa

# Wirid adalah satu kegistan ritval kerohanian dengan membaca beheraps bacaan-bacaan
berbahasa arab atau berbahasa daerah, yang dilakukan dalam wakiu-waktis tertentu dengan tingkat
konsentrasi yang tinggl, Wind dilaloskan sebagai saranz dalam rangka memohon satu berkah atan
pertofongan dard Tubun,
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menguasai mushallz agar dia bisa dipandang sebagai giengan oleh orang lain,
Sejak saat itu pula, Jali mewajibkan istrinva untuk mengiketi pengajian-
pengajian di lvar kampung yang disclenggarakan oleh warga desz Cimandin
vang lain. Dlia mengharuskan sang isiri datang dan tkut serta dalam proses

pengajian itu.

Meskipun begitu, fakfanya, lidsk ada warga yang sccara ferang-terangan
menggngat dominasi Jali terhadap mushalla yang ada. Bagl mereka, karena
mushalla ity sebenarnya berada di tanah wakal Jali, sehingga wajar saia
apabila Jall saat ini menguasal kegiatan disana. Dan persoalan meramaikan
mushaila, itu juga menjadi tanggung jawsab Jali. Perkirgan saya, semua ind
berawal dari proses pembangunan vang kurang transparan sehingga
masyarakat menganggap Jali banysk mengambil keuntungan pada saat
pembangunan mushalla dilakukan, Keberadazn mushalla ite sendini, oleh
beberapa orang warga dianggep hanya memberikan keuntungan kepada Jaii,
masalah kepiatan-kegiatan peribadatan sesungguhaya hanya kedok atau
topeng untuk memperfancar urusan-urusannya yang lain. Begitulah sikap yvang

ditanjukkan oleh warga,

8.3.4. Ritus dan Konirel Sesial
Negara pada masa orde baru seperti dikatakan oleh Anthlov (2002), berhasil

menyerap ritoal-ritual yang kerap dilakukan oleh masyarakat desa untuk
digunakan schagal mekanisine kontrol sosial dan pelitk dalam rangka
menjaga stabilitas. Tak terkecuah di Cimandin, situasi ite masih bisa teriihat

dalam beberap kasus selametan,

Salah satu ritual yang kerap dilakukan di desa adalab selametan, Selametan
adalah satu ritual vang kerap dilakukan oleh masyarakat. Biasanya merska
melakukan selametan untuk acara-acara terfendn seperti zufu bulan, kelahiran
bavi, memperingati kematian anggota keluarga, ada keluarga yang ingin naik
haji, atan acara-acara yang sifatuya lebih kolektif], seperti selametan sedekah

bumni, atau untuk memohon perdindungan dari Tuhan atas sato musibah atan
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kesulitan bersama®. Oleh Geertz (1959) selametan didefinisikan sebagai ritus
keagamaan orang Jawa pada umumnya, makan-makan bersama yang
menyimbolkan mistisisme dan kesatuan sosial dan mereka-mereka vang
berpartisipast dalam dtual ini. Selametan juga digambarkan oleh Geertz telah
mambentuk sejenis pengikatan sosial yang bersifat universal, satu mekanisme
dimana ketegangan, konflik dan ketidakpastian bisa meluruh  dengan
sendirinya diantara anggola-anggota masyarakat vang ikut serta dalam
selametan inl. Masyarakat Jawa melakukan selamefan agar yetiap orang bisa
raerasa sama satu dengan vang lainnya. Hasil yang dibharapkan darn selametan
ini adalah apar tidak seorangpun yang merasa berbeda dengan orang lain,
tidak ada seorangpun yang merasa lebih rendah dad orang lain dan tidak ada
seorangpun yang berkeinginan untuk memisabkan did dari orang lain. Dengan

selametan, rasa benci antara satu dan yang lainnya bisa dihilangkan (1959:11)

Dalam riftus selametan itu biasanya ada suguhanssuguhan berupa moekanan
kecil seperti kue-kue kering, kue basah, rekok ataupun pisang. Sementara
makanan besar biasanya dibungkus untuk dibawa pulang. Unfuk bingkisan
vang dibawa pulang oleh tamu-tamu yang ikut selamatan {(besek) biasanya
Berupa nasi, lauk pavk dan sayur seedanya ditambah dengan kue atau pisang
yang disugehkan tetapi tidak habis dimakan oleh para tamu - semakin kaya
penyelenggara, makanannya semakin banyak dan beragam. Biasanya pada
setiap sclametan, selalu saja ada sisa makanan yang disugubkan seperti kue
ataupun pisang. Makanan vang tidak habis ini kemudian akan diambil oleh
para undangan dan dimasukkan ke dalam besek mercka masing-masing
dengen cara berebutan., Hanya kial pemimpin selametan saja yang Hdak fkut
rebutan makanan karena untukoya sudah disiapkan khosus, Selain sang Kiai,
sermua orang bercbutan tanpa memandang kelas ataupun status mereka dalam
magyarakat. Tidak kaya aten miskin, fua atau muda, mercka semua berebut
unfuk memasukkan makanan kecil dan pisang ke dalam besek mercka masing-
masing. Pada saat ilulah perilaku seseorang seringkali dinila oleh masyarakat.
Contohnya adalah :

® Spal selametan ini sempal sava singgung Jaiam tkisan rdahuin says mengenai Cimandiri, {bid,
hal-68
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Dalam kasus Jali misalnya, sewaktu ada wndangan selametan d&i
rumakb salah seorang warga kompung tetangga, dia mengajok
beberapa warga Udik unisk ikut serta. Dalam proses selametan
itn, ada seseorang anggota Jali yang mengambil makanan (pisang)
sehehan  pembacgan dea dilekuvkan. Pada saar itwlah Jali
memarahi orang tersebwl dengan menyatakan bahwa orang itu
{Masna) telah membuat dirinya (Jali) maht (ngerakeun) dihadapan
warga yang lain. Sekelita orang itu menghentikan aktivites

makannya selelah diberitahu oleh Jali,

Hal diatas menunjukkan bahwa Jali selain memiliki kontrol teshadap beberapa
fasilitag dan sarama umam, juga melakukan fungsi kontrol techadap perilaku
salah seorang tetangganya vang ikut serta dalam ritual-ritwal selametan.
Fungsi kontrol ifu diperclehnya karena orang yang diz maksud adalah salah
seorang warga Udik yang dalam beberapa kesempatan pernah dia ajak untuk
bekeria di sawahnya atau mengerjakan pekerjaan lain. Masna, adalah tefangga
Jali di Udik, Rumahnya berada di mulut kampung, Kondisi rumahnya cukup
memprihatinkan, dengan bilik bamboo yang sudah bolong disana-sini, tampak

bahwa Masna termasuk ke dalam golongan orang miskin di desa ini.

Oding lain lagi kisahnya, dia bercerita mengenal seseprang vang
menuritnyy lermasuk gofongan orang vang mampy - sewahnya
fugs, anak-aneknya sudak bekerja senuo — namun pada saut
selametan kerap menjadi yang pating banyak mengombil makanan
ataupun rekok, tanpa menyisakan untik orang lain. Perihal orang
int (Joni), ternyata Misdar dan Jali juge memilki persepsi yang
sama terhadapnya. Jadilah orang ifu bulan-bilanan pembicaraun
mereka mengenal periloku yang dianggapnya menyimpang dari

rorma-nerma kesantunan warga.

Oding sendiri seperti balnya Jali adalah seorang keamanan desa. Dia
merapakan anggota hansip Cimandin,. Dia juga merasa tidak sepakat dengan
adanya orang-orang kampung vang beorperlaku  berlebihan  dalam

mempercbutkan mukanan pada saat sclametan. Pada perkembangannya
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5.4,

situasi-situasi sclametan seperti itu secara periahan direspon oleh masyarakat
yang menyelenggarakan selamatan untuk mengubah cara pembagian kue atau
pisang. Mercka saat ini membuat besek yang di dalamnya sudah ada satu atau
dua jenis kue serta sebuah pisang. Dengan cara ini mercka berharap semua
mendapat porsi yang sama, jadi tidak ada yang mengambil banyak schingga
orang lain tidak kebagian. Selain dari pengaruh dari kehidupan kota yang
piemang membiasskan untuk menggunakan kotak entuk memuat seluruh
makanan yang diberikan kepada orang-orang yanp datang pada saal
sclametan, pengarvh dart kebiasaan buruk beberapa orang peserta selametan

kiranya cukup mempengarubi pervhahan it

Pada titik ind, kiranya selametan yang ada di wilaygh Cimandiri jeuh dari
pandangzan Ceertz mengenai selametsn sebagsl instrument yang mampu
menjembatani konflik dan ketegangan diantara warga. Sclametan tidak lagi
bisa dipandang sebagai satu ritual keagamaoan an sich seperti apa vang
ditemukan Geertz di Mojokuto. Meski twjuan dai diadakannya selametan
adalab menciptakan situagi harmoni di tengah masyarakat dap terkabulnya
keinginan atau niat vang diinginkan oleh yang punya hajat. Namun selametan
saat ind menyimbelkan banyak hal. Darl makanan yang disajikan saja kita bisa
melihat, selametan ini dilakukan oleh siapa, bagi mereka yang termasuk
Lelompok elit dan orang kaya desa, maks makanan bisa berlimpah ruah dan
beragam jenisnya. Jauh berbeda apabila selametan diadakan oleh mereka ayng
termasuk kelompok petani miskin dan burvh tani. Selain itu, problem
kekuasaan tidak saja baoya berlaku dalam hubungan-hubungan ekenomi
atavpun politik di masyarakat. Dalam kasus selametan di Cimandin, keinginan
untuk  mengontrol  perilaku  seseorang  dalam  ritual  selametan  pada
kenyataannya justru  memuncoikan  benih-benih  ketegangan diantara

masyarakat,

Strategi Petani, Jaringan Kerabat dan Pragmatisme Politik

Dalam menghadapi sffuasi-situasi selit seperti yang sekarang ini, beherapa

strafegi-strategt pokok yang dilakvkan oleh kelompok petani miskin pada

dasarnya tidak mengalami perubshan. Seperti yang diungkapkan oleh Anthlov
(2002}, Migdal (1974), Breman {2004) para petani miskin di perdesaan roasth

142
Universifas indonasia

Strategi Keluarga..., Bayu Asih Yulianto, FISIP Ul, 2009



mengandalkan sitrategi yang sama selama beberapa kurun wakiu. Strategi yang
disebutkan sebagai strategi ke dalam (fnward strafegy) dan stategi ke luar
(outward strategy). Strategi ke dalam diantaranya adalah mengatur bagaimana
pengelolaan keuangan rumah tangga dilakokan, seperti, mengkombinasikan
penggunaan 2as, minyvak tanah dan kayu bakar untuk kegiatan memasak. Tidak
hanya kelompok burub tani, namun petani kecil dan petani penggsrap juga
melakukan hal vang sama. Kemudian, mengatur sedemikian rupa, kebutuhan
beras vang dikonsumsi setiap hari. Pada praktiknys, mereka kemudian
mengurangi jatah asupan kalorl untuk keluarga. Bisa kita lihat, dengan bobot
pekerjaan vang sama dari waktu ke waktu, sementara asupan kalori terpaksa di
kurangi karena ketidakmampuan mereka untuk membeli kebutuban pokok seperti
beras dalam junlzh yang banyak.

Dalam: menghadapi persoalan-perscalan seperti ada keluarga yang sakit atau
terkena musibah, mercka mengandalkan bantuan darl kehzarga dan kerabat dekat,
Bantuan dari anggota keluarga menjadi satu-satunya jalan keluar mengatasi
kebuntuan ini. Berkaca dari penjelasan Migdal, babwa kelompok petani miskin
seperti ini dalam rangka mencari bentuk-bentuk perlindungan atas ketidakpastian
yang mereka hadapi setiap hari cenderung membentuk sistem perlindengan
sendiri diantara mereka, Jenis perdindungan yang ienfu saja memperkuat ikatan
horizontal diantara pars petani itu. Teatan horizontal yang angpotanya adalah para
petani vang sama-sama tidak memiliki akses yang batk terhadap sumberdaya.
Mereka tidak lagi bisa mengendaltkan kelompok petani kaya yang ada di desa,
Kasus kecluarga H. Udin yang semula diandalkan oleh keluarga petani miskin
macam Dedih tentu menunjukkan pada kita bahwa pada beberapa kelvarga tuan
taniah di perdesaan juga mengalami kegagalan dalam menjaga kekuoatan ekonomi
mercka. Bahkan vang lebih tragis lagl seperti dilakukan oleh H. Daud yang
berupaya untuk menghindar dari kewsjiban-kewajiban sosial yang mestinya ia
berikan kepada masyarakat. Situasi ini lentu saja akan menambah dalam jurang
antars kelompok kaya dan kelompok miskin di perdesaan. Karena kelompok
petani miskin seperti Dedih, Jali, Rohimah ataupun Romli sama-sama masih
mengharapkan adanya uvlvran tangan dari kelompok orang-orang kaya di desa ini
untuk membenkan sedikif kekayaan ekonomt mercka dalam bentuk pekerjaan.
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Disini bisa kita lihat bahwa kewajiban sosial orang-orang kaya di perdesaan masih
diharapkan mampyu mengatasi ketidakpastiao ckonomi yang dialami oleh buruh

tani dan petani kecil.

Dengan membangun sisten proteksi diantara petant miskin ini, bisa dipastiken
resiko hidup mereka akan semakin tingsi. Hal ini disebabkan oleh keterbatasan
kemampuan sistem itu merespon tantangan-tantangan dari luar yang dalam bahasa
Migdal dianggap oleh para petam itu sebagai arena yang sangat rapuh dan tidak
bersahabat, Berbeda dengan penjelasan Breman ketika mengamati bentuk strategi
petani kecdl di wilayah pesisit yang it terimbas krisis ¢konomi 97. Dalam
pengamatan Breman dikatakan bahwa keluarga-kelvarga peinai miskin dalam
situasi ekonomi yang cukup sulit berusaha menghindan bentuk-bentuk bantvan
kepada sanak keluarganya. Pada prakiiknya, di Cimandia kelompok petani miskin
masih meu vatuk mengupayakan bantusn demi membanta kelvarga dan

kerabatnya yang sakit atau mengalamt musibah.

Sementara itu, strategi ke luar yang dikembangkan oleh para petani ini, adalah
memanfaatkan sebesar-besamya janngan orang-orang liar vang membawa
kesempatan-kesemipatan ckonomi bagt mercka, Kasvg Jali misalnya, merekrit
orang-orang yang dalam konsepsi warga sekitar dan tetangganya dianggap sebagai
erang-orang vang tidak jelns, pada daspmya menjadi satu strategi bagi Jali untuk
memperoleh tenags kerjia yang bisa diperbantukan untuk menggarap sawah
garapannya. Upaya itu pun dalam beberapa kesempatan diinstitusionalkan melalui
perkawinen dengan anak-snak atau saudaranya vang lain. Sebagai keluarga petani
penggarap yang tergolong miskin, tenage menjadi factor penting untuk
meningkatkan  pendapatan  kelvarga. Atan kasus Rohimah yang berhasil
menjembatani kepentingan orang kota untuk melakukan investasi kecil-kecilan i
desa dengan membeli fanah. Dari semula Rohimah adalah seorang buruh fam,
dengan kemempuan ia mencarikan tansh bagi orang kota, seketika dia menjadi
petani penggarap yang jika dibandingkan dengan golongan bursh tani situasinya
cukup jauh berbeda. Yang paling mencolok, menurut pendapat saya adalah
pragmatisme mereka terhadap kekuatan politik yang bertarung di desa. Kasus Jali
menunjokkan pada kita betapa masyarakat perdesaan pada praktiknya
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menginginkan hal-hal yang konkret serta ingtan ketimbang memikirkan agenda-
agenda perubahan yang memiliki dampak panjang bagi kehidupan mereka.

Ketika ranah kekuasaan poliiik di tingkat desa masih berada pada genggaman
segehintir ehit-glit lama di dess inl, make agenda-agenda perubaban yang
semestinya dilakukan untuk memperbaiki taraf hidup kelompok petani miskin di
perdesaan terancam tidak berjalan. Di perdesaan, betapapun perubahan politik di
tingkat nasionsl ataupun daerah, sesungguhnys tidak bisa menggeser peran dan
kekuasaan elil-elit lama. Hal ini terbukti dengan sirkulasi kepemimpinan di desa
yang masth berkutat pads keluarga-keluarga keturunan pemimpin-pemimpin desa
masa falu. Pada titik ini kiranva saya sepakat dengan penjelasan Breman dan

Wiradi mengenai kekhawatiran mercka ketika reformasi mulai digulirkan.

kebutuhan  yang  paling  mendesak  wautwk memberikan
pengamanan sosial pada massa luas penduduk tidak aken dipenuhi
kecuali kalau ade perubuhan kekuasaan politik yang jauh lebik
drastis dibandingkan dengan yang relah tevjadi sampai sekarang,
Dan perubahan ind tidak bisa didasarkan pade prasengha tentang
rasib yang harus ditenggung bersama oleh kelas-kelas vang
kedudukannya  sangat  senjang,  suadu  prasangka yang
didengungkan sebagai asas perngorganisasian geralan, perubahan
haluan dari peminggiran ke pengikwtserican , yong disebid
reformasi ilw, bukan suaty momen, melainkan suatuy proses.
Evolusi proses ini, baitk di masa ceran maupun di masa suram,

perlu selaly di pantay, ... (2004:230)

Cambaran lama mengenal organisasi petani vang cukup kuat di Cimandin saat ind
juga tidak ditemukan sama sekali.*’ Kalaupun ada, sifatnya hanya artificial saja,
tidak ada muatan idiologis yang bisa menggerakkan petani sebagai satu kelas di
masyarakat, Kabar terskhir yang saya dengar, saat ini ada sata kelompok mina-
tani di Cimandiri, Kelompok tani vang diketuai olgh salah scorang staf desa vang

pada prosesnya kerap menerima program-program banfuan dari pemeriniah

5! Penjriasan dslam catatan Sudargan bahwa pada tabun 50-60 an, 4i desa ini terdapst beberapa
crganisasi petani sepertt BT dan GTL
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ataupun perguruan iinggl. Ruang gerak mercka hanya khusus pada program-
program peningkatan kapasitas petani datam mengolah asset-aset yang dimiliki.
Tidak ada kepentingan mendasar petani yang diperjuangkan oleh organisasi
seperti inl. Proses uniformisasi organisast tani di perdesaan pada masa orde baru
kiranva telah melumpubkan kemampuan dan kesadaran knitis petani dalam
berorganisasi di desa, Ketiadaan organisasi yang kuat inilsh yang pada gilirannya
memudahkan para petani untuk kembali dieksploitasi olel kapitalisme pasar

melalui cara-cara yang lebih halus,

Dari beberapa kusus diatas, kiranya kita bisa melihat bahwa masing-maesing
keluarga petani miskin di perdesaan dalam situasi yang cukup sulit, dalam strukfor
sosial yang demikian terkungkung dan dengan ketimpangan yang ada, telah secara
rasional mengembangkan dan memanfaatkan jaringao-jaringan yang mereka
miliki. Atau dengan kata lain, jaringan vang dibangun olel para petani beranghkat
dari satu strukiur sosial yang timpang, Ada kesan baliws jaringan yang dibangun,
meskipun rasional namun dalam kenyatsannya seperti terpaksa dilakukan oleh

para petani.

Petani - gerjaringan }

- Miskin_
Struktur Sosial Yang

Timpang
Gambar 18, Porongan Petani Miskin Untuk Berjaringan

3.5,  Perubahan Yang Melanggengkan Eksploitasi dan Kentiskinan
Struktur sosial di perdesaan, pada kenyatsannya tidgk banyak mengalami

perubzhan  pasca reformasi.  Perubahan  sosial-politik, gelombang besar
demokratisasi dan desentralisasi sampal ke daergh-daerah pada kenyataannya

tidak juga memiliki pengaruh yang kust untuk merubah struktur produksi
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pertanian yang timpang. Ketimpangan masalah kepemilikan alat produksi antara

kelompok petani lahan besar dengan petant lahan kecil dan buruh tani.

Kelompok buruh tani vang dalam struktur produksi pertanian ini menempati
posisi paling bawah dan paling rentan, sama sekali tidak mampu menciptakan
momentum untuk mendorong satu proses perubahan. Kelompok elit desa baik
pemilik tanah ataupun para penguasa politik dan pemerintzhan desa disibukkan
dengan ritual sirkulast kekuasaan di kalangan mereka tanpa pernah memikirkan
satu upaya massif untuk memperbaiki hajat hidup kelompok miskin 41 linghungan
mereka. Peranan para tengkulak sebagal lembaga perantara petani dan pasar,
masih tetap berlangsung. Hanya mekanisme transaksinya saja yang mengalami
perubahan pola, namun sejatinya, beatuk-bentuk dovmnasi kelompok teagkulak

besar terhadap petant kecil dan bursh tani tefap berlangsung,

Dalam kasus Cimandinl ini kifa jugs bisa melihat bahwa dalam sistem produksi
pertanian yang ekspoitatif in, strategi yang digunakan oleh kelompok tengkulak
besar untuk melanjutkan dominast mereka adalah dengan memanfaatkan elemen-
elemen yang ada dalam masyaraket! seperti kepercayaan antarwarga desa serta
jaringan kekerabatan yang kuat di masyarakat. Dengan memanfaatkan ikatan-
ikatan sosial semacern ini, proses cksploitasi menjadi semakin samar dan tidak

disadari oleh masyarakat, dan pada proscsnya jauh lebih efektif,

Kapitalisme Pasar

TRUST
dHHSNIA

m
=
f'id
k- 3
g)
-
R
‘wan

PETANI

Gambar 11, Problem Hubunpgan Pasar dan Petanid

Sementara itu, kelompok burub tani hanya bisa mengandalkan strategi-strategi
yang paling mungkin dilakokan. Ditengah ketidakpastian sehart-hard vang ditemut
oleh keluarga buruh tani sepertt Dedih dan RomH, jaringan kekerabatan yang
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sempit menjadi satu-satunya sistem yang bisa mercka andalkan untuk mengatasi
ketidakpastian sehari-hari itu,

Berkaca pada tesis Scott vang menunjukkan respon petani terhadap ketidakadilan
melalui aksi-aksi perlawanan sehari-hari yang sunyi. Atau hasil kajian Suwondo
yang menjabarkan lahirnya organisasi masyarakat sipil di perdessan dalam rangka
mengatasi persoalan sehari-hari petani. Maka, Cimandiri dalam hal im tidak
nampak atas kedua hal tersebut. Para petani kecil disini mengalami kesulitan
untuk melakukan perlawanan terbadap kelompok kaya, ataupun berinisiatif untuk
membentuk organisasi pefani. Pada beberapa keluarga, jalan keluar yang diambil
justra berupaya untuk meninggalican profesi sebagai petani, dengan mencoba
peruntungan di tempat lain. Ditunjang dengan pengaruh kota yang begitu kuat
karena dekatnys Cimandinl dengan Bogor seria kemudahan aksss dari dan ke
Jakarta. Banyak buruh tani yang kemudian memilih wntuk merjadi pembantu
rumah tangga atau bekerja di pabrik. Menjadi pembantu rumah tangga javh lebih
rnngean pekerjsannya ketimbang menjadi burvh tand, Fasilitas yang muagkis
diperoleh juga jauh lebih banyak daripada burub tani. Dengan kata lain, hasrat
untuk  memperjuangkan  kepentingan  kelas mereks sebagal petani  dengan
melakukan periswanan ataupun membenfuk satu organisasi dikalahkan oleh
adanys kesempatan baru dalam bidang ekonomi, vekni industi dan jasa.
Konsekuensinya kemudian semakin berkurangnya jumlsh tenaga kena produktif
dalam sektor pertanian. Buruh tani yang dominan saat ini adalah mercka-mereka
yang berusia diatas 40 tahun. Bagi mereka yang masih muda dan berpendidikan,
menjadi buruh tani adalah pilihan terakhir ketika tidak ada lagl pekerjaan yang
bisa dilakukan,

Namun demikian, ditengah situasi krisis finansial global yvang salah satu
dampaknya adalah bangkmutnya pabrik-pabrik yang mengandalkan pasar lvar
negeri, dampak terberat dialami para tenaga kerja yang terkena pemutusan
hubungan kerjz, Gelombang PHK i pada prosesnya zkan mendorong
peningkatan junlah buroh tani di perdesaan. Jka kifa berkaca pada hasil kajian
Breman dan Wiradi mengenai dampak krismon 97 di perdesaan Subang, disana
dapat kita lihat bahwa sektor pertanian di desa menjadi benteng terakhir dari para
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buruh pabrik vang tidak lagi memiliki penghasilan, Padahal pada kenyataannys,
luas lshan pertamian tidak bertambah sama sekali, bahkan di beberapa lokasi yang
semula persawahan, saat ini telah berdint rumah-ramah baru. Dengan kata lain,
akan terfadi persaingan yang cukup tinggi di kalangan buruh tani, baik buruh tani
vang lama, ataupun mereka yang baru saja menjadi buruh tani akibat dipecat dari
pekerjaannya di kota. Situast persaingan ird akan bercampur dengan proses pemilu
yang scbentar lagi akan dilakukan di republik ini. Tarik ulur antara kelompok-
kelompok politik di tingkat desa yang memperebutkan suara golongan petani kecil
dan buruh tani pada prosesnya dapat memicu kerawanan-kerawanan sosial di

Iﬁagyarakai.

Dari penjelasan distas pula, kiranya kita bisa menartk satu kesimpulan kecil
bahwasanya, petani bukanlah satu identitas yang sifainya homogen. Mereka terdiri
dari orang-orang, kelompok-kelompok keluarga yang sesungguhnya berada dalam
satu konstruksi yang tidak ferbatas. Meskipun jika kita menggunakan perspektif
ekonomi-politik dengan menggunakan patokan kepemilikan tanah misalnya, akan
terdapat batasan-batasan yang jelss antara petani yang berpunya dan yang tidak.
Namuon, pada kasus Dedih, identitasnya adalah seorang buruh tani, mantan klien
dari satt keluarga, namun juga berprofesi sebagai pedagang, vang cksistensinya
mengancam keberlangsungan tengkulak seperti Obar. Afau Jali, yang anggota
hansip desa, petani penggarap, kadang-kadang menjadi buruh tani dan saat ini
sedang mendaki tangga popularitas sebagai seorang bapak kolot. Atwu H. Zainal,
vang tuan tanah, guru di desa lain, tokoh masyarakat, tetapi kebilangan grip nys
dalam ranah pertanian di Cimandiri karena tidak ada lagi pencrusnya yang akan
melanggengkan benmuk-bentuk kekuasaan simbolis yang dimilikinya saat ini,
Dengan kats lain, definisi petam sebagai satu kelas pekerja menjadi demikian
kabur, karenaz di dalamnya terdapat stratifikesi yang jelas. Oleh karena ity
periuangan kepentingan kelas petani pada hakekatnya seringkali terjebak dalam
rumusan-rumusan  kepentingan para petani besar atay elit di perdesaan.
Organisasi-organisasi petani yang saat ini muncul pun tidak luput dari pengussaan
kelompok elitnya, schingga agenda perubahan nasib kelas petani tidak bisa
dititipkan pada organisasi petani vang di dalamnya masih ada itikad untuk tetap

membiarkan kesenjangan-kesenjangan itu diianggengkan.
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56, Kekuasaan Yang Tersebar
Sejatinya dalam pandangen Gramsct yang keroudian dikritik sangat keras olah Scott,

kekoasaan adalah sesustu yang sifatnya determninan dari satu pihsk kepada pibak yang
lain. Hegemoni dalam pandangan Gramsei mengisyaralkan agar satu kelompok mestiiah
memegang kekuasaan penuh untuk kemudian melancarkan kerja-kerja penyadaran dalam
rangka eneapal salu posisi hegemonik. Satu kelas sosial mestilab mamps melampani
kepentingan-kepeningan kelas sosigl yang lain uniuk bisa berkuasa, Namun tidak
demikian dengan pandangan Scolt mengenai kekuasaan. Posisi hegemoni it menjadi satu
persoalian tersendin. Jika Gramsct menilai salo relasi yang sifatnya delerministik dar satu
kelas kepada kelas yang lain, Scoit justru melihat relasi antar kelas yang sangat dinamis
terutama pada konieks kckuasaamzy@ Schingga posisi hegemonik sendin dalam hal ind
dipugat habis oleh Scoit melalui sat thesis menpenal perlawanan diarm-diam kaum tand
di Asia Tenggara, Dalam posist vang sangst tinpang sekalipun, atau dalam satu keadsan
dirmana para petani menempat] satu posisl yang sangat sulit untuk melslakan resisiensi
nyala terhadap kelas penguasa atan negara, mercka senantiasa mampu menyimpan dan
memelihare bars perlawanan terhadap kelas distasnya dengan gaya yang khas, Tidak
dengan membangun satu kekusten politik besbasiskan kelas pefani, tidak dengan
melskokan aksi-aksi perlawanan berdamh, melainkan banya dengan memberikan simbol-
simbol yang menunjukkan cksistensi mereka bahwa mercka berada pada posisi yang tidak
bisa scnantiasa dikvasal. Perawanan yang sifatnys simbolis dan spovadis ini, disadari
plch sotiap orang scbagal satu-safunya cara uniuk mepuriukkan ketidaksenangan atas
klaim deminasi yang dimsinkan oleh kelorspok penguasa. Dengan menunjukkas simbol-
simbol itulah, mereka masih terus mampu bertahan bidup. Bertahan dalam teksnan sosial
dari kelas dialasnya. Bertahan dalam straktur sogial yang meniadakan jalan alicrnatif bagi
perbaikan kualitas hidup mereka. Dengan demikian dalam kaca mata Scottian, kekuasaan
menjadi tidak deterministik {ze sifatnya.

Pemusatan kekuasaan vang bersursber dari penguasaan alat produksi den sumber-sumber
kekuasaan negara meniadi kurang relevap apabila dikaitkan dengan perlawanan diam-
diam kaum tand ite. Hal ini juga menunjukkan bahwa kekuasaan elab menjaub dard satu
posisi vang lersentralisasi menjadi terdisiribusi dalams kualitas dan kadar vang sangat
beragam. Kekuasaan vang semula dipandang hanya berada pada tingkat relasi makro
dalam hubungan sosial di masyarakat, dengan keadaan yang diteni oleh Scofs,
kekuasaan meniadi tersebar sgampai pada level vang sangal mikro. Kekuasaan terbagi-bag
diantara angpota masyarakat, Sefiap ssat settingnya bisa berubsh, Posisi dominasi
ataupun hegemoni menjadi tidak relevan digunskan umtuk melihat kecenderungan-
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kecenderungan perilaku yang mungkin muncul skibat posisi vang timpang itu
Ketimpangan tidak menyebabkan orang tunduk patuh sepenuhnya, karena semarjinal
apapun sestorang atau sekelompok orang, mereka tetap masih memiliki kekuvasaan.
Kekuasaan yang meski fidak biss ditunmjukkan secara ckonomi maupun politik, namun
dirmaknat secara utuh oleh mercka sebagai satu simbol yang bisa menegaskan cksislenst

tnercka sebagai kelas yang merdeka.

Dengan porst kekuasesn yang beragam, seliap orang akan berusaha votuk membangun
atau mengkonstruksi pemaknaan atas divinya dalam rangks mencapal tujuan-tujusn yang
mereka inginkan, Dengan kala lain, sescorang senantissy bisa menyesuaikan dird dengan
dinamike struktur sosial vang melingkupi dirinya, Hal ini berarti determinasi struktur
sosial dalsm mempengaruhi individu-individu menjadi lemah dikarcnakan tersehamya
kekuasaan dalam kualitas yang beragam. Dalam konteks ini puls, persoalan menguasai
atau dikuasal temn memiliki pemaknaan yang agak berbeda, Sescorang bisa secara
dinamis menempatkan diri pada posisi menguasal staupun dikuasat. Schingpa, bukan saja
grang cenderung sadar untuk barkuasa jika ia memiliki kekvasaan. Justry kecenderungan
untuk dikuasai sebenarnya bersumber dari kesadaranaya skan kadar kuase yang ia mitiki.
Dalam sato relasi patronase di perdesaan, kiranya penjelasan mengenai hal i menjadi

masuk akal.

Kita soungkin bisa melihat dalam kasss Cimandifi, bagatmana orang seperti Jali
melakukan pembangkanpan terhadap kelompok penguasa desa desgan membangun satu
identilas haru mengenal dirinya, Dalam situasi yang timpang jtulab, Jali dengan sadar
mencoba membangkitkan simbol untuk bisa didengar perkataannya melalni profesinya
sebaga: bapak kalot, Memang Gidak i seliap konteks relasi dengan orang lain perkataan
Jali zkan di dengar orang atan bahkan dituruli oleh samisal Lurah Rokib Namun dalam
momen yang diciptakan dan dikreasikan sendini oleh Jali, kondisi itu bisa berlangsung.
Pun demikian, hal ini dislami juga oleh tctangga-tetangga & sekitar rumah Jall
Peoguasaan ruang publik oleh Jail sepertinya bisa dilihat sebagal bentuk hegemoni kecll
di tengah-tengah kasipung yeng menggunakan peralatan-peralatan seperti majelis taklim
dan aliran wang yang berasal dart pekerjaan membersihkan makam. Nemun dalam
prakiiknya, hegemont yang scharusnya diiringi oleh proses tunduk patubnya tetangga-
tetangga Jali ternyats {idak berlangsung dengan mulus, Bentuk-bentuk permbangkangan
kembali dilakukan oleh tetangga-tetangga Jali yang merasa Jaki banyak bertindak tidak
adil terhadap mereka. Kaotidakhadiran mereks dalam beberapa acara  yang
diselenggarakan oleh Jali, diakui sebagai satu bentuk perlawanan terhadap simbol
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kekuasaan yang ¢oba dikonstruksi oleh Jali. Pembangkangan yang dilakukan oleh mereka
sekali lagi membuktikan bahwa kekuasaan berads pads seliap individu dalam satu
strultur sosial yang melingkupinya, Kekuasaan itu ada dan {eres dihidupkan dengan
koalitas dan kadar yang beragam. Kekuasaan vang senanttasa bisa digupakan oleh pama
petant untuk memenuh kebutuhan-kebutohsnnya atau untuk menunjukkan pada orang
lain bahwa mereka masih memiliki tenaga dan kemampuan untuk tidak mau tunduk patub
terhadap vrang Iain, Sejatinya manusia itu adalsh malhikluk yang bebas dalam arti enggan
berada dalam struktor sosial yang memiliki kecenderungen untuk membelengpunya.
Meski setiap saat manusia mencoba untuk membebaskan din, setiap saat it puls mercka
justru membangon belenggu-belengge barue yang kewbali akan membatasi kebebasan
moreka, Yang membedakan lagi-lagi adalah seberapa besar porsi kekuassan yang bisa
diperoleh, dipertahankan ataupun ditambah. Kiranya kecendemungan mianusia untuk
membebaskan diri dan sate belenggu strukiur adalah jlusi, karenma tabiatnys manusia

adalah membangun siruktur iy sendisl,

Runtuberya dominast negara stas kehidupan masyarakat di perdesaan pasca gelombang
besar reformasi telsh mendorong perubahan refast sosial di masyarakat, termasuic dalam
hsl ind relasi patronasenya. Hilangnya dominasi kekvasasn nepars, mendorong para clit
desz yang semula memiliki hubungan dengan jalur-jalur kekusgaan mereposist dirinya
antuk mencar: sumber-sumber kekoasaan baru, Pada titik ini, relasi antara parz patron
lame dengan klien-kiiennya jugs mengalami pasang surut akibst persbahan aliran
resources yang disebabkan bergesemya sumber-sumber kekuasaan cksternal desa. Semua
pihak, tdsk hanya kelompok elit desa, menceba mencari bentuk-bentuk kekuasaan barn.
Bagabmana semisal Rokib sang kepala desa vang sebeluranya memiiiki ikatan kust
dengan kelompok penguasa orde bama, kemudian membangun relesi baru dengan
kekuatan politik yvang menuratnya dominan di wilayah Bogor, Scketika dis tinggalkan
relasi lamanye. Jika sebelumnya Rokib dilihat sebagai tangan-tongan negara yang berada
di desa. Scketilka negara menjadi fidak bermakna dihadapan Rokib. Atau paling tidak
relasi antara dirinya dengan struktur besar bernama negara direvisi secara cepat. Dengan
kata lain, ia sebenamya sedang mengangkang: nogara, negaralal vang kemudian
digunakan dan dikuasai olechnya meski pada level kampung. Ini membuktikan bahwa ia
memiltki kekuasaan meski pada lingkup yang sangat kecil. Dia memiliki keknasan untuk
menguasa, sekaligus dikuasai. Mamun ysng lebik penting daripada ite semua, posisi
skonomi maupun poliiknya fetap ia jaga dan pertahankan, Sehingga diknasai bukan
berarti negatif bagi Rokib. Dikuasat adalah strategi smtuk mempertabankan posisi

dominannyz di ranah Cimandird, Kasus Rokib dan Jali kiranya menyiratkan satu keadaan
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yang membingungkan, atau biss dibilang tidak muodah onivk menentukas siapa
menguasal siapa, atau siapa dikuasal siapa. Inilah vang oleh Scolt mungkin dikatakan

scbagal satu situasi manipulasi timbal balik lambang-lambang enfimisme,

Masth dalam posisi ini puls, dimensi perubahan sosial di desa menadi susnir i tangan
para elit yang berkuasa, kerena perobahan sesungpuhnya meniadi alst untuk bekerjanya
kekuasaan. Manfaat-manfaat substantif dari perubahan sosial di perdesaan, seperti
meademisasi pertanian, terbukanya akses pasar dan liberalisasi politik pada dasarnya akan
mengalir mengikuti  porsi-porsi  kekuasan yang beralin di satu wilayah, Unwsk
mengatasinya, tentu diperlukan langkab kuast dari negara unfuk senantiasa mendesain
kerja-keria transformatif masyarakat dess dengan mengedepankan kepentingan dan
kelompok-kelompok  masvarakal yang senantiasz ferpingpirkan  akibat  lemalnya
keliasasn yang mereka miliki. Pada titik ini, intervensi dari fuer menjadi fakior vang

sangst menentukan keberhastian proses transformast it

8.7,  Siapa Pasar dan Siapa Negara
Problem terbesar dalam praktck kekuasaan di desa pasca tumbangnya orde baru

adalah semakin tidak kentaranya batas antara negara dan pasar. Jika di masa orde
bary berkuasa negara memberikan banyak fasilitas kepada kelompok pseudo
kapitalis atan kapitalis ragu-ragy melalor mekanisme pengussaan atas asgel-asset
publik oleh kelompok elif desa, di masa setelzh reformasi, dimamikanys cukup
berbeda. Dan dalam konteks penelitian ini, ada beherapa contoh menarik yang
bisas kitas lihat sebapai satu pola penguasaan ekonomi masyarakaf dengan

mengaburkan batas antara pegara dan kelompok kapitalis desa.

Kekuasaan negara di desa pada masa orde baru menurut Anthlov akan lebih
efektif berjalan apabila kelompok yang berkunasa mammpu menyerap dan
menggunakan nilai-nilal yang ada di masyarakat, Dalam kscamata Foucaul hal
inilah yang dikatakan scbagai kekuasaan simbolis, dimana kekuasaan seperti ind
akan bekerja dengan sangat efektif manakala dominasi yang sesunggubnya bisa
disamarkan oleh si pengussa.”’ Ragaimana masyarakat dapat dipengaruhi oleh
kekuasaan negara, kiranya penjclasan Anthlov mengenat kosmologi kekuasaan

menuret orang Sunda menjadi penting, Menurutnya, kekuasaan bagl orang Sunda

2 1hid hal-406
“ hid, Anthlov, hal-13
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mestilah  terjalin dalam satu kerangka idiologi yang mencegahnya untuk
ditantang. ¥ Atau yang dalam {erminologi orang Jawa mungkin peribahasa
ngelurnk tanpo bolo-menang tanpo ngasoracke mampu mencerminkan apa yang

oleh Foucault dikatakan sebagal kekuasaan simbaolis,

Jika Antliov dan Foucault mencoba mengurai aspek kekuasaan dari praktik-
praktik yang sangat simbolis. Scott dengan dibantu oleh pemahaman Beowrdieu
mengenai eksploitasi simbolis melthat babwa kekerasan yang paling canggih antar
manusia terjadi tatkala eksploitasi secara terang-terangan tidak mungkin lagt
dilakukan.®®

Eksploitasi atas kekuasaan ckonomi kemudian dibuat sangat halus, lembut dan
terselubung. Hel-hal yang semuls bisa dilihat sebagai bentuk-bentuk kemurahan
hati, pertclongan dan bantuan biss dimaknail sebagal satu kekerasan simbolis
tatkala setelsh ity semua berlangsung, ada toniutan-tuntutan kepada orang atau
kelompok vang dikuasai untuk melakokan kegiatan-kegiatan yang sifatnya
sukarela, kerja bakti atau gotong royong wntuk kepentingan pihsk yang berkuasa.
Kekerasan simboliy dengan kata Iamn terjadi tatkala bentuk-bentuk kebaikan atau
itikad untuk mencapai satu situast yang batk mesti dipertukarkan dengan sesvaty
yang dimiliki oleh seseorang atau sekelompok orang vang dikuasai. Proses ini
mesti sedemikian tersamar sehingga daya misaknya hampir tidak disadari. Dalam
konteks hubungan patronase di desa, dimensi zesiprositas dalam rangka
mendukung tetap terjaganya hubungan sosial masih tetap dijaga. Kesan saya,
resiprositas dalam hubungan patron-klien di desa pada prinsipnys mencermiokan

bentuk ekeploitasi simbolis.

Dalam level yang lebih makro ketika kita berbicara alemen-clemen supra desa —
seperti yang tertuang dalam kerangka pikir penelitian 1 ~ yang menjadi faktor
determinan dalam konteks pervhahan sosial di desa, kiranya bentuk penguasaan
sfmbolis dan eksploitasi simbolis inilah yang pada gilirannys mengaburkan
batasan antara negara dan pasar. Proses dominasi negara yang melemah dan

kendali kekuatan pasar yang semakin menguat akibat melemahinya negara pasca

 Ihid, hal-13
% 15id, Scott, hal-403
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reformasi, bukan mendorong penguatan coivil sociefy, melainkan semakin
menguatkan kelompok pasar dan kapitalis desz untuk melancarkan tekanan-

tekanan dalam bentuk yang semakin halus,

Di tengah ketidakberdayaan aktor-gktor negara di desa, pasar mampu dengan Hhat
mendompleng kekuasaan yang dimiliki oleh negara. Kasus Rokib yang berprofest
scbagai kepala desa plus kepala pasar mencerminkan bagaimana problem batas
antara aktor pasar dan aktor negara menjadi absurd, Ofay misalnya, selama
beberapa kurun waktu dia adalah ketus RW dit Cimandiri Kolon, dan selama
beberapa kurun wakiv diz menjadi kepala Pasar Anvar, Rokib sendini terhitung
keragbatnys, dan cukup junior untuk urusan pasar. {ay tidak lagi kuat untok tiap
hari pergi ke pasar, Dia cukup menunggo “jatah” di rumah. Kedua orang ini
memiliki jabatan-jabatan yang secara simbolis cukup stratagis di desa, Meski
menjadi kepala desa atau ketua RW tidak dibed gaji, namun dengan posisi itn
mereka mampu memastikan banyak hal bagi kebutuhan pasar. Diantaranya
kepastian tenaga kerjs yang murah dan kepastian komoditas pertaniarn untuk
pasar, Selain kepastian pasar, mereka juga secara formal memiliki legitimasi
untuk memastikan program-program pemenatah berialan dengan baik. Tento saja
kesemuanya itu dilakukan dalam kerangka memastikan kepentingan dan tujuan-
tujuan mereka tercapal, Sekali lagi, para clit desa marmpu mengangkangt entitas
supra desa. Dan posisi aktor negara ataupun aktor pasar di desa menjadi tidak
relevan lagi uniuk dipisahkan Hanva kepentinganlah vang bisa meneniukan

apskal ini agenda pasar ataupun agenda negara, bukan akior.

Kasus diatas memiliki dimensi historis yang kuat apabila kita kaitkan dengan sisa-
sisa intervensi orde baru di desa. Pada masanya, orde barn menerapkan sistemn
“mendukung yang kuat” bagi snggota masvarakat vang ingin maju. Dengan
dukungan kepada kelompok-kelompok yang kuat itu, diharapkan bisa terjadi apa
vang dinamakan mekanisme fricke! down effect. Dimana keberhasilan yang
dicapai oleh kelompok-kelompok kuat ita pada gilivannya akan berimabas atan
merembes kepada orang-orang atsu pihak-pihek vang tidak mendapat dukungan
langsung dari negara, Hal ind terbukti gagal, karena negara lupa bahwa tabiat
utama dari kapitalisme sendiri adalab ketamakan dan kevakesan. Ketika samnpai
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pada situasi mereka tidak lag mampu menampung manfaat dan keuntungan vang
dihasilkan dalam sata proses produksi, bukan membiarkan luberan i mengalir
kemana-mana, mereka justru  sibuk membangun  kanal-kanal barv  untuk
menampung luberan vang terjadi. Selingga dengan asumst ini, maka bagian untuk
orang miskin tidak akan pernah sammpal karena senantiasa direproduksi olch para
kepitalis untuk kembali mencari keustungan. Keberadaan kelompok-kelompok
kuat vang mendapat dukungan pemerintah orde barn imilah yang pada masa
gekarang menguasai banyak hal di desa, Meski mercka tidak lagi bisa lelvasa
untuk mempercich dukungan dan fasilitas segarzs karena masyarakat yang
semakin krdtis, namun dengan porsi kekuasaan yang lebih besar daripada anggota

masyarakat yang lain, mereka pada akhirnya mampu memenangkan perfarungan,

Dengan kesulitan dalam pendefinisian berbasis aktor untuk menentukan siapa
negara dan siapa pasar. Kiranya negara atau pasar mesti dilthat gebagai satu ranah
atau arena, dimana setiap pihak, apakah mereka-mereks vang secars formal
dikategorikan sebagai pelaku negara afaupun pelaku pasar muncul dengan
kepentingannya masing-masing. Dari kepentingannya itulah kita bisa melihat
apakah int kepentingan negara atau kepentingan pasar yang sedang mengemuka
sehingpa kita mampu melfhat secara lebih jernih dan kritis atas apa-apa vang
sedang divpayakan untok dimasukkan ke desa.
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BAB VI KESIMPULAN

Dari riset ini, maka ada beberapa kesimpulan vang bisa diambil yang terbagi ke

dalam dua kategori, yakni, kesimpulan teroritis dan kesimpulan praksis

menyangkut kebijakan mengenai pembaruan perdesaan saat ini seria rekomendas

yang dihasilkan dar riset ini.

Kesimpulan Teoritik :

1,

Strategi vang dikembangkan oleh keluarga-keluargs petani migkin dalam
menghadapt keterkunghungan ini masih berkisar pada carg-cara lama
dengan memperkuat tkatan sosial horizontal sesama petani miskin untuk
membangun gistem perlindungan sendin. Pola berjaringan seperti ini
dilakukun karena ketiadaan pilihan bagl mereka.

Partisipasi keluarga-kelvarga peteni miskin dalam wresan poliik sangat
pragmatis dikarenakan organisasi-organisasi yang sebetulnya  hisa
membangkitkan kesadaran politik petani cenderung dikuasai oleh pars elit
desa yang tidak memiliki itikad untuk membah tatanan ketimpangan vang
ada. Hal ini yang sangat membedakan dengan sitvasi tahun 50-60an.
Eksploitasi pefani di perdesasn saat im dilakukan oleh kelompok
kapitalisme pasar melalui jaringan kekerabatan dengan memaniaatkan
sistem kepercavean diantara masyarakat yang cukup kuat sehingza bentuk
dari cksploitasi ito semakin halus dan samar.

Sejalan dengan pandangan Scott mengenas kemampuan kelas petani dalam
melakukan perlawanan secara diam-diam akibat sate bentuk penindasan
yang dilakukan secara langsung. Dalam konteks penelitian ini, eksploitasi
yang dilakukan secara simbolis oleh kelas penguasa desa, pada gilirannya
mendapatkan bentuk-bentuk perlawanan yang simbolis dari petani. Hal ini
terjadi dikarenakan kelcuasasan yang ada tidak terseniralisasi melainkan
terdistribusi diantara warga desa dengan kadar dan kualitas yang beragam,
Tesis inf sckaligus menegaskan bahwa situasi hegemoni atau dominasi
secara utuh sesungguhnya tidak terjadi pada masa sckarang, karena

masing-masing pihak pada prinsipnya memiliki kekussaannys sendiri.
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5. Pendefinisian berbasis akior kepada eniifas supra desa seperti negara dan

pasar, dalam konteks penelitian ini menjadi problematik, Negara atau
pasar tidak lagt bisa dilihat atau dibedakan hanvya dani akior atau pelakunya
saja, melainkan mesti dilihat dari kepentingan apa yang mengemuka.
Negara dan pasar mesti difthat sebagai satu arena atan ransh vyang di
dalamnya berbagai sktor bisa ada dan terlibat untuk menwnuskan
kepentingan masing-masing.

Intervensi sosial pada level mikro akan sulit berkesinambungan apabila

persoalan kesenjangan di tingkat makro tidak mampu diatasi.

Kesimpulan Praksis dan Rekomendasi:

1.

Dalam mengkritisi realitas sosial yang muncul di desa, kiranya setiap hal
mesti dilihat dad sisi kepentingan yang muncul. Tidak senantiasa sktor
negara membawa kepestingan nepara, dan tidak sefiap akfor pasar
merobawa kepentingan pasar. Keduanya bisa saling menyamarkan. Oleh
karenanya, pasar dan negara mesti dilthat dard kepentingan vang muncul
dan bukan herdasarkan akiornya.

Program pemberdayaan yang sejatinya dilakukan untek mengatasi
kemiskinan, cukup ofeldif untuk mengatasi persoalan-persoaian kecil dari
fenomena kemiskinan itu sendin. Sementara persoalan besar mengenal
kemiskinan hanya bisa diatasi cleh satu upaya massif untuk mengatasi
problem kesenjangan diantara masyarakat desa.

Mencermati proses politik yang akan berlangsung di tahun 2009 ini, meka
kenmungkinan paling besar, adalah fransaksi politik hanys akan dilakukan
oleh kekuatan-kekuatan politik dan luar desa dengan para elit dess. Orang
miskin di perdesaan hanya akan menjadi kelompek yang dimobilisasi atas
dasar transaksi yang telah dilakukan oleh elit-elit desa. Kalaupun ada
manfaat stay keuntungan dart transaksi pelitik yvang tenjadi, maka aliran
manfaat itu akan mengikuti sistem kekuasaan yang ada berdasarkan kadar
dan kualitas kekuasaan masing-masing pihak.
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